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ABSTRAK 

Nama : Elisabeth Diana Supit 
Program Studi : fimu Kornunikasi 
Judul : Motivasi Khalayak Pada Tayangan Televisi 

(Studi Kasus Dengan Pendekatan Kognitif Sosial Pada Ibu 
Rurnah Tangga Pemirsa Tayangan Kuliner Di Jakarta) 

Akhir-akhir ini tayangan kuiiner jumlahnya cukup banyak dan memperoleh 
respons positif dari masyarakat. Tesis ini membahas tentang bagairnana para 
khatayak menyikapi tayangan-tayangan kuliner di televisi. 
Dengan me-nggunakan leori uses and gratifications, penulis inght melihat 
seberapa besor tingkat kepuasan yang dipero!eh para ibu rumah tangga terhadap 
tayangan-teyangan kuliner; dan ingin melihat apa motivasi yang mendasari 
keinginan mereka untuk terus mengjkuti tayangan-tayangan terse but. 
Teori kognitif sosial digunakan untuk makin mendalarni rnolivasi~motivasi yang 
mendorong para ibu-ibu rum_ah tangga menyaksikan tayangan kuliner di televisi. 
Paradigma penelitian yang digunakan adalah paradigma positivis, dimana peneliti 
berusaha memahami dan rnenafslrkan bagaimana para ibu-ibu rumah tangga yang 
menjadi informan menciptakan. memelihara. dan mengelola dunia sosial mereka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para ibuwibu rumah tangga yang selama ini 
dianggap sebagai salah salu korba.n !angslmg dari pengaruh~pengaruh layangan 
televisi rernyata memiliki proses kognitif yang berdasarkan dari penilaiannya 
scndiri dan interaksi sosialnya. Mereka adalah khalayak yang aktif, yang dapat 
menenmkan apa yang mereka inginkan; bukannya korban yang t!dak dapat 
mdakukan apa-apa dan. rnendapat pcngaruh langsung dan kuat dari tayangan­
tayangan televisi. 

Kata kunci; 
Program kuliner. teorl kognitif sosiaL khalayak 
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Author: 
Major 
Title 

ABSTRACT 

Elisabeth Diana Supit 
Communication Science 
Audiences Motivation to Television Programme 

Vlll 

(Case Study With Social Cognitive Approach To Housewives Culinary 
Program Audience In Jakarta) 

Knov.1days. theres a Jot of culinary programme in TV. and they receive a good 
revie\-\' from the audience, This thesis talking about how the audience of cuHnary 
program in television process what they see, and than how big the programm 
affect them in kognitif and behavioral process. 
Using the uses and gratifications lheory. we would like to see how satisfied the 
audience about cuUnary programme is; and what motive is behind the viewing. 
The social cognitive theory is used ro see how the culinary programme is being 
anallze by the housewifes. Is there a changing in attitude after fiewing the 
programme; and how big is the influence of external factors to the analysis 
process. 
This thesis are using positivls methodology, because the researcher want to 
understand and give meaning to ha\v rhe housewife create, maintain and conduct 
their social world. 
The result shows that the housewifes ~ who ail this rim~ are seems to be rhc 
fictim of media effect ~ have a cogniti\·e process that are based on their own 
judgement and rheir social \Yorld. They ate an active audiences, who know what 
they want to see. not just some victim that can not do anything to the mass media .. 

Keywords.· 
Culinary program, social cognitive theory, audiences 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LA TAR BELAKANG 

Masakan bukan sekedar rnakanan, namun juga meropakan bagian dari 

kebudayaan (Kecap Bango. Iklan di berbagai stasiun televisi). Menilik ungkapan 

diatas, bayangkan betapa banyaknya masakan~masakan khas negara Indonesia, 

yang terdiri clari 300 suku ba:ngsa, yang tersebar di hampir 1 &.000 pulau. Semua 

ini didukung oleh keanekaragaman bahan pangan di negara ini, yang semakin 

menambah \'arias! masakan tradistonaL 

Keragaman kuliner Indonesia tidak lepas dari gaya hidup suatu kelompOk 

suku bangsa. kondisi tempat tinggalnya dan sumber daya alam yang terdapat di 

wilayah tersebut Masyarakat suku Sunda misalnya. identik sebagai pecinta 

sayuran. Ini dikarenakan kondisi alam di Ja'<va Barar yang banyak memiliki 

dataran tinggi dan sayuran wmbuh dengan baik di tempat ini. Berbeda dengan 

orang Ambon. yang menjadikan sagu sebagai makanan pokok sehari~harL karena 

memang pohon sagu banyak ditemukan di kepuluuan Maluku. 

Kckhasan masakan di tiap suku bangsa ini kemudian rnendapat pengaruh 

dari berbagai kebudayaan asing yang masuk ke Indonesia dj masa Jampau. 

Kedatangan para pedagang dari India, Arab, Cina, Spanyol dan Portugis muiaJ 

abad ke-1 sampai ke-17, serta bangsa Bdanda yang kemudian menjajah Indonesia 

di a bad ke~ J 6, tidak terhindari sangat mempengaruhl kebudayaan suku~suku 

bangsa di \Vila yah yang disinggahinya. 

Pengaruh ini juga tampak dalam hal kuliner. Masyarakat yang tinggal di 

pesisir baral pulau Sumatra sangat terpengaruh dengan seni kuliner Arab dan 

India, yang menampilkan kari, sop rebusan daging dan rempah-rempah ala kedua 

negnra ini, Semen lara itu. bangsa Eropa mengenalkan bangsa ini pada penggunaan 

cabai. tomat dan merica sebagai bumbu dapur, juga buah nanas dan avokad 
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sebagai pencuci mulut. Lain Jagi dengan bangsa Cina. Merekalah yang pertama 

kali mengenalkan alat masak berbentuk \Vajan dan tehnik memasak dengan cara 

ditumis. Perpaduan budaya lokal dan asing ini membuat citarasa kuliner Indonesia 

semakin unik dan beragam jenisnya (''Kekayaan Kuliner" 198). 

Makanan adalah bagian dari kebudayaan, bahkan salah satu dari cabang 

senL Sebab itu inti dari menikmati makanan bukan sekedar bahagia lantaran bisa 

merasakan karya para pemasaknya yang luar biasa cita rasa kelez.atannya beiaka, 

tetapi menemukan kesadaran bahwa yang sedang dinikmati adalah sebuah karya 

"puncak" kebudayaan masyarakat dengan 1atar belakang sosial-historisnya 

maslng-masing (Ong 200L 186). l'vfakanan merupakan sebuah unsur budaya yang 

tidak akan pernah dapat di!epaskan dari kehidupan masyarakat. Proses mengolah 

makanan dan bagaimana cara menyantap sebuah hidangan menjadi ciri khas dari 

tiap~dap budaya. dan dhvariskan secara turun-ternurun dari satu generasi ke 

gencrasi selanjutnya. Sedemikian pentingnya sebuah pengalaman kuliner hingga 

tcrkadang scscorang rcla menempuh jarak yang sangat jauh hanya untuk dapa! 

menikmati pengalaman menyantap scbuuh makanan. 

Sedemikian besarnya kedmaan semua orang terhadap makanan, hingga 

terbentuk kcnnunitas-komunitas yang sa ling berbagJ ide dan cerita tentang kuliner. 

Hal ini semakin didukung pula oleh perkembangan teknoJogi informasi saat ini. 

Dari dahuJu resep-resep dan tempat-tempat makanan enak yang disebarkan dari 

mulut ke mulut dn)am komunitas-komunitas kecil (keluarga, tetangga), hingga 

kemudian dengan munculnya media. baik cetak maupun elektronik, maka scmakin 

mudablah orang-orang dapat saling berhubungan dan bcrtukar informasi. 

Seperli conlohnya media cctak. Dari dahulu rubrik kuHner sudah banyak 

terdapat di media cetak, \Valaupun bentulmya masih sangat sederhana, yaitu resep­

resep rnakanan. Kemudian pada akhir tahun l980an di koran The Jakarta PosJ 

iahirlah sebuah bentuk rubrik kuliner baru yang kemudian sekarang dikenal 

dengan sebutan jurnalisme kuliner. Pengasuh rubriknya menggunakan nama 

samaran Epicurus, nama de\va Yunani yang mengagungkan hedonisme. Isinya 
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kebanyakan berupa resensi restoran yang ditulis dengan sangat menarik, sering 

agak sin is tapi tidak memhuat marah (Jurnalisme Kuhner. Majalah Tempo edisi 3~ 

9 Desernber 2008. him 40), Sejak saat itu kemudian mulai banyak koran dan 

majalah yang membahas mengenai makanan secara lebih menarik, seperti cerita 

dtbaiJk pembuatan makanan-makanan tersebut, dan pembahasan mengenai 

tempat-ternpat dimana kita bisa menemukan makanan-makanan jenis tertentu. 

Dapat dilihat sekarang banyak terdapat majatah-majalah yang khusus 

membahas masalah kuliner. DarJ hasil pengamaran peneliti, saat ini sekurang~ 

kurangnya terdapat sembilan majalah dan tabloid yang khusus membahas masalah 

kuliner. Majalah-majalah dan tabloid ini antara lain adaluh Sedap Sekejap, Menu 

Sehat, Appetite Journey, Sedap, Saji, Resto, Sclera. Info KuHner dan Boga. 

Majalah Seiera sebagai contoh. Majaiah Selera merupakan rnajalah kuliner 

pertama di Indonesia. Di dalam perkembangannya, majalah ini selalu melakukan 

perbaikan dan perubahan. Seperti di pertengahan tahun 2007 ini, tepatnya pada 

cdisi Juni 2007. Sclain mengangkat tcma cita. rasa hidangan pulau de\vata. banyak 

artikel menarik yang Jimaksudkan untuk menamball pengetahuari kuHner 

pembacanya. Scperti belajar membuat aneka lOpping donat, memasak dengan si 

buah hati. mencicipi hidangan Filipina. mencoba wine asli Indonesia, membuat 

puding bubble serta tip mencegah diabetes sejak dini. Selain beragam artikel 

tersebut, Selera edisi Juni 2007 juga mengetengahkan rubrik baru., yaitu Rubrik 

Hobi, Bisnis & Karir. Rubrik ini memberikan sentuhan baru bagi pernbaca setia 

majalah Selera, lsinya seputar kisah sukses, peluang usaha serta hobi yang 

menghasiJkan keuntungan di seputar dunia kuliner. Rubrik ini dimaksudkan agar 

dapat bisa memberikan inspirasi bagi para pembaca unluk berwirausaha boga. 

Contoh lainnya adalah majalah Resto, yang merupakan majalah yang 

mengkhususkan diri memberikan jnfonnasi tempat rnakan seperti restoran., cafe, 

fast food. food court, pujasera. hotel dan lain-lain. termasuk special food yang 

disajikan. Majalah ini tetbit edisi perdann awal Bulan Agustus/Septernber 2002 

dan telah mendapatkan tanggapan positif dari Perhimpunan Hote1 dan Rcstoran 
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Indonesia (Indonesia Hotel and Restaurant Association). Majalah ini juga 

membahas mengenai tips-tips untuk dapat hidup sehat namun tetap dapat 

menikmati makanan-makanan enak. Mereka juga rnempunyai Program Kupon 

Diskon Resto, dimana terdapat lembaran yang khusus dapat digunakan untuk 

mendapatkan porongan harga di restoran-restoran tertentu tiap buiannya. 

Selain majalah-maja!ah dan tabloid-tabloid yang secara khusus rnemang 

membicarakan masalah kuliner lni, banyak seka!i media cetak }ainnya yang 

menyisipkan rubrik kutiner di cetakannya. Seperti contohnya tabloid Nova, yang 

karena segmen pemhacanya adalah para ibu-ibu rumah tangga, maka di tiap 

edisinya selalu mempunyai rubrik boga dan tips-tips yang dapat berguna saat 

memasak. Mereka juga terkadang menyelipkan tulisan mengenai rnakanan~ 

makanan khas di daerah tcrtentu, bescrta lnformasi tempat-tempat makan yang 

enak disana. Bahkan koran Kompas pun rnenyediakan sa[u halaman khusus set1ap 

hari Minggu unmk mcrnbahas mengenai sebuah tempat makan dan makanan yang 

menjadi favorite di tempat tersebuL Liputan Kompa.s biasanya memuat tempat­

tempat makan kaki lima a tau warung-warung dan restoran yang '·merakyaC'. 

Sclain media cetak. radio juga sering rnemberikan infonnasi kullner dalam 

bentuk tempaHempat hang out yang nyaman. tempat-tcmpat makan yang baru 

dibuka, dan tempat makan yang murah. Informasi yang diberikan memang 

disesuaikan dengan target pendengarnya. Ban yak juga tempat-tempat makan yang 

memasang iklan dan menarik perhatian pendengar dengan bentuk kuis~kuis yang 

hadiahnya adalah voucher makan di sebuah tempal tertentu, sehingga kernudian 

menggugah minat pendcngar akan tempat tersebuL Sebugai contoh adalah 

keJjasama yang sempat lerjalin antara I Radio dengan restoran Chicken Srory. 

Internet sebagai salah satu media baru saat ini juga mempunyai peran 

besar dalam pengembangan kuiiner. Jika dahulu orang berbagi informasi dan 

pengetahuan masih dibatasi oleh kendala-kendala ruang dan waktu. maka 

sekarang dengan munculnya internet maka kenda!a-kendala tersebut menghilang 

dan menjadikan segala sesuatu menjadi mudah. Begitu juga masalah bertukar 
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informasi kuliner. Banyak bermunculan biog-blog dan website-website, yang 

secara khusus mendedikasikan dirinya untuk membahas mengenai m.asalah­

masalah kuliner. Sebagai contohnya adalah SendokGarpu.com. Blog ini baru 

dHuncurkan pada Desember 2006, dan merupakan portal website pertama di 

Indonesia yang menspesiahsasikan dirinya membahas restoran-restoran dan 

tempat-tempat hiburan malam. Mereka menyajikan informasi-informasi secara 

detail, termasuk ulasan menyeluruh dan foto-foto dari tempaHempat makan 

terbaik dan terbaru di kota. Mereka juga membahas mengenai ternpat-tempat 

dimana orang bisa bersantai dan menghabiskan waknt sambil menikmati suasana. 

Portal ini menekankan pada unsur ternpat-tempat makan yang trendi, jadi lebih 

mengarah ke kuliner sebagai sebuah gaya hidup di perkotaan 

{'\V\V\v,sendokgarpu.com) . 

Portal lainnya yang lebih "memhumi" adalah blog gizi dan kulincr, yang 

dikelola oleh Budi Sutomo, seorang ahli kuliner. Dalam blognya dia sering 

menuli:s tentang tips-tips memasak dan berbagi resep~resep. Di Juar blognya, Ia 

memang tclah menerbilkan 30 buku kuliner dan gizi di bawah PT Primamedia 

Pustaka (Gramedia Group), Puspa Swara dan Kawan Pustaka. Ia juga masih 

menjabat sebagai Redaktur Boga majalah wanita Kartini dan Majalah Sartika 

pernah dia jabati. Kini masih aktif menulis buku. menjadi komrJbutor di majalah 

Info Sel1aL Baby Guide dan Kid Guide (Max Media~Bah), tabloid ginjal Yagina. 

bekerja sebagai pengasuh rubrik Diet dan Nutrisi di rnajalah kesehatan Dokter 

Kita serta menjadifood stylist prodak iklan makanan. Jika salah seorang pembaca 

b!ognya punya masalah-masalah seputar kuliner pun. Ia selalu bersedia 

menjawabnya. Portal inl memang tercipta karena kecintaan Budi pada masalah­

masalah kuliner. sehingga ta se1a1u senang membantu siapa pun 

(http://budiboea.btogsportcomD. 

Internet pun menjadi sarana bagi para pecinta makanan untuk saling 

berhubungan dan menyalurkan kecintaan mereka terhadap kuliner. Komunitas 

Jalasutra adalah sebuah forum bagi orang-orang yang mencintai makanan. Para 

anggotanya berkumpul secara terarur untuk berjalan-jalan mencoba berbagai 
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makanan di sebuah daerah. Mereka juga saling berbagi Jnformasi ten tang tempat­

tempat makan di forum itu (www.jaiasutra.com). 

Perkembangan teknologi memang rnemacu perkembangan di segala 

bidang lainnya. termasuk kuliner. Semakin banyaknya informasi yang tersedia 

memberikan hanyak piliha.n bagi para pecinta kuliner untuk menyalurkan 

kegemarannya dalam bidang ini. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Televisi merupakan sarana elektronik yang paling digemari dan dicari 

orang. Untuk mendapatkan televisi tidak lagi sesuiit jaman dahulu dimana 

perangkat komunikasi ini adalah barang langka dan hanya kalangan tcrtenm yang 

snnggup mernilikinya. Saat ini televisi teJah mcnjangkau lebih darl 90 persen 

penduduk di Indonesia. Tclevlsi merupakan alal komunikasi yang dalam 

perkembangannya me~jadi kebutuhan primer bagi masyarakut, khususnya di era 

informasi saat ini. Kelebihannya sebagai media audio risual dan sifatnya yang 

selalu aktual menjadikan tele\'isi sebagai media favorir kcluarga. 

Kehadiran PT. Rajawali Citra Televisi (RCTI) pada Agustus 1989, 

rnenjadi pertanda awal dimuJainya indusu-i media televisi di Indonesia. Kehadiran 

RCTt membcrikan kesegaran baru bagi para pemirsa televisi Indonesia, selelah 

hampir 30 tahun sebelumnya hanya memiliki TVRI, stas:iun televisi milik 

pemerintah. Era monopoli 30 lahun TVRi sebagai stasiun televisi satu-satunya 

yang mengudara lersebut akhirnya berakhir ketika pemerintah melalui Menteri 

Penerangan mengeluarkan Surat Keputusan No. 190A/Kep11Vfenpen/l987 tentang 

siaran saluran lerbatas yang mcmberikan kesempatan kepada swasta untuk 

memiliki dan mengelola stasiun telcvisi (Hinca, 1999: 12). 

Berdasarkan sural keputusan tersebut kemudian mulai bermunculanlah 

saluran-saluran tclevisi yang dikelola oleh perusahaan swasta. Setahun setelah 

RCTI mcngudara. PT. Surya Citra TcleYisi (SCTV) menyusul hadir melakukan 
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siaran terbatas untuk masyarakat di wilayah Surabaya dan sekitarnya. Tahun 1991 

juga baclir Televisi Penclidikan Indonesia (TPI) yang pada mulanya 

mengkhususkan diri pada tayangao berupa program-program pendidikan. PT. 

Cakrawala Andalas T elevisi yang pada awalnya merupakan stasiun televisi lokal 

ontuk wilayah Lampung dan PT. Cakra .. vala Bumi Sriwijaya Te1evisi yang hadir 

di kawasan Palembang rnenggabungkan diri menjadi ANTV yang sejak tahun 

1993 diijinkan untuk rnelakukan siaran nasional. PT. lndosiar Visual Mandiri 

(Indosiar) juga resmi mengudara pada 1993, menambah semarak layar 

pertelevisian Indonesia. Era periode tahun 1989 ~ 1995 dapat dikatakan sebagai 

Gelombang Pertama hadimya tetevisi-teJevisi s\vasta di Indonesia. 

Kemudian pada tahun 2001 terjadi Gelombang Kedua era televisi swasta 

ketika hadir 5 stasiun televisi swasta baru, yaitu PT. T elevisi Transfonnasi 

Indonesia (Trans TV). PT. Media Televisi Indonesia (Metro TV), PT. Latlvi 

Media Karya (Lativt) yang sekarang telah berubah nama menjadi Tv One. PT. 

Global Infonnasi Bermutu (Global TV) dan PT. Duta Visual Nusantara Tivi 

Tuiuh (TV7) . yang sekarang telah bergabung dengan Trans Corp. dan berganti 

nama mcnjadi Trans7. 

Televisi yang dulu mungkin hanya menjadi konsumsi kaiangan dan umur 

tertentu kini bisa dinikmati dan sangat mudah dijangkau o~eh semua kalangan 

tanpa batas usia. Karakteristiknya yang audio visual tersebut membuat televisi 

menjadi sesuatu media yang mudah dinikmati oleh semua kalangan, sekalipun 

seseorang memi[iki keterbatasan indera. Televisi dapat dlnlkmati oteh orang yang 

buta huruf, tuna rungu (dengan hanya melihat gambar). bahkan tuna netra 

sekalipun (hanya mendengar suaranya).Siaran-siaran televisi akan memanjakan 

orang-orang pada saat~saat luang. seperti saat liburan, sehabis bekerja, bahkan 

dalam suasana scdang bekerja pun orang-orang masih menyernpatkan diri untuk 

menonton televisi. Di samping itu, televlsi dapat menjadi suatu media yang 

bersifat adaptif. Misalnya. program-programnya sangat Islami saat bulan 

Ramadhan tiba dan sangat Kristiani saat Natal tiba. Suguhan acara yang variatif 

dan menarik membuat orang bersedia untuk meluangkan waktu duduk di depan 
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televisL Namun dibalik itu semua, dengan dan tanpa disadari televisi telah 

mernberikan banyak pengaruh dalam kehldupan manusia. baik anak-anak maupun 

orang de\vasa. 

Kemajuan teknologi televisi dan program-programnya ridak dapat 

dipungkiri juga membawa dampak yang cukup besar daJam kehidupan 

masyarakat. Bagaimana bisa dikatakan demikian? Hal ini dapat ditillat dari 

besarnya jumlah tnasyarakat yang mengkonsumsi televisi sebagai media yang 

terbilang sangat besar. Televisi menyajlkan segala sesuatu yang menarik perhatian 

pemirsanya. Segala jenis program dengan berbagai segmen terdapat di dalamnya. 

Dart tayangan berbau mistikitakhayul dan kekerasan, tayangan religi, berita, 

program anak, hingga tayangan bagi orang dewasa yang berbau pomografi 

('1-valaupun sudah disensor) termual rlalam siaran televisi (Setiadi, 2007: 3). 

Televisi mcrupakan bentuk budaya. sebuah ekspresi budaya dan sebuah 

medium dimana budaya dlmediasi olch khaJayaknya. Tcks-teks tele'vlsi adalah 

artcfak-arteHtk budaya yang siap dijadikan bahan analisis. Akan tetapi. teks 

rclevisi juga mcmbawa dan memransfonnasikan aktlvltas hudaya seperti olahraga, 

yang tidak diciptakan oleh tele\·isi itu sendiri. Dengan demikian. telcvisi 

memantrai dan membangkitka11 pengalaman budaya. Sehingga bndaya 

menemukan maknanya pada titik dimana khalayak berinternksi dengan layar kaca, 

dalam kontcks pengalaman sosial dan hubungan-hubungan yang berlangsung di 

luar layar (Burton, 2007: 63). 

Dengan hadimya beragam stasiun~stasiun tclevisi, layar televisJ 

masyarakal Indonesia menjadi lebih semarak dengan aneka ragam tayangan yang 

hadir sepanjang hari. Salah satu fenomena yang tengah menjadi /rend di 

pertelevisian Indonesia adalah rayangan kuliner. Bagi para wartmvan. 

berkembangnya jurnalisme kuliner mernberikan pi\ihan sekaligus tantangan baru 

untuk. menulis atau menyiarkan feature yang ringan, menarik dan enak ditonton 

atau dibaca. Populernya acara atau rubrik ini, serta booming bisnis rnakanan, 

menunjukkan bahwa kebangkitan kuHncr Indonesia sedang terjadi. 
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Tayangan kuliner sebenamya bukan ba.ru-baru ini saja muncul di televisi. 

Namun dahulu bentuk tayangan ini adalah acara ma.sak~mernasak, yang 

mengajarkan bagaimana membuat sebuah hidangan khas dari sebuah daerah 

tertentu. Seiring berjalannya waktu, acara masak-memasak ini kemudian menjadi 

kurang populer di layar televis:L Kemudian kira-kira empat tahun laJu, acara 

ku1iner lni kembali muncul dalam bentuk yang berbeda. Fokusnya sudah hukan 

!agi bagaimana membuat sebuah masakan, namun beruhah menjadi acara jalan­

jalan mencari lempat makanan enak di suatu daerah I wilayah. 

Tayangan-tayangan kuJiner yang ada di televisi sekarang dapat 

dikategorikan menjadi 2, yaltu: 

1 . T ayangan kuliner yang mengerengahkan resep-resep masakan dan 

cara-cara memasaknya 

2. Tayanga.n kuHner yang mengetengahkan tentang tempat-tempat 

makan dan menu-menu andalan di rem pat tersebut 

Pcrkembangan tayangan-layangan kuliner di Indonesia ini cendcrung 

bewlang. Pertama-tama tayangan kuliner yang muncul aclalah tayangan acara 

masak-memasak. Kemudian dengan semakin berkembangnya bisnls restonm dan 

rumah-rumah makan pada awal lahun 2000an, maka masyarukat didorong untuk 

menjadi lebih konsumtif, karena untuk apa repot-repot memasak bila kemudian 

dapat membeJi yang sudah jadi (dan hal ini didorong dengan adanya beberapa 

tayangan kuliner yang mernberikan lnformasi-infonnasi tentang lempat-tempat 

makan). Tetapi pada awa\ 2007 hingga sekarang, trend tayangan kuliner telah 

kembali berbalik menjadi acara masak~memasak. 

Kira mulai pembahasan ini dengan era pertama perkembangan acara 

masak-memasak. Mereka. adalah Santapan Nusantara di TPI - yang dibawakan 

oleh Enita Sriyana, dan telah diakui oleh MURI menjadi tayangan masak­

memasak di stasiun teJevisi Indonesia yang berhasil bertahan paling lama 

dibandingkan tayangan~tayangan lainnya. Santapan Nusantara mulai disiarkan 

sejak 1996 dan masih bertahan hingga kini. RCTI mempunyai Selera Nusantara 
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yang diga\•,:angi oleh Rudi Choirudin; dan SCTV memiliki Wok With Yan, yang 

diimport dari China. 

Seiera Nusantara sempat bertahan cukup lama dan menjadikan Rudi 

Choirudin sebagai salah satu icon mas:ak-memasak yang digandrungi oleh kaum 

wanita. Ia disosokkao sebagai seorang laki~Jaki idaman, karena berparas manis 

dan pandai memasak. Sedangkan tayangan Wok With Yan terpaksa dihentikan 

penayangannya pada bulan Maret 1991 karena menampHkan cara mengolah 

daging babi. Yang memperparah kasus ini adaiah karena pada saat penayangan 

episode rersebut (Maret 1991) bertepatan dengan bulan Ramadhan, yang 

kemudian mcnimbulkan reaksi kents dari berbagai kalangan (Kusuma, Nugroho 

dan Moera, 199l; p.S). 

Pada akhir era 90-an, acara kuliner terkesan sragnan karena tidak 

mempunyai program~program baru yang cukup menarik minat banyak pemirsa. 

Tipe acaranya pun hanya herkisar masalah masak-mcmasak dan tips-tips dapur 

yang dapat bcrguna dalam kehidupan sehari-hari. Acara yang cukup dikenal pada 

era tcrsebut adalah Rahasia Dapur Kfw. yang dibawakan oleh Fenny Rose dan 

Moza Paramitha di SCTV; dan Aroma. yang dibawakan oleh Siska Suitomo Ji 

[ndosiar. 

Tayangan kuliner mendapatkan semangat ba.ru saat munculnya Wisata 

Kuliner pada tahun 2004. Acata yang digawangi o1eh Bondan Winamo tm 

menjadi sedemikian populcrnya, dan mengubah pola tayangan kuliner dl 

Indonesia, dari yang tadinya memproduksi makanan, sekanmg menjadi 

mengkonsumsi rnakanan. Jargonnya "mak nyus'' menjadi sedemikian populemya 

dan digunakan oleh banyak orang. Jargonnya ini bahkan sempat menimbulkan 

rnasalah karena ada yang memprotesnya dan mengatakan bahwa kalimat mak 

nyus itu sebcnarnya tidak datang dari dirinya, namun dari Umar Kayam. Hal itu 

langsung diklarifikasi oleh Bondan yang memang menyatakan bahwa la tidak 

permill. menyalakan hah'\va ia adalah orang yang menciptakan jargon itu; dan 

bahvvll benar jargonnya itu adalah ciptaan Umar Kayam (\\-"\V\v,jalasutra.com). 
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Kepopuleran tayangan Wisata Kuline~ in! membuat stasiun televisi swasta 

lainnya mengikuti membuat acara serupa. SCTV kemudian membuat acara 

Nikmarnya Dunia yang dibawakan oleh Fauzi Baadilah. Perbedaan konsep yang 

diusung oJeh kedua acarn ini dlbawakan dengan sangat apik oleh hostnya. Bondan 

selalu makan dengan (able manner yang baik, dan Ia bersikap sebagaimana 

seharusnya, menyesuaikan diri dengan tempat-tempat malum yang dikunjunginya. 

Sedangkan Fau7.i Baadilah rnakan sesuai dengan gaya pribadinya, tanpa terlalu 

peduli restoran seperti apa yang dlkunjunginya, ra mengusung peran sebagal 

seorang backpacers. yang memang sesuai d.engan kepribadiannya. 

Kemudian pada awal tahun 2007, trend ini kembaH berbalik. Yang 

mempeloporinya lagi-lagi adalah Trans TV. Di tengah kepopuleran Wisata 

KulineL mereka kembali menghidupkan acara masak~memasak. Acara Gula~ 

Gufa yang dibawakan o!eb Bara Patiwajarane tadinya hanya memasak makanan~ 

makanan yang mudah dibuat dan bentuknya adalah dessert. Namun seiring 

perkcmbangannya sekarnng masakan-masakan yang dibuamya telab merambah ke 

main course juga. Perbedaan yang dengan jelas berusaha ditonjolko.n oleh acara 

Gula-Gula ini .ndalah perbadaan yang mencolok antara Rudi Coirudin yang 

scmpat menjadi icon masnk-memasak di era 90an dengan gaya Bara. Berbeda 

dengan Rudi yang tarnpak san gat rapi dalam mengolah makanannya. Bara justru 

tcrkesan agak berantakan. Namun keberantakannya itu jostru membuatnya 

menjadi sosok yang lebih real, yang sepertinya mudah diidentifikasi oleh bauyak 

orang. Ia membuat memasak menjadi sebuah kegiatan yang tampak mudah, dan 

bah\'>'3 tldak apa~apa jika kita meJakukan kesalahan-kesalahan kecil di dapur, 

Dengan gaya barunya ini, maka Gula-Gula menjadi icon berubahnya kembali 

trend tayangan kuliner di teievisi. 

Berikut adalah daftar aca:ra-acara kuliner yang sedang tayang di stas.iun 

televisi swasta Indonesia. 

o.Gi Trans TV 

l. Alll Chef. tayang setiap Senln - Kamis. pukul 14.30 WlB. Acara yang 

dipandu olch seorang chef muda, Farah Quinn. Dalam acara ini, Quinn 

akan bertamasya ke sebuah tempat dimana ia akan mendapatkan bahan-
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bahan segar unlUk kemudian langsung dioJah menjadi sebuah rnasakan. Ia 

kemudian akan membawa hasil masakannya untuk didcipi oleh orang· 

orang yang berada di sekitar lokasi terse but. 

2. Wi~ata Kulinerl tayang setiap Jumat dan Sabtu. Acara ini merupakan 

pelopor pemberi informasi kuliner di televisi. acara yang dibawakan oleh 

Bondan Winarno, seorang pakar kuliner Indonesia ini merupakan acara 

pertama yang tidak mempertontonkan bagaimana caranya mcmasak 

sesuatu, namun memperlihatkan ternpat-tempat favorit Pak Bondan untuk 

makan. Ia mengajak para pemirsanya untuk mengetahui tempat-tempat 

makan di daerah~daerah. Ia biasanya akan menjelaskan sedikit mengenai 

makanan yang akan dimakannya ~ asal muasalnya, btunbu yang menonjol 

dari masakan terse but dan cam menyaotapnya. Dari acara inilah kemudian 

muncul idiom terkemuka ··mak nyus~t" yang kemudian menjadi banyak 

digunakan orang dan diidentikkan dengan sosoknya. Makin keslni, 

kemudian beliau menclptakan istilah-istilah baru untuk menggambarkan 

rasa masakan yang disantapnya, yang disebutnya sebagai sandi. "iV.fak 

nyus'" mendapat nilai 10. a~inya makanan yang disantapnya benar-benar 

menggugah selerdnya. "Top markowp·· untuk nilai 9, "endang humbang 

gurindang" serara dengan 8, dan ··sip markusip'' bernilal 7 ("Pilihan Sang 

Raja" 20 I). 

3. .Maialahjaianan S.~lwt, yang tayang setiap hari Senin, pukul 16.00 WIB. 

Dalam acara ini. pembawa acaranya akan berkeliling untuk menyambangi 

tempat-tempat yang biasanya ramai dikunjungi orang, ntau tempat menjual 

jajanan-jajanan yang populer, kernudian menjelaskan mengenai makanan 

tersebUl dari sudut kesehatannya" 

4. Kvki Cilik, tayang setiap hari Jurnat, pukul 15.00 WIS. Acara yang 

tergolong barn ini bermaksud untuk mengajarkan anak-anak bagaimana 

memasak makanan-makanan sederhana, agar mereka dapat membantu 

orang tua mereka di dapur. 

5. Gula-gula. tayang setiap Sablu, pukul 08.00 WIB. Acara ini dibawakan 

oleh Bara Patiwajarane. Awalnya sesuai dengan namanya. masakan­

masakan yang ditampHkan disini adalah hidangan pencud mulut yang 
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serba manis, Namun dalam perkembangannya sekarang acara Gula~gu{a 

juga menampilkan resep-resep makanan selain hidangan pencuci mulut 

Biasanya Bara akan bervvisata ke suatu tempat dan kemudian memasak 

disana. Acara ini mempopule.rkan Bara dan membuatnya diperbandingkan 

dengan Rudi Choirudin, sorang pembawa acara masak yang telah terlebih 

dahulu terkenal. Yang membuat Bara unik adalah, dalam mengolah sebuah 

masakan, Ia terkesan berantakan. Namun justru ito ternyata yang 

menjadikannya populer, karena Ia dianggap menampilkan sosok yang real, 

sesuai gambaran orang mengenai laki-laki yang turun ke dapur. Ia tidak 

terlaiu peduli dengan kaidah dan aturan-aturan yang berlaku umum dalarn 

memas.ak. Ia mendptakan gayanya sendiri. 

6. Selain acara~acara di atas, informast kuliner juga dapat dilihat di beberapa 

acara lainnya yang tayang di Trans TV. sepcni Dorcc Show edlsi Jalan~ 

jalan, Jelang Siang, atau diselipkan dalam liputan Reportase Pagi maupun 

Perang . 

.._ TPI 

Santaaan Nusantara, adalah acara kuliner masak·memasak yang tayang setiap 

hari Sabtu. pukul 08.30 WIB. Acara ini masuk ke dalam rekor MUR[ scbagai 

acara masak~memasak yang tayang terlama di televisi Indonesia, sejak tahun 

1996. Acara ini diba\vakan oleh Enita Sriyana. dan bertujuan untuk 

melestarikan masakan-masakan tradisional Indonesia, Acara ini hiasanya 

diawaH dengan jalan-jaian ke suatu daerah, dan kemudian mereka akan 

mencoba sebuah panganan khas dari daerah tersebut. Setelah mencobanya. 

kemudian mereka akan mencoba memasak makanan yang sama dengan sedikit 

modifikasi sehingga menghasilkan resep tradisional dengan selera nasional. 

......n lndo.siar 

Bango Ciw Rasa }iuscmrara. ditayangkan setiap hari Sabtu pukul 19.30 WIB. 

Acara ini bertujuan untuk menggali, menampilkan dan mempopulerkan 

kembali makanan khas tradisional Indonesia. Acara ini mengajak pemirsa 

bemostalgia kuliner ke berbagai daerah di Indonesia, dipandu oleh para 
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pecinta kuliner dari berbagai kalangan seperti penyanyi, presenter, komedian 

dan bahkan kaum profesional Dalam program ini juga dibagikan resep 

andalan dan tips rahasia dad tempat makan yang didatangi melalui segmen 

demo masak oteh penjaja makanan itu sendiri, la.ngsung dari dapur mereka. 

"" RCTI 

Saat ini RCTI tidak memiliki acara yang secara khusus membahas mengenai 

kuliner, Padahal dahulu RCTI sangat terkenat dengan Seiera Nusantaranya, 

dengan Rudi Choirudin sebagai pembawa acaranya. Namun informasi­

informasi tentang kuliner sering diselipkan dalam liputan Nuansa Pagi edisi 

akhir pekan . 

..._ SCTV 

Sama sepeni RCTJ, saal ini pun SCTV tidak mcmiliki acara kuliner khusus, 

Tkberapa saat lalu SCTV pernah memHiki acara Nikmatnya DunkL yang 

dibawakan oleh aktor muda Fausi Baadilah. Dalam acara tersebut Fausi 

berkelana ke pelosok Indonesia, berinteraksi dengan warga sekitar. dm1 

kemudian mencoba masakan asli dari daerah tersehut. Untuk saat m1, 

infonnasi~informasi kuliner sering terlihat dalam Liputan 6 edisi akhir pekan. 

~ Antv 

D(IPUI' {;ampur, tayang setiap hari Sabtu. pukul 11.00 wm, dan ditayangkan 

ulang pada pukul 18.30 WIB. Dapur Campur mengisahkan perjalanan seorang 

wisatawan berkebangsaan Belanda, Derek Visser. yang ingln mengasah 

kcmampuan memasaknya. Derek adalah warga negara Belanda yang masih 

keturunan Indonesia. karena neneknya adalah seorang wanita kelahiran 

Manado. Saat ini, Derek datang ke Indonesia untuk menjeJajahi masakan 

Indonesia dan memadukannya dengan masakan Eropa. 

<>ID Trans7 

Food With Rudy, tayang setiap hari Sabtu pukul 10.00 W!B. Acara ini 

dibawakan oleh Rudi Choirudin. Dalam acara ini, Rudi dicetitakan metakukan 
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perjalanan sebagai seorang backpacers, dan kemudian di tiap wllayah yang 

disinggahinya, 1a akan belajar memasak makanan tradisjonal daerah tersebut. 

Nantinya kerika Ia akan mengolah makanan yang teiah dipelajarinya tadi, Ia 

akan melakukan modifikasi~modlfikasi sehingga masakannya nkan menjadi 

sedikit berbeda dengan apa yang telah dipelajarinya tadL 

-&TV One 

Seperti RCTJ dan SCTV ~ saat ini mereka tidak memiliki tayangan khusus 

yang membahas mengenai kuliner. Mereka sempat memiliki tayangan yang 

berjudul Hot Kuliner, yang membahas tentang makanan-makanan khusus yang 

dapat membangkitkan stamina keperkasaan 1aki-1aki. Acara ini ditayangkan 

iarut malam dan hanya bertahan sekitar 2 bulan. Saat ini informasi-inforntasi 

kuliner terselip di ac-ora-ucara Bunga Rampai. Bw.:kpaccrs dan Gaya. Bunga 

Rampai dan Gaya adalah program sofi news yang menampill<an infonnasi­

infonnasi tcrkini mengenai barbagai hal yang sedang menjadi trend serta 

berbagai tips yang dapat berguna di kehidupan sehari-hari, termasuk di 

dalamnya info~info kuliner. Sedangkan Backpacers adalah acara jalan~jalan 

mengenaJ budaya sebuah daerah - baik di dalam maupun luar negerl. Dan 

karena kulincr adalah bagian dari budaya. maka acara ini juga menampilkan 

infonnasi-informasi mengenai kuliner dari berbagai wilayah. 

""' Global TV 

t. Oseng-oseng, tayang sel.iap hari Sabtu, pukul !0.00 WIB. Acara ini 

dibawakan o!eh Mr. Oseng (Kemal}, yang menyuguhkan infonnasi masak 

yang ringan, mudah dan menghibur. Mr. Oseng dltemani oleh Oseng 

Perkusi, yang akan men yam but kedatangan Chef untuk memasak di Dapur 

Mr. Oseng dengan hiburan musik, menggunakan alat alat atau bahan 

masakan yang ada di dapur (panci, galon. buah \abu dsb). Selama proses 

memasak, Chef akan membawa.kannya dengan gaya unik dan diiringi 

Oseng Perkusi, 

2. Selebriti /vfasak , tayang setiap hari Minggu. pukul JO.OO WJR Selebriti 

Masak adalah sebuah program masak surprise yang dipandu oleh Chef 
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Ragil sebagai pembawa acaranya. Program ini tidak hanya mengajarkan 

pemirsa untuk memasak, akan tetapl juga mengajak penontonnya untuk 

memasak bersama dengan tips-tips ringan yang diberikan olehnya. Di 

setiap episodenya, chefRagil akan mendatangi artis untuk memasak dalam 

waktn- waktu yang tidak diduga dan tempat yang tak rerduga pula. Yang 

berbeda dari program ini adalab. sang artis diberi sejumlah uang yang 

terbatas untuk berbelat~a dan sang artis pun harus dapat membeli bahan 

makanan yang dibutuhkan dengan uang belanja itu. tayangan ini menjadi 

menarik karena memperlihatkan bagaimana sang artis turun ke pasar dan 

harus tawar menawar dengan para pedagang karena uang belanja yang 

mereka bawa san gat lerbatas. Ketika selesai berbelanja. chef Ragil pun 

hanya akan memherikan instruksi-instruksi tentang bagaimana memasak 

makanan dari bahan-bahan yang mereka beli tersebut, dan membiarkan 

sang bimang tamu memasa~nya sendiri. oJeh Global TV, tayangnn ini 

dimasukkan sebagai sebuah bentuk reality show. 

"'o,'f. MetroTV 

L Raf.he! Rm:. tayang setiap Senin- Kamis. pukul 10,05 WIB. Rachel Ray 

adalah seorang seiebriti chef di Amerika yang kemudian mendapatkan 

kontrak untuk membuat sebuah acara talk show yang digabungkan dengan 

acara mcmasak. Dalam acaranya, Ray berbincang-bincang dengan bintang 

tamunya. memberikan beragam tips untuk mempermudah kegiatan rumab 

rangga. dan kemudian di bagian akhir a.caranya, Ia akan memasak sebua.h 

resep yong praktis dan mudah dibuut bagi dapur keluarga Amerika. 

2. Cerila Rasa William Wongso tayang setiap Sabtu. pukul 08.30 WIB. 

William Wongso adalah salah seorang pakar kuliner Indonesia yang 

tcrnama. Pada episode~episode awal penayangannya. Ia bekerjasama 

dengan salah satu supermarket terkemuka di Indonesia, dimana la akan 

mengajak seorang bintang tamu untuk becbelanja di sana, kemudian 

mcmbual sebuah masakan dari bahan-bahan yang tadi mereka belL Intinya 

adalah fa mengajari bintang tamunya bagaimana membuat sebuah resep 
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masakan, karena. biasanya bimang ramunya adalah seorang selebriti yang 

diasumsikan tidak dapat memasak sendiri. 

Dalam perkembangannya, kemudian konsep acara ini berubah menjadi 

cerita mengenai pak Wongso yang berjalan-jatan ke suatu kota, kemudian 

Ia akan menemui seseorang dl sana yang akan mengajarinya bagaimana 

membuat sebuah rnasakan khas dati rempat tersebut. 

Banyaknya program-program yang didedikasikan untuk masalah kuliner 

ini menunjukkan betapa besar perhatian media untuk masalah ini. Di luar negeri 

bahkan telah tersedia cham1el khusus yang membahas mengenai masalah kuliner. 

Channel-channel itu, diantaranya yang dapat dilihat di Indonesia dengan 

menggunakan fasditas reievisi berlangganan, adalah Asian Food Channel dan 

Discovery Travel and Living. Kedua channel ini rnendedikasikan program­

prograrnnya untuk membahas mengenal kuliner dari berbagai belahan dunia. 

Masalah ku\iner senng diidentikkan dengan masalah domesrik rumah 

tangga. Oleh karena itu, target khalayaknya pun kemudian adalah para ibu rumah 

tangga, sebagai pengatur rumah. Itulah sebabnya kebanyakan tayangun-tayangan 

kuliner dimmpilkan pada siang harJ. kalaupun ada tayangan yang ditampilkan pagi 

hari di akhir pekan, itu pun ditujukan kepada para ibu yang diasumsikan bekerja 

pada hari-hari biasa. 

Para ibu-ibu rumah tangga ini ~ beserta dengan anak-anak, sermg 

diposisikan sehagai pihak yang lemah. dan paling mudah terkena dampak 

tayangan televisi. Padahal dalam kenyataannya. para ibu rumah tangga ini juga 

memiliki pengalaman-pengalaman yang kemudian dapat menjadi bekal dalam 

menyikapi tayangan~tayangan yang dlsaksikannya. lbu-ibu rumah tangga adalah 

khalayak aktif yang tahu apa yang diinginkannya, dan menonton acara-acara 

sesuai dengan kebutuhannya. tidak hanya pasif menerima segala yang 

ditayangkan. 

Universitas Indonesia 
Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP UI, 2009



18 

C. PERTANYAAN PENELITIAN 

Melihat demikian pesatnya pertumbuhan acara~acara kuliner tersebut, 

peneliti tenarik untuk meneliti, bagaimana sebuah tayangan dimaknai o)eh para 

ibu-ibu ruma.h tangga, baik yang bekerja maupun yang tidak. Peneliti ingln 

rnengetalmi apa sebenarnya yang menjadi rnotivasi mereka untuk menyaksikan 

tayangan- layangan terse but. Kemudian juga peneliti ingin melihat faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi tanggapan atau reaksi para khalayak dari tayangan­

tayangan kulincr. 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Mengacu pada pemaparan Jatar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagairnana tayangan 

hdiner dimaknai oJeh pard. ibu rumah tangga di Jakarta, baik yang beke1:ia 

maupun yang tidak. Sclain itu. penelitian ini juga bcrusaha untuk melihat motivasi 

para ibu-ibu rumah mngga terscbut dnlam menyakslknn layangan-tayangan 

kuliner di telcvisi, 

E. SIGNIFJKANSI PENELITIAN 

1. Signifikansi Akademis 

Penelitian tentang khalayak aktif dan uses and gral{{ications atau tingkat 

kepuasan khalayak terhadap penggunaan media telah banyak dilakukan. Di Pasca 

Smjana Universitas Indonesia sendiri sebagai contohnya. terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh Novi Andayani Praptiningsih mengenai Kesenjangan Kepuasan 

Pemirsa Televisi terhadap pemirsa TI'Rl dan RCTJ di Jakarta. Kernudian juga 

terdapat penelltian dari Teguh Juwarno. mengenai "Penilaian dan Preferensi 

Terbadap Program Acara Siaran Berita Televisi Swasta: Analisa Hasil Survei 
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Program Acara Seputar Indonesia di kota Medan, Jakarta, Bandung. Semarang 

dan Surabaya". Namun kebanyakan penelitian uses and gratifications dilakukan 

secara kuantita.tif Oleh karenanya. dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode kualitatif serta menggabungkan teori uses and gratifications dengan teori 

kognitif sosial untuk melihat motivasi apa yang mendasari khalayak menyaksikan 

rayangan kuliner di televisi. 

Para ibu~ibu rurnah tangga juga sering dianggap sebagai khalayak pasif 

dan mudah terkena dampak media massa. Salah satu penelitian yang 

menggunakan ibu-ibu rumah tangga sebagai respondennya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh So:f)'an, mengenai "Hubungan Menonton Iklan dl Televisi Dengan 

loyaiitas Terhadap Produk Bermerk Tertentu (Studi Tentang Hubungan 

Menonton Tayangan Iklan Rinso Di Televisi Oengan Loya!itas Para lbu Rumah 

Ta11gga di Rw 04 Kelurahan Rawa.iati Dalam Menggunakan Deterjen Pencud 

Pakaian Merek Rinso)"'. Oleh karcna itu. dalam pencHtian ini peneliti berusaha 

menguraikan proses berpikir para ibu-ibu rumah tangga. motlvasi dan tingkat 

kepuasan mereka akan tayangan kuliner yang mereka saks.ikan, untuk 

menunjukkan bafm·a mereka mengkonsumsi media- datum hal ini media televisi 

juga secara aktif. dan mereka mempunyai pilihan-pilihan mereka dalam 

penggunaan media tersebut secani sadar. 

2. Signitikansi Praktis 

Dcngan temuan yang dihasilkan melalui penelitian ini, diharapkan akan 

bcrkontribusi dalam s1udi khalayak aktlf. khususnya para Ibu rumah tangga. 

Selama ini ibu-ibu rumah tangga dan anak-anak dianggap sebagai pibak yang 

paling mudah terkena dampak media secara langsung. Dengan penelitian ini yang 

berusaha menggambarkan bagaimana ibu ·- ibu rumah tangga menggunakan 

media dan motif mereka menyaksikan tayangan tersebut. maka peneliti berharap 

dap<U mengubah anggapan bahwa ibu~ibu rumah tangga bukanlah pihak yang 

pasif, namun mcrupakan pihak yang aktif dalnm menggunakan media. 
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BABII 

KERANGKA PEMIKIRAN 

A. PERSPEKTIF PENELIT!AN 

Penelitian ini masuk dalam kelompok Perspektif Komunikasi Massa. 

Komunikasi massa adalah proses di mana organisasi media memproduksi dan 

mentransmisikan pesan-pesan kepada publik yang lebih luas; dan proses di mana 

pesan-pesan tersebut diterima, digunakan, dipahami dan dipengaruhi oleh 

kllalayak, Pusat dari sernua studJ komunikasi massa adalah media. Organlsasi­

organisasi media mendistribusikan pesan yang mempenga.ruhi dan merefleksikan 

hudaya di tengah masyarakat; mereka menyedlakan infarmasi bagi sejumlah 

besar khalayak yang helerogen, menjadikan media sebagai bagian dari kekuaran 

institusional masyarakaL Media dapat juga disebul sebagai ;rnediasi', karena 

berada di a11tara khulayak dan dunia (Littlejohn. 2002: 303). 

Komunikasi massa menyajikan hal-hal yang baru. yang an\!h, yang 

spcktakulcr, yang rnenjangkau pengalaman-pengalaman yang tidak terhingga -

ba1k dengan mcnggunakan kisa:h~klsah ftmtastis maupun peristiwa-peristhva 

aktual. Dengan menggunakan istilah Daniel Lerner, media massa menyajikan 

pengalarnan buatan (vicarious experience) (Rahmat. 2007: 212). 

Secara garis besar. fungsi-fungsi komunikasi massa dapat dijabarkan 

sebagai berikut (Nurudin, 2007: 63-90): 

l) Informasi. F'ungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang 

terdapat dalam komunikasi massa. Komponen yang paling penting untuk 

mengetahui informasi adalah melalui berita. baik dalam bentuk tradisional 

(straight news dengan poia 5W + JH) ataupun dalam bentukfeature. Film­

film sejarah yang dibuat dengan berdasarkan fakta-fakta oleh orang-orang 
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yang mcmiliki kredibiJitas tinggi di bidangnya pun dapat menjadi sa)ah 

saru media pembed informasi yang akural. 

2) Hiburan, Ketika sarana komunikasi massa (seperti acara~acara televisi 

atau buku~buku novel dan komik} dipergunakan untuk melepaskan 

ketegangan aktivitas sehari-bari, ketika itulah ia berfungsi sebagai alat 

hiburan. 

3) Persuasi. Jika media berusaha untuk mempengaruhi pendapat khalayak, 

maka Ia sedang melaksanakan fungsi persuosinya. Media bisa memperkuat 

atau mengukuhkan nilai-nJlai yang sudah kira yakini sebelumnya. Di sisi 

lain, media juga dapat menggerakkan seseorang untuk berbuat sesuatu hal 

atau tidak berbuat. Sebagai contoh adalah bcnluk-bentuk tulisan pada tajuk 

rene ana dan iklan. 

4) Transmisi budlt}'•L Transmisi budaya merupakan salah satu fungsi 

komunikasi massa yang paling luas. Transmisi budaya tidak dapat 

dielakkan selalu hadir dalam berbagai bentuk komunikasi yang 

mempunyai dampak pada penerimaan indiYidu. Demikian juga. beberapa 

bentuk komunikasi menjadi bagian dari pengalaman dan pengetahuan 

individu. MeJalui indi\'idu. komunikasi m~njadi bagian dari pengalaman 

kolektif kelompok, publik, kllalayak bcrbagai jenis dan individu bagian 

dari suatu massa. Hal ini merupakan pcngalaman kolektif yang 

dire11eksikan kembali melalui bentuk komunikasi. tidak hanya melalui 

media massa, tetapi juga dalam senL ilmu pengetahuan, dan masyarakat. 

Warisan kemudlan adaJah dampak akumulasi budaya dan masyarakat 

sebelumnya yang lelah menjadi bagian dari huk asasi manusia, Hal itu 

ditransmisikan oleh individu, orang tua, kawan sebaya, kelompok primer 

atau sekunder, dan proses pendidikan. Budaya kornunikasi tersebut secara 

rutin dimoditlkasi oleh pengalaman baru yang didapat. Transmisi budaya 

mengambil tempal dalam dua tingkatnn. kontemporer dan hlstoris. Di 

datam tingkatan !<.ontemporer, media massa memperkuat konsensus nilai 

masyarakat, dengan selalu memperkenalkan bibit perubahan secara terns~ 

menerus. Scmentara secara historis umal manusia telah dapat mdewati 
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atau menambahkan pengalaman baru dari sekarang untuk membimbingnya 

ke masa depan. 

5) Mendorong Kohesi Sosia1. Kohesi yang dimaksud di sini adalah 

penyatuan. Artinya media massa rnendorong masyarakat untuk bersatu I 

berintegrasi. Hal ini dilakukan biasanya dengan tehnik peliputan cover 

both sides (meliput dua slsi yang berbeda secara seimbang) atau bahkan all 

sides (meliput dari banyak segi suatu kejadian). Namun selain sebagai 

pendorong integrasi, ada kalanya media rnassa juga memiliki peluang 

untuk menciptakan disintegrasi sosiaf. 

6) Pengawasan. Fungsi pengawasan merujuk pada pengumpulan dan 

penyebaran informasi mengenai kejadian-kejadian yang ada di sekitar kita. 

Fungsi ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu warning or beware surveillance 

dan insuumental surveiJlcmce. Warning or beware surveillance adalah 

ketika media massa menyebarkan berita unmk rnemperingatkan khalayak 

akan suatu bahaya atau peristiwa yang dapac memba\'.:a akibat buruk bagi 

masyarakat l\Jas. Contohnya adalah peringatan akan status siaga gunung 

berapi. 

7) Pewarisan sosial. Dalam hal ini media massa berfungsi sebagai seorang 

pendidik. baik yang menyangkut pendidikan formal maupun informal yang 

mencoba meneruskan atau me\Yariskan suatu ilmu pengetahuan. nilai. 

norma. pranara dan etika dari satu generasi kc generasi seJanjutnya. 

8) Melawan Kcku:asan dan Kekuatan Represif. Komunikasi massa bisa 

menjadi sebuah alat untuk melD\Y-an kekuasaan dan kekuatan represif. atau 

penuruna.n nilai tukar mata uang rupiah terhadap dollar Amerika. 

Sedangkan instrumental SW1'eiilance ada.lah penyebaran infonnasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Contohnya adalah informasi mengenai harga 

kebutuhan pokok masyarakat 

9) Korelasi. Fungsi korelasi yang dimaksud adalah fungsi yang 

menghubungkan bagian-bagian dari masyarakat agar sesuaj dengan 

lingkungannya. Erat kaitarmya dengan fungsi ini adalah peran media 

massa sebagai penghubung antara berbagai komponen masyarakat Antar 

unsur daiam masyarakat ini bisa sating berkomunikasi salu sama lain 
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melalui media massa. Misalnya, masyarakat menginginkan agar 

pemerintah menurunkan harga BBM. Banyak hal yang sudah dilakukan, 

baik rnelalui pernyataan sikap, unjuk rasa, maupun demonstrasi. Fakta­

fakta yang dilakukan masyarakat ini kemudian dislarkan lewat media 

rnassa untuk ditunjukkan kepada khalayak yang lebih luas. Kemudian, 

pemerintah membaca atau menonton aksl yang dilakukan masyarakat 

tersebut, dan memberikan tanggapan bahwa saat ini mereka sedang 

berusaha melakukan semampu mereka untuk memperbaiki kesejahteraan 

masyarakat dan akan membahas tebih serius mengenai permasalahan 

BBM. Dalam posisi ini, media menjadi penghubung an tara pemerintah dan 

masyarakat. 

lO} Komunikasi massa bcrperan memberikan informasi, tetapi infonnasi 

yang diungkapkannya tcrnyata memiliki motif-motif tertentu untuk 

mela\Yan kemapanan. Memang diakui bahwa komunikasi massa blsa 

berperan umuk memperkuat kekuasaan. tetapi bisa juga sebaliknya. 

11) Menggugat Hubungan Trikotomi. Hubungan ttikotomi adalah hubungan 

yang berrolak belakang antara tiga plhak. Dalam kajian komUilikasl. 

hubungan trikotomi melibatkan pemerintah. media dan masyarakat Kctiga 

pihak ini dianggap tidak pemah mencapaJ sepakat karena perbedaan 

kepcntingan masing-masing. Hal ini dapat dipahami karena ketiganya 

mernpunyai tootuum yang berbcda satu sama Jain ketika mcnghadapi 

sebuah persoalan. Hubungan trikotomi btasanya tidak demokrntis, karena 

akan ada pihak yang menempatkan dlrinya dalam posisi yang lebih tinggi. 

Di sinilah komunikasi massa rnelalui media massa mcmilikt tugas penting 

untuk mengubah hubungan trikmomi yang tidak adil tcr.sebut. Media 

massa melalui berita-berita yang berbobot, mcngungkapkan peristiwa yang 

bertendensi politik tinggi. tetapl mampu mengungkapkan, mengkritik 

kebobrokan pemerintah yang korup dan tidak adil. sebagai manifestasi dari 

fungsi tersebut 
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B. TINJAUAN PUSTAKA 

I. Media dan Khalayak Aktif 

Hingga era tahun 60an, para pene!iti komunikasi berangapan bahwa 

khalayak adalah pihak yang pasif dan menerima pengaruh besar dari media. 

Kemunculan dan berkembangnya televisi sebagai sebuah media baru pada saat itu 

menghasilkan hanyak penelitian-penelitian baru yang berusaba menganalisa 

pengaruh teJevisi terhadap khalayak. Dalam perkembangarmya, penelitian~ 

penelitian selanjutnya memperlihatkan timbulnya konsep-konsep baru yang lebih 

optimis mengenai khalayak. Para peneliti empiris mengevaluasi asumsi teori 

limited effect dari media terhadap khalayak dan berargumen bahwa khalayak tidak 

sepasif yang diasumslkan dalam teori tersebut. Pada saat bersamaan. para peneliti 

culwral sfudies juga mencmukan bahwa kemampuan para kaum elit untuk 

memanipulasi khalayak juga tidak sebesar yang mereka asumsikan selama ini 

(Baran & Davis. 2000: 246). 

Secara sederhana pengertian khalayak adalah sekumpulan orang yang 

mcnjadi pembaca. pendengar. pemirsa berbagai media atau komponen isinya 

(McQuaiJ, 1981: 20 l ). Kata 'khalayak' adalab bentuk koiektif dari ·receiver' 

dalam sebuah model sederhana dari proses komunikasi massa (sumber. saluran. 

pesan, penerima (receiver), efek). Khalayak adalah produk duri konteks sosiaJ 

(yang mengarah ke pernahaman bersama akan ketertarikan-ketertarikan budaya, 

pemgertian dan kebutuhan~kebutuhan akan infonnasi) dan sebaga.i sebuah respons 

dari model-model produk media. Terkadang kha!ayak dapat menjadi kedua­

duanya, jika digunakan pola-pola waktu yang luas, ketersediaan informasi, gaya 

bidup dan rutinitas sehari~hari (ibid: 396). 

Berbagai teori tentang penerirnaan dan pemrosesan pesan mengatakan 

bahwa komunikasi bergantung pada bagaimana pesan~peso.n dimengerti dan 

dinilai. Teori·teori ini menyatakan pada kita tentang apa yang diperbual oleh 

penerima pesan dan bagaimana mereka melakukannya. Sebagai sebuah kelompok 

teori. teori-leori ini mengacu pada tiga pemenuhan yang sating terkait. Pertarna, 

inlerpretasi. Di dalam interpretasi. ki!a menempalkan makna menjadi konsep~ 
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konsep, mencoba untuk menjclaskan maksud, dan menghubungkan penyebab­

penyebab. Keclua adalah organisasi, di mana informasi baru terintegrasi ke dalam 

sebuah sistem kepcn:ayaan dan sikap yang muncuL Ketiga, klra secara terus 

menerus membuat penilaian berdasarkan pada inforrnasi yang kita terima. 

Terkadang kita mengevaluasi argumenwargumen dengan teliti, tetapi di 

kesempatan lain kita kurang memperhatikan aspek~aspek sentral darl pesan atau 

somber pesan. Sebagai bagian dari proses penilaian, kha mengevaluasi perilaku­

perilaku non verbal, argumen-argumen, dan pernyataan-pemyataan sikap, 

Interpretasi, organisasi, dan penBaian rnerupakan aspek-aspek dasar yang berbeda 

dalam suatu proses pesan, telapi mereka saling terkait satu sama lain (Littlejohn, 

2002: 139), 

Jadi penenmaan pesan oleh khalayak bergantung pada bagaimana 

khalayak mernproses dan menginlerpretasikan pesan tersebut Sebab dalam 

mernproses dan menginterpresikan pesan khalayak hers'ifat aktif, dan keaktifan 

khalayak itu juga bergantung pula dari latar belakang dari khalayak itu sendiri. 

sehingga cfek yang didapatkan oleh seseorang akan amat berbeda dengan orang 

lain. 

Mark Le•'Y dan Sven Windahl mengalakan bahwa keaktifan kha!ayak 

rnendalilkan sebuah orientasi sukarela dan selektif oleh khalayak dalam proses 

komunikasi. Penggunaan media oleh khalayak dimotivasi oleh kebutuhan dan 

tujuan yang dibentuk oleh khalayak sendiri, dan partisipasi aktif dalam proses 

komunikasi bisa difasilitasi, dibatasi, alau sebaliknya berpengaruh pada kepuasan 

dan mentrnbulkan efek yang berhubungan dengan pengenaan media. Keaktifan 

khalayak juga merupakan konsepsi terbaik sehagai sebuah pembentukan variabel. 

dengan berbagai variasi dan derajat aktifitas yang diperlihatkan oleh khalayak 

(Baran & Davis. 2000: 256). 

Untuk menjelaskan tentang konsepsi khalayak yang aktif, kita hams 

membcdakan antara activity atau aktifitas khaiayak dan acliveness atau keaktifan 

khalayak. Kedua konsepsi tersebut memang saliog berhubungan~ tetapi activity 

lebih merujuk pada apa yang dilakukan oleh khalayak mlsalnya dalam pemilihan 
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media mana yang mereka pilih. Sementara activeness lebih merujuk pada 

penggunaan dan kepuasan yang didapat oleh khalayak saat mengonsumsi isi 

media. Dalam konsepsi ini dipercaya bahwa khalayak mempunyai otonomi dan 

kebebasan pada situasi-situasi yang dlhadapinya dalam komunikasi massa. 

Keaktifan khalayak sifatnya refatif, sebagian khalayak blsa sangat aktif, tetapi 

khaiayak lain bisa sangat pasif dalam mengonsumsi media yang sama. Tetapi 

keaktifan khalayak akan berbeda jika mereka mengonsumsi isi media yang 

berbeda. Mlsalnya seseorang yang gemar makan, tetapi tidak suka memasak, akan 

lebih suka melihat tayangan kuliner yang mengetengahkan mengenai tempat~ 

tempat makan dari pada tayangan kuliner yang menampilkan cara memasak. 

Sementara orang yang suka memasak, terlepas ia gemar atau tidak pada makanan, 

akan cenderw1g memilih tayangan yang menampilkan acara cara memasak dari 

pada acara kuliner yang hanya menampilkan tempat~tempat makan. 

Pendukung teori khalayak aktif berargumen bahwa media tidak dapat 

mengomrol pikinm maupun perbuatan dari khalayak secara lang:sung. Terdapat 

liga cara mendasar yang mana khalayak media terlihat ak~if yaittl melalui (!) 

interprcmsi indh·idu mcngenai produk-produk media: (2) intcrprelasi kolektif 

tentang media; (3) aksi politis yang kolektif. Keriganya dapal kita lihat melaJui 

aktifitas khalayak sebagai benkut: (Croteau & Hoynes, 2000: 262-264) 

(1} lntcrprctasi: Makna dari sebuah teks media ilu tidak selalu telap, makna d\ 

konstruksi oleh khalayak. Konstruksi ini datang dari keterikatan dengan 

teks media, yang umumnya melalui tindakan inlerpretasi yang rutin. 

Aktintas interpretasi ini sangat membahayakan. karena berada dalam proses 

resepst khalayak di mana teks media dimaknaL Produser teks media 

mengkonsrruksi sebuah teks yang kompleks, meski terkadang itu 

merupakan hal yang sederhana, narnun teks media tidak serta mcrta 

langsung masuk ke dalam benak khalayak. Khalayak menginterpretasi dun 

memberi makna teks dengan berbagai variasi komponen. Produser tak dapat 

menjamin bahwa pesan yang disampalkan ke khalayak akan diterima sesuai 

dengan apa yang diinginkan produser. Dalam penelitian ini, contohnya 

adalah tayangan Extreme Ku\iner yang pernah tayang di stasiun Global TV. 
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Di sa.lnh satu tayangannya ketika mereka sedang ke Sumbawa, ditampilkan 

bagaimana cara mengoJah daging kuda. Bagi orang-orang yang memang 

berasal dari wilayah Indonesia Timur. mengolah hewan-hewan di 1uar 

ayam, sapi, kambing dan mak:anan laut adalah hal yang biasa. berkenaan 

dengan ketersedlaan swnber daya alamnya. Mereka pun sudah terbiasa 

menyantapnya, sehingga mereka dapat menanggapinya dengan biasa-biasa 

saja, dan lebih dapat menerima tayangan tersebut dengan lebih baik. 

Sedangkan bagi penduduk wilayah Indonesia Barat, akan menganggap 

bahwa mengolalt daging kuda merupakao hal yang tidak layak dan bahkan 

terkesan kejam. 

{2} Konteks Sosial dalam lnterpretasi: Khalayak merupakan pihak yang aktif 

dalam menginterpretasikan pesan media secara sosiat Sebab media adalab 

bagian dari kehidupan sosial. dan kita rerikat dengan media dalam setiap 

setting soslat Misalnya dalam rnenyaksikan acara kuliner tersebut, setelah 

selesai menonton pun mereka dapat berbagi pengalaman dan informasi 

dengan teman-temannya yang mcmiliki perhatian yang sama dalam hal 

kuliner. Sdain itu. mcreka juga dapat menyampaikan opini mcreka rnela.lui 

situs~situ:> atau blog~blog yang mengkhususkan dirinya dalam masalah~ 

masalah kuliner. Jika ada sesuam yang mereka sukaL mcreka dapat 

membaglkannya kepada yang 1ain. Demikian p1.1la ketika mereka tidak 

menyukai sesuatu, mereka dapat menyuarakan keberat:annya tersebut. Di 

sini terlibat bahwa khalayak bukanlah individu yang pasif menerima apa 

yang dita"varkan medla. 

(3) Tindakan Kolektif: Khalayak terkadang mengatur dirinya secara kolektif 

untuk membcntuk suatu kebutuhan akan produksi media. Apabila khalayak 

tidak rnenyukai sebuah isi media, maka mereka akan secara bersama-sama 

dengan khalayak yang sepcndapal melakukan sesuatu terhadapnya. 

Sebaliknya jika mereka menyukainya juga akan melakukan hal yang sama. 

Khalayak blsa melakukan mobilisasi ma..<;sa untuk mendorong produser 

media memenuhl kebutuhan mereka akan isi medla yang sesuai dengan 

mereka. Contohnya adalah tim produksi Wisata KuHner. Dalam forum yang 
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khusus mereka dedil<asikan untuk acara ini, mereka meminta masukan dari 

para penggemar acara Wisata Kuliner, ldra~kira tempat mana yang hisa 

mereka kunjungi di kota~kota mereka. Para khalayak pun dengan senang 

hati memberikan saran dan masukan-masukan. Bahkan dari kegemaran 

mereka menyaksikan acara ini, mereka jadi membentuk sebuah 

perkumpulan kecil di kotanya masing-masing. dimana mereka bertemu 

secara berkala untuk mefakukan wisata kuliner sendiri di kotanya atau kota­

kota di sekitarnya (www.transtv~wisatakuliner.com) . 

Frank Biocca membaha.s lima karakteristik dari khalayak aktif yang tersjrat 

dari teori-teori sejenisnya (Littlejohn, ibid: 312): 

I. Sclektivitas: Kha[ayak aktif dianggap selektif dalam memilih media yang 

akan mereka gunakan. 

2. Asas Manfaat (utili~riauism); Khalayak aklif dianggap mempergunakan 

media unmk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu. 

3. Kcsengajaan: Menyiralkon bahwa isi media digunaknn untuk suatu tujuan. 

4. Keterlibatan atau usaha: Di sini. khalayak seeara aktif menghadiri. 

memikirkan dan menggunakan media terscbuL 

5. Tidak mudah terpengarub : Khalayak tidak dapat secara mudah dihasut 

oteh media. 

Teori khalayak aktif memandang khalayak sebagai mahluk yang "lapar 

stimuli'". yang senamiasn mentari pengalaman-pengalaman bant. yang selalu 

berusaha mempcroleh hal~hal yang memperkaya pemikirannya. Hasrat jngin tahu, 

kebutuhan untuk mendapal rangsangan emosionai dan keinginan untuk 

menghindari kebosanan merupakan kebutuhan dasar manusia (Rahm.at, log cit, 

212). 
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2. Khalayak dan Pendekatan Uses and Gratifications 

Pendekatan ini membahas tenta.ng kegunaan media massa dan kebutuhan 

khalayak pada media massa. Yang menjadi masalah adalah bukan bagaimana 

media massa mengubah sikap khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi 

kebutuhan pribadi dan kebutuhan sosial khalayak. Jika penekanannya ada pada 

khalayak yang aktifmenggunakan media untuk mencapai tujuannya yang spesiflk 

The comuwnicator 's audience is 1101 passive recipient ~ fl canno! be 

regarded as a lump of clay to be molded by the master propagtmdist. 

Rarher. !he audiences is made up individuals who demand somerhingfi·om 

the communications to which they are exposed, and who select rhose thai 

are likely w be useful 10 1hem (Davidson, 1959 dalam Severin, 1991). 

Menurut Straubhaar (1995), khalayak itu aktif dan selektlf dalam 

penggunaan media. Mercka memilih media mana dan isi media mana yang akan 

lebih bcrguna dan Iehih memcnuhi kcbutuhan dan tujuan mereka. Sedangkan 

menurut Schramm, Lyle dan Parker. televisi tidak melakukan sesuatu pada 

khatayak. tctapi khalayaklah yang lebih aktif dalam bubungan antara televisi dan 

khalayak. Khalayakiah yang ml!nggunakan televisi dan bukan seballknya 

(McQuail dan Winda.hl, 1981: 76). 

Pendekatan w;es and grt11{fications sudah dikenal sejak tahun 1940. Pada 

waktu itu para peneliti tertarik untuk mengetahui mengapa khalayak terlibat dalam 

berbagai jenis prilaku media, misalnya mendengarkan musik, membaca surat 

kabar atau menonton televlsi. Menurut Sven Windhal (1992)~ asumsi dasar dari 

pendekatan ini adalah (West dan Turner, 2004: 396): 

The basic assumplion o_{the uses and grOf!/ications model is that audience 

members more or less actire!y seek I he conreni that seems to be the mosJ 

gralif}ing The degree of perceived gratification depends on the needs 

(and imeresrs) of the individual. The more individuals perceive rhat the 

actual content is need-fu(filling. 1he gremer the chance that !hey will 

choose it. 
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Sedangkan menurut Alexis S. Tan dalam bukunya Mass Comr.rwnication 

Theories and Research, meskipun tetdapat beberapa perbedaan dalam melakukan 

pendekatan untuk mengukur kebutuhan khalayak dan fungsi media massa, studi 

uses and gratifications didasarkan pada suatu perangkat asumsi yang sama, yaitu 

(ibid): 

I. Penggunaan media rnengarah pada satu tujuan. Khalayak menggunakan 

media rnassa untuk memuaskan kebutuhannya yang spesifik. Kebutuhan 

tersebut berkembang sesuai dengan lJngkungan sosiaL 

2. Khalayak mernilih media dan jenis isi media untuk memenuhi 

kebutuhannya, Jadi khalayak memprakarsai proses komunikasi massa dan 

mereka lebih siap dalam menyesuaikan media kepada kebutuhannya 

daripado media menunjukkan kemampuannya menguasai khalayak. 

3. Terdapat perbcdaan-perbedaan sumber Jain untuk memuaskan kebutuhan 

khala:yak. dan media massa harus menyainginya. Sumber-sumber 

kebutuhan non-media ini misalnya adalah keluarga, ternan. tidur, dU. 

4. Khalay~k sadar akan kebutuhannya yang dapal dipenuhinya bila 

dikehendaki. Khalayak juga sadar akan alasamtya mcngapa mcreka 

menggunakan media massa. 

Dalam penjelasannya yang sederhana, pendekatan ini mengatakan bahwa 

khalayak mempunyai kebutuhan a tau motif tertenlu yang dapat dipuaskan dengan 

menggunakan sumber-sumber media atau non-media. Berdasarkan dari penelitian~ 

penelitian sebelumnya, diketahui bahwa kepuasan khalayak dapat diperoleh dari 

paUng ridak tiga sumber yang berbeda, yaitu isi media, tetpaan dari media dan 

konteks sosial dari terpaan media. Setiap medium menawarkan kombinasi yang 

unik dari (a) karakteristik isi: {b) sifat-sifat khas media (misalnya amarn media 

audio atau media audio visual): dan (c) situasi terpaan (di rumah atau di luar 

rumah. sendiri atau dengan orang lain). Masatahnya adaJah kombinasi sifat-sifat 

media mana yang paling dapat memuaskan kebutuhan (ibid. 397). 
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Menurul Karz, dengan bertitik tolak pada sifat-sifat media, dapat dikatakan 

bahwa media yang sifat-sifatnya berbeda (atau sama) cenderung memberikan 

pemenuhan kebutuhan yang berbeda (atau sama); jika klta bertitik tolak dari 

struktur-struktur kebutuhan, dapat dikatakan bahwa kebutuhan-kebutuhan yang 

secara psikologis serupa akan dapat dipuaskan oleh media yang memiliki sifat­

sifat yang sama. Contohnya adalah dari penelitian diternukan bahwa buku dan 

sinema dapat memenuhi kebutuhan yang berhubungan dengan self fulfilment dan 

seJf gratification; keduanya membantu seseorang "berhubungan" dengan diri 

sendiri. Sedangkan surat kabar, radio dan televisi menghubungkan individu 

dengan masyarakat (McQuail dan Windhal, log ciJ: 77), 

Katz (1974) menggambarkan logika yang mendasari media uses and 

gmt{/icafion.'i sebagai berikul: (I) kondisi sosial psikotogis seseorang akan 

menyebabkan adanya (2) kebutuhan, yang menciptakan (3) harapan-harapan 

terhadap (4) media massa atau sumber-sumber Jain, yang membawa kepada (5} 

perbedaan pola penggunaan media (atau kcterllbatan dalam aktifltas lainnya) yang 

akhirnya akan menghasilkan (6) pernenuhan kebutuhan dan (7) konsekuensi 

lainnya tem1asuk yang tidak diharapkan sebelumnya. Sebagai tambahan bagi 

elem~n~elemen dasar tersebut penditian uses and grat{fkalions sering 

memasukkan unsur motif untuk memuaskan kebutuhan dan "alteniatif-altematif 

fungsional'' untuk memenuhi kebutuhan. Sebuah cam mengkonsumsi media 

tertentu dapat menjadi altematif fungsional bagi misalnya kegiatan kultural (West 

dan Turner, 2004: 397), 

Model uses and gratifications mulai dengan lingkungan sosial (social 

environment) yang menentukan kebutuhan kita. Lingkungan sosial tersebut 

mencakup ciri-ciri demografik, afiliasi keiompok dan cirJ-ciri kepribadian. 

Kebutuhan khalayak (audience needs) dapat dikategorisasikan sebagai pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan kognitif, afektif. integrative personal, integrative sosial dan 

khayali (escapist needs). Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat dipuaskan dengan 

sumber-sumber kebutuhan seperti keluarga, ternan. komunikasi intra personal, 

hobi. tidur dan obat-obatan. Model tersebut temtama berkaitan dengan sumber­

sumber pemuasan kebutuhan yang berhubungan dengan media. yang mencakup 
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keterpaan media itu sendiri, je:nis media yang digunaka.n, isi media yang 

diperhatikan dan konteks so sial dari terpaan media (ibid). 

Studi dalam bidang ini memusatkan perhatian pada penggunaan (uses) isi 

media untuk mendapatkan pemenuhan (graiifications) alas kebutuhan seseorang. 

Dalam haJ ini, sebagian besar perilaku khalayak akan dijelaskan rnelalui berbagai 

kebutuhan (needs) dan kepentingan (interest) individu. Pendekatan ini juga 

memberikan kerangka akan aspek dari khatayak yang nyata atau bias diteliti 

sehubungan dengan penggunaan media massa. Ada beberapa kebutuhan­

kebutuhan khalayak yang sering disebut dapat dipenuhi oleh media massa, antara 

lain: penga\vasan. pengetahuan, informasi, kesenangan, pengalihan, hiburan, 

pelarian, mengisi waktu, relaksasi, nasehat, pedoman, penguatan. kegunaan 

komunikasi. interaksi sosial, kegunaan antar pribadi (McQuail dan Windhal, lag 

cit: 76). 

Katz. Gurevitch dan Haas (1973) mendaftar 35 kebutuhan yang diambil 

dari fungsl sosial dan psikologi dari media massa dan kemudlon 

mengelompokkannya ke dalam lima kategori (Severin, 1991: 273): 

L Kebutuhan kognitif(mcndapatkan infonnasi, pengetahuan dan pengertian) 

2. Kebutuhan Afektif (emosionaL kesenangan atau pengalaman esterik) 

3. Kebutuhan integratif personal (memperkuat kredibilitas, rasa percaya diri. 

stabilitas dan status) 

4. Kebutuhan integratif sosial (memperkuat kontak dengan keluarga, ternan, 

dll) 

5. Kebutuhan meiapas ketegangan (melarikan diri dan hiburan) 

Kepuasan yang diperoleh khaiayak dari penggunaan media ini terbagi 

menjadi gratflicafion sought (kepuasan yang dicari) dan gratification obtained 

(kepuasan yang diperoleh). PaJmgreen (1971) menjelaskan, bah'YII'a gratification 

sought merupakan kepuasan yang dibayangkan akan diperoleh sescorang jika ia 

menggunakan media tertentu. Graiification obtained merupakan kepuasan nyata 

yang dipl:!roleh setelah seseorang menggunakan media tersebuL Gratification 

soughr datang secara logLs dan sementara belum terjadi aktifitas terpaan media. 
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Perilaku mencari kepuasan lebih abstrak dibandingkan kepuasan yang ,diperoleh 

dari acara yang disaksikan. 

Pada dasarnya perspektif uses and gratifications berkaitan erat dengan 

pendekatan psikologis, karena berkaitan dengan fungsi kognitif seperti kebutuhan 

(needs), alasan (motives) dan kepuasan (satisfaction) ((West dan Turner, log cit: 

397). 

1. Kebutuhan (needs): Kebutuhan menurut Rosengren adalah infrastruktur 

biologis dan psilologis yang membentuk sikap sosial manusia. McQuail 

percaya bahwa kebutuhan dalang dari pengalaman sosial yang dialami dan 

media massa kadangkala membantu memberikan kha\ayak 

memperkenalkan kebmuhan secara khusus yang berhubungan dengan 

situasi sosialnya. Kebutuhan akan kepuasan bukan sekedar makan, minum, 

lempat berlindung ataupun keamanan, namun lebih dari itu. Masalnya 

kebutuhan akan makan, kadangkala juga dikaitkan dengan lezatnya 

makanan im sendiri. tempal di mana kita makan, tata cara yang sopan 

dalam menikmati makanan, dsb. Oleh karena itu hubungan dengan budaya 

cukup crm, karena pengalaman situasi sosial yang dialaminya mendorong 

kebutuhan biologis dan psikologis dan secara simultan memberikan arah 

pada sumber kepuasan itu sendiri. 

2. Alasan (motives): Menurut Giddens, alasan merupakan sebuah impuls 

atau dorongan yang mendorong aksi manusia bersama dengan kognitif I 

sikap melintas terhadap kebutuhan kepuasan. Hal ini lebih kepada 

pcrasaan. 

3. Kcpuasan (satisfaction): Menurut pandangan Federick Samuels, metode 

adalah cara memotivasi untuk rnernuaskan kebutuhan. Dalarn kaitannya 

dengan kebutuhan dan alasan di atas, metode dicipta dalam perencanaan 

kognitif (mernpertahankan citra feminism) dengan sebuah aktivitas 

(dandan dengan warna pastel) yang seluruhnya dirancang untuk 

rnemuaskan kebutuhan (rasa percaya diri). Metode ini bisa secara sadar 
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ataupun tidak sadar direncanakan atau diketahui. Bisa berhasil bisa juga 

gagal, dan secara konstan dibenabi, Media massa tanpa henti-hentinya 

melakukan berbagai metode untuk memuaskan kebutuhan manusia. 

Hubungan antara kebutuhan, alasan dan metode dapat dilihat pada model 

berikut: 

Kebutuhan- Alasan _ Metode: rencana _ 
kognitif 

Sumber; McQuail dan Windhal, 1981:76 

Aktifltas 
(termasuk 
penggunaan 
mO<iia) 

Kepuasan 

Sebagai contoh. apabila scseorang merasa kesepian dan mgm 

bersosiallsasi tetapi dia malu, maka ia akan berinleraksi (parasosiai) dengan 

menggunakan media seakan-akan ia seperti orang lainnya yang memiltki percaya 

diri dan pemenuhan akan kebutuhan. lnteraksi parasosial (sebagai metode) yang 

bertujuan untuk memuaskan keinginan akan kepemilikan sosial (kebutuhan). 

Manusia juga menggunakan media untuk memenuhi keinginannya yang sifatnya 

memuaskan secara cepat dan bukan untuk memberikan respon untuk kebutuhan 

bioiogis atau psikologis. Misalnya seseorang yang rnenyalakan radio di mobilnya 

sekedar untuk menemaninya di jalan yang macer. Keinginan adalah ha.sral 

terhadap sesuatu tetapi bel urn tentu dibutuhkan (James Lull, 1995: 99-1 05). 

Menumt Severin ( 1991 ). studi-studi sebclumnya te!ah menunjukkan 

bahwa kepuasan dalam menggunakan media dapal diperotch daTi tiga sumber. 

yaitu media conlent, exposure 10 the media dan soda/ comext of filedia expo:wre. 
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Dalam studi inL bidang yang menjadi pusat perhatian adalah exposure Io the 

media dan social col1fexf of media exposure. Exposure to the media ditunjukkan 

dengan melihat bahwa khalayak dalam penelitian inJ dipandang sebagai khalayak 

aktlf yang dapat mernilih acara-acara yang ingin disaksikannya. Sedangkan social 

context of media exposurt? karena penelitian ini berusaha melihat motivasi apa 

yang mempcngaruhi khalayak ketika menyaksikan tayangan kuliner di televisi. 

Bagaimana khalayak menggunakan media itu juga berpengaruh pada 

Katz. Blumier. dan Gurevitch (J 974) menggambarkan lima elemen atau 

asumsi dasar dari pendekatan uses and gratification yang menjelaskan suatu 

kenmgka berpikir tentang kapan dan bagaimana khalayak berbeda media menjadi 

Jebih aktif atau kurang aktif dan konsekuensi apa yang muncul dan bisa 

meningkatkan atau menurunkan keterJibatan khalayak pada lsi media. Kelirna 

elemcn iHl adalah sebagai bcrikut: 

L Khalayak itu aktif dan pcnggunaan me-dia merc-ka adalah heroricntasi 

pnda tujuan mcreka: berbagaijcnis kha!ayak membawa berbagai tingkat 

aktifitas dalam mengonsumsi media. Paiing tidak dalarn pemilihan media 

yang disukai dalam situasi tertentu atau pilihan lsi media yang dibcrikan 

oleh media yang dipilihnya. 

2. lnisiatif dalam pemilihan media yang berhubungan dengan pemuasan 

(graiificatioll) kebutuhan khalayak tecletak di tangan kbalayak: Meski 

seseorang tertarlk untuk menonton suatu sinetron, tetapi tidak berartl bahwa 

sinetron itu bisa merubahnya menjadi karakter yang sesuai dengan yung 

dimainkan oleh artis idolanya. 

3. Media saling berkompetisi dengan media lain dalam memuaskan 

khalayak: Klapper mengatnkan bahwa media berfungsi melalul sebuah 

nexus bcrbagai faktor dan pengaruh yang tem1ediasL Media dan 

khatayaknya tidak berada di dalam suatu ruangan hampa udara, Mereka 

merupa.kan bagian dari masyarakat yang 1ebih luas dan hubungan antara 

media dan khalayak benar·benar dipengaruhi oleh kejadian·kejadian yang 

ada di lingkungan mereka. Jika kebutuhan khalayak akan informasi dan 
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huburan terpenuhi melalui interaksinya dengan anggota masyarakat di 

Hngkungan mereka, maka penggunaan media o1eh khaJayak akan 

berkurang. 

4. Orang sangat sadar akan media yang digunakannya, ketertarikannya, 

dan motivasinya untuk bisa memberikan gambaran yang akurat 

tentang penggunaan media tersebut kepada para peueliti media: Para 

peneliti media seharusnya bisa memberikan bukti·bukti yang lebih baik 

tentang kesadaran khatayak akan penggunaan media. Sebab dengan 

perkembangan teknologi media yang ada, khalayak dapat secara aktif 

memilih media mana yang akan diguankannya dan informasi apa saja yang 

akan mereka ambil a tau buang .. 

5. Penilaian khalayak terhadap isi media ,\'ang berhubungan dengao 

kebutuhan mereka akan media atau isi media yang spesifik 

sebarusnya ditangguhkan: Orang bisa mengonsumsi isi media yang sama 

tetapi dengan earn yang berbeda. sehingga isi media yang sama dapat 

rncndatangkan kon.sekuensi yang berbeda pula pada masing-mas.ing orang. 

Khalayak mengkonstruksi tiap makna yang diterimunya melalui isi media 

dan pemaknaan im akan benar~benar berpengaruh pada apa yang khlayak 

pikirknn dan lakukan {Baran dan Davis, 2000; 256). 

3. Khalayak dan Motiva.si 

Berdasarkan pada pemikiran teori uses dan gralificmions, karakteristik 

personal dad khatayak, seperti jenis kelamin dan status sosial ckonomi akan 

membangun motif tertentu ketika mereka berhubungan dengan televisi. Motif 

seseorang juga akan menentukan jenis isi media yang akan dikonsumsinya. 

Penelitian yang di!akukan terhadap mahasiswa tenhmg harapan memasuki 

pemikahan. diketahui bahwa faktor personal seperti sex dan usia mempengaruhi 

jenis acara yang dipilihn>'a. Motif mereka yang memillki harapan terhadap 

pemlkahan dan keinginannya mcnikab juga mempengaruhi (Segrin dan Nabi, 

2002). 
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WHJiam J. McGuire memiliki teori tentang berbagai motif yang 

mendorong orang dalam menggunakan media. Teori ini dimulai dengan 

pertanyaan : benarkah komunikasi rnassa merupakan perilaku yang didorong oleh 

motif? Terdapat tiga jawaban atas pertanyaan ini. Pertama, sebagian orang 

rnenyatakan bahwa terpaan media lebih merupakan kegiatan yang kebetulan dan 

amat dipengaruhi faktor ekstemaL Kedua, sebagian yang lain memandang 

pernuasan kebutuhan dengan media begitu kecil dibandlngkan dengan kebutuhan 

khalayak sebjngga faktor motivasional hampir tidak berperan dalam menentukan 

terpaan media. Dan ketiga, walaupun ada pemuasa.n potcnsial dalam komunikasi 

massa, kita tidak begitu berhasil dalam menemukan pemuasan karena media 

massa tidak memberikan petunjuk tentang potensi ganjaran yang dapat 

dibe:rikannya (Littlejohn, log cit: 325). 

Untuk keberat.an pcrtama, kita barus mengakui bahwa lingkungan 

ekstemal sangat memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan terpaan 

media, Kesem patan membaca sural kabar hanya ada bila ada agen surat kabar. 

Kita dapat mcnonton tele\'isi bila siaran dapat diterima. Uengan jelas pada pesawat 

televisi kha. Walaupun demikian. ini tida.k beral'li bahwa faktor-raktor personal 

tidak mempengaruhi penggunaan media. Kita cenderung menyukui media tcrtentu 

a tau acam terlentu dari berbagai komunikasi massa yang ada. Misalnya, seseorang 

selalu memutar siaran SCTV setiap pagi, walaupun teJevisi rumahnya dapa_t 

menangkap 14 stasiun televisi lokal lalnnya. Hal ini tentu sukar dijelaskan banya 

dengan menyatakan bahwa ini merupakan sebuah kebetulan. 

Untuk keberatan kedua. yang menyatakan bahwa pemuusan yang 

diperoleh dari media terlalu kecil dibandingkan dengan kebutuhan individu yang 

lebih mendesak, kita akan mengiyakannya bila kebutuhan tersebut merupakan 

kehutuhan yang sangat intens, mlsalnya kegagalan, kehUangan kekasih atau 

tragedi yang lain. Tentu saja dalam situasi seperti itu tidak mungkin media dapal 

memberlkan pemuasan terhadap kebutuhan kita akan rasa tentram. Melihat begitu 

banyak orang yang secara setia membaca surat kabar, rnenonton televisi atau 

membaca no-veL secara psikologis kita dapat menyimpulkan bahwa orang 
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memperoleh kepuasan dalam menggunakan media, betapapun kecilnya pemuasan 

yang dapat dilakukan media. 

Untuk keberatan yang ketiga, kita dapat iebih dahulu membedakan antara 

faktor yang menentukan terpaan kita yang pertama pada surat kabar dan media 

lainnya, dan faktor-faktor yang rnempertahankan tecpaan kita pada media tertentu 

setelah kita mengenalnya. DaJarn menentukan terpaan pertama. kita dapat 

beranggapa:n bahwa faktor lingkungan sangat dominan, tetapi untuk metanjutkan 

tcrpaan itu diperlukan motif dan peruuasannya. Menurut teori behaviorisme "law 

of effects"', perilaku yang tidak mendatangkan kesenangan tJdak akan diulangi; 

artinya kita tidak akan rnenggunakan media massa bila media massa tidak 

memberikan pemuasan kepada kita. 

Jadi jelaslah bahwa kita menggunakan media massa karena didorong oleh 

motif-motif tcrtenlu. Ada berbagai kebutuhan yang dipuaskan oleh media mas sa. 

Pada saat yang sama. kebmuhan ini dapa! dipuaskan oleh sumber-sumber lain 

selain media massa. Kita tngin rnencari kescnangan. media massa dapat 

memberikan hiburan. Kita mengalami goncangan .batin, media massa memberikan 

kesempatan untuk melarikan diri dari kenyataan. Kira kcsepian. dan media massa 

bcrfungsi sebagai sahabat. Temu saja hiburan, kctenangan dan persahabatan dapat 

juga diperoleh dari sumber~sumber lain sepertl kawan, hobi atau tempat ibadah. 

Jumlah kebutuhan yang dapat dipenuhi media belum disepakati, 

sebagaimana para psikoiog mempunyai klasifikasi motif yang bermacam-macam. 

Sigmund Freud menyebut dua macam motif: eros (hasrat cinta) dan thana1os 

(hasrat merusak}, Henry A. Murray {1986) menyebutkan 28 macam kebutuhan 

psikogenis yang pokok. Ericson (1963) menyebutkan de1apan kebutuhan 

psikologis. Abraham MasJow (1970) mengusulkan lima kebutuhan fisloiogls 

sampai kebutuhan pemenuhan diri. Dalam hubungannya dengan pemuasan 

kebutuhan (need gratification) oJeh media, peneliti komunlka:si pun tidak 

menunjukkan kesepakatan (Katz, Blumler dan Gurevitch, 1974), Ada yang 

beranggapan media massa hanya memenuhi sam kebutuhan saja, yaitu 

memuaskan keinginan melarikan diri atau hasrat bermain (menurut Stephenson). 
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Kaarle Nordenstreng menyebutkan bahwa motif dasar untuk menggunakan media 

adalah kebutuhan akan kontak sosiaL Oleh Katz, Blumler dan Gurevinch (1974), 

mereka dikelompokkan pada "aliran" unifungsional {Rahmat, 2007: 207·208). 

Ahli komunikasi lainnya menyebutkan dua fungsi media massa - yang 

dlkelompokkan dalarn aliran hifungsional. Media massa memenuhi kebutuhan 

akan fantasi dan lnformasl - rnenurut Weiss; aEau hiburan dan informasi -

menurut Wilbur Schramm. Yang lain lagi menyebutkan empat fungsi media 

massa dalam memenuhi kebutuhan: surveillance (penga ... vasan lingkungan), 

correlation (h.ubungan sosial), hiburan dan lransmisi kultural- seperti dirumuskan 

oleh Harold Lasswell dan Charles Wright (ibid, 208). 

Berdasarkan berbagai aliran dalam psikologl motivasional, WiUiam J, 

McGuire (1974) menyebutkan 16 motif. s:cperti tampak pada matriks dibawah ini. 

MATR!KS PARADIGY!A MOT!VAS! MANGSIA 

(dalam hubungamtya dengan gratifikasi media) 

~- -~~···-~~···---I"' . '"·,.,_ k INISIATIF + AI<T!F PASIF 

~·~~-~ . ..,_ ··-·-·--··-·· ··--------·-· . ---·~ ·~·· 

: ''·· (lJitml•lSl I 
i , "'-. I 

MODUS , ' ' 

:~ '""""' ; ''"""" lntllHI,ll fl<stemill 

S!JblJII~J , . 
Pemeliharaa1 1. l<~Mi~lenso 2 A!rii.hJ51 3. Kalegnrisasi 

KOGNITIF 
Pent.:mb\lhan 5.0!cnvrrn S Stimula~i 7 Tt<.:logis- ' Ull~:arian 

Pemelih;ra~" 9. R~duksi 10. Ek&$>1Ct'f II. Ego-Defa.-.s, 12 Fi~~eguh~n 

AFEKilF .. 
13. P~,-.o~nian 14. Alihasi 15. ld~n!itkni " Pe'linum 

Sumhe1 MtGunc, 1974 172 
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Mula-mula motif dikelompokkan pada dua kefompok besar: motif kognitif 

(berhubungan dengan pengetahuan) dan motif afektif(berkaitan dengan perasaan). 

Setanjutnya, dalam setiap kategori ditunjukkan dua fokus perhatian: pertumbuhan 

diri dan pemeJiharaan diri - perkembangan dan stabilitas. Dengan melihat inlsiatif 

periJaku rnanusia ditambahkan lagi dimensi pasif dan akrlf. Dari segi orientasi 

tujuan disebutka:n lagi dimensi internal dan eksternat 

Motif kognitif menekankan kebutuhan manusia akan informasi dan 

kebutuhan untuk mencapai tingkat ideasional tenentu. Motif afektif menekankan 

aspek perasaan dan kebutuhan mencapai tingkat emosional tertentu. Pada 

kelompok motif kognitif yang berorientasi pada pemeliharaan keseimbangan. 

McGuire menyebut empat teori: Teori konslstensi yang menekankan kebutuhan 

individu untuk memelihara orientasi ekstemal pada lingkungan. Teori alribusi 

mellhat bagaimana proses menyimpuJkan motif, maksud dan karakteristik orang 

Jajn dengan meliha:t perilakunya yang tampak Teori kategorisasi yang 

menjclaskan upaya manusia untuk memberikan makna tentang dunla berdasarkan 

kategori internal dulam dir:i kita: dan reol'i ohjekf({ikasi yang menerangkan upaya 

munusia untuk memberikan makna tentang dunia berdasarkan hal-hal eksternal. 

Teori konsisumsf - yang mendominasi penehtian psikologi sosial pada 

tahun l960an ~ memandang manusia sebagai mahluk yang dihadapkan pada 

berbagai konflik. Konflik itu mungkin terjadi di antara beberapa keperca:yaan 

yang dimilikinya (seperti antara "merokok itu merusak kesehatan" dan "merokok 

membuat saya merasa relaks"). atau diantara beberapa hubungan sosial (sepertl 

"saya menyukai Dlah'', "Diah membenci Amir ... sedangkan "saya menyukai 

Amir"). atm.t diantara penga!aman masa lalu dan masa kini. Dalam situasi konflik, 

manusia resah dan berusaha rnendamaikan konflik itu dengan sedapat mungkin 

mencari kompromL Komprorni diperoleh dengan rasionalisasi ("tetapi rokok yang 

saya hisap sudah menggunakan filter")! atau rnelemahkan salah satu kekuatan 

penyebab konflik ("saya tidak begitu senang pada Amir"). Dalam hubuogan ioL 

komunikasi massa mempunyai potensi untuk menyampaikan informasi yang 

menggoncangkan kestabilan psikoJogis individu. Tetapi, pada saat yang sama, 

karena individu mempunyai kebebasan untuk mem!Hh isl media, media massa 
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memberikan banyak peluang untuk memenuhi kebutuhan akan konsistensi. Sikap 

politik tertentu yang bertabrakan dengan kenyauum dapat diperkokoh oleh 

pemberitaan surat kabar yang sepihak. Media massa juga menyajikan berbagai 

rasionalisasi. justiflkasi. atau pemecahan persoalan yang efektif. Komunikasi 

massa kadang-kadang iebih efektif daripada komunikasi interpersonal, karena 

melalui media massa orang menyelesaikan persoalan tanpa terhambat oleh 

gangguan seperti yang terjadi dalam situasi komunikasi interpersonal. 

Teori atribusi yang berkembang pad a tahun 1960an dan J 970an 

mernandang manusia sebagai psikolog amatir yang mencoba memahami sebab­

sebab yang tcrjadi pada berbagai peristiwa yang dihadapinya. !a mencoba 

menemukan apa menyebabkan apa. atau apa yang mendorong siapa melakukan 

apa, Respons yang kita berikan pada suatu peristiwa bergantung pada interpretasi 

ldta tenlang peristiwa itu. Kita tidak begitu gembira dipnji oleh orang yang 

menurut persepsi kita menyampaikan pujian karena la menginginkan sesuatu dari 

kita. Kite: semua memlliki banyak teori tentang peristhva-peristiwa. Kita senang 

bila peristiwa-peristiwa ini terbukti benar. Komunikasi massa membcrikan 

\'alidasi arau pembenaran pada teori k1ta dengan penyajian realitas yang 

disimplikasikan. dan didasarkan stereotip. Media massa sering menyajikan kisah~ 

kisah ~ fiktif atau aktuai ~yang menunjukkan bahwa yang jahat seJaJu kalah dan 

kebcnaran selalu rnenang, Bcbcrapa kelompok yang mempunyai keyakinan yang 

menyimpang dari norma yang luas dianut masyarakat akan memperoleh validasi 

dengan membaca majalah atau buku dari kelompoknya. 

Teori kalegorisasi memandang manusia scbagai mahluk yang selalu 

mengclompokkan pengalamarmya dalam kategorisasi yang sudah 

dipersiapkannya. Untuk setiap peristiwa sudah disediakan tempat dalam 

prakonsepsi yang dimilikinya. Dengan cara itu individu menyederhanakan 

pengalaman. tetapi juga membanlu mengkoding pengalaman dengan cepat . 

menurut teori ini orang memperoleh kepuasan apabila sanggup memasukkan 

pengalaman dalam kategori~kategori yang sudah dimilikinya, dan menjadi kecewa 

bila pengalaman itu tidak cocok dcngan prakonsepsinya. Pandangan ini 

menunjukkan bahwa isi komunikasi massa, yang disusun berdasarkan alur-alur 
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cerita yang tertentu, dengan mudah diasimi!asikan pada kategori yang ada. 

Bermacam-macam upacara, pokok dan tokoh, dan kejadian-kejadian biasanya 

dita.mptlkan sesuai dengan kategori yang sudah diterirna. Ilrnuan yang berhasil 

karena kesungguhannya, pengusaha yang sukses karena bekerja keras, dan 

proyek-proyek pembangunan yang menyejahteraka.n rakyat adalah contoh-contoh 

peristiwa yang memperkokoh prakonsepsi bahwa kerja kerns, kesungguhan dan 

usaha melahirkan manfaat. 

Teori objekl{{ikasi memandang manusai sebagai mahluk yang pasif, yang 

tidak berpildr, yang selalu mengandalkan petunjuk-pelunjuk ekstemal untuk 

merumuskan konsep-konsep tertentu. Teori ini menyatakan bahwa kita 

mengambil kesimpulan tentang diri kita dari perilaku yang tampak. Kita 

menyirnpulkan bahwa kita menyenangi sam acara radio karena kita selalu 

mendengarkannya. Penelitian Schachter misalnya. membuktikan bahwa 

rangsangan cmosional yang sama dapat ditafsirkan bennacam-macam tergantung 

pada faktor situasi. Teori objektitikasi menunjukkan bahwa terpaan lsi media 

dapat membc:rikan petunjuk kepada individu untuk menafsirkan alau 

mengidentifikasi perasaan yang tidak jelas, unLUk mengatribusikan perasaan­

perasaan ncgatif pada faklor-faklor cksternaL arau memberikan kritcria 

pembanding yang ekstrem untuk peritakunya yang kurang baik. 

Keempat teori diatas (konsistensi, atribusi, kategorisasi dan objektifikasi) 

menekankan aspek kognitif dari kebutuhan manusia, yang bertitik tolak dari 

individu sebagai mahluk yang memelihara stabilitas psikologisnya. Empat teori 

berikutnya- otonomi, stimulasi, teleologis dan utilitarian - melukiskan individu 

sebagai mahluk yang berusaba mengembangkan kondisi kognhif yang 

dimilikinya. 

Teori otonomi, yang dikembangkan oieh psikolog-psikolog rnazhab 

humanistik, rnelihat manusia sebagai mahluk yang berusaha mengaktualisasikan 

dirinya sehingga mencapai identitas kepribadian yang otonom. Dalam kerangka 

toori ini, kepribadian manusai berkembang melewati beberapa tahap sampai ia 

memiHki makna hidup yang terpadu. Secara sepintas, tampaknya komunikasi 
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massa sedikit sekah memuaskan kebutuhan humanistik inl. Acara televisj atau isi 

surat kabar tldak banyak membantu kahalyak untuk menjadi orang yang mampu 

mengandalkan naslbnya. Tetapi dengan mengikuti peristiwa-peristiwa yang aktual 

terjadi di seluruh dunia~ orang mungkin merasa ikut serta dan terlibat dengan hal· 

hal yang !ebih besar daripada dirinya. Pengetahuan tentang kejadian~kejadian 

memberikan ilusi kekuasaa.n. Hal~hal faktual yang disajikan media 

mengembangkan minat individu dan memberikan tema yang bersifat memadukan 

gelaja dan kesempatan untuk beridentifikasi dengan gerakan yang mengatasi 

peristiwa-peristi\V"a personal. Pahlawan~pahlawan dalam cerita-cerita televisi atau 

novel memberikan acuan kepada kita untuk mengembangkan diri kita. 

Teori stimu/asf mernandang manusia sebagai mah!uk yang "lapar stimuli", 

yang senantiasa mencari pengalaman-pengalaman baru, yang sela!u berusaha 

memperoleh hal-hal yang memperkaya pemikirannya. Hasrat ingin tahu, 

kebutuhan untuk mendapatkan ran'gsangan emosional dan keinginan untuk 

menghindari kebosanan merupakan kebutuhan da:sar manusia. Komunikasi rnassa 

menyajikan hal-hal yang baru. yang aneh. yang spektakuler, yang menjangkau 

pengalaman-pcngalaman yang tidak terdapat pada pengalaman indivldu sehari­

hari. Dengan mcnggunakan istilah Daniel Lerner, media massa menyajikan 

pengalaman buutan (vicarious experience). 

Tem·; te/eologis rnemandang manusia sebagni mahluk yo.ng berusaha 

rnencocokkan pcrsepsinya tentang sHuasi sekarang dengan representasi internal 

dari kondisi yang dikehendaki. Teori ini menggunakan komputer sebagai analogi 

otak. Dalam teori ini media massa merupakan sumber pemuasan kebutuhan yang 

subur. lsi media massa sering memperkokoh moralitas konvensional dan 

mcnunjukkan orang yang berpegang teguh kepadanya memperoleh ganjaran 

dalam hidupnya, Selain itu. cerita-cerita yang mengisahkan tokoh-tokoh yang 

menyimpang tetapi kernudian berhasil dalam hidupnya memberikan konfirmasi 

pada orang-orang yang sekarang berperilaku tidak konvensional. 

Teori utilitarian mernandang individu sebagai orang yang memperlakukan 

setiap situasi sebagai peluang untuk memperoleh inforrnasi yang berguna atau 
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keterampilan baru yang diperlukan dalam menghadapi tantangan hidup. Dalam 

teori ini, hidup dipandang sebagai satu medan yang penuh tantangan, tetapi juga 

yang dapal diatasi dengan inforrnasi yang relevan. Komunikasi massa dapat 

memberikan informasi, pengetahuan dan keterampllan seperti - walaupun tidak 

sama ~ apa yang dapat diberikan Iembaga-lembaga pendidikan. 

Delapan teori di atas berkenaan dengan motif kognitif. Sementara itu, 

de Iapan teori berikut ini adalah yang berkenaan dengan motif afektif yang ditandai 

oleh kondisl perasaan atau dinamika yang menggerakkan manusia mencapai 

tingkat perasaan tertentu. Kita mulai dengan motif-motif yang ditujukan untuk 

memelihara stabilhas psikologis, yaitu teori reduksi tegangan, teori ekspresif, teori 

egodefensif dan teoti peneguhan. Kemudian pada kelompok yang kedua, kita 

memasukkan teori penonjolan, teori afiliasi. teori identifikasi dan teori peniman. 

Teori reduksi mgangan rnemandang manusia sebagai sisrem tegangan 

yang memperolch kcpuasan pada pengurangan ketcgangan. tvfanusia dipandang 

sebagai mahluk yang mencoba mencapai situasi "'nirwana··. Orang berusaha 

menghilangkan atau mengurangi tegangan dengan mengungkapkannya. Tegangan 

emosional karena marah berkumng setelah kira mengungkapkan kemarahan ilu, 

baik sccara langsung maupun tidak langsung. Ungkapan perasaan dipandang 

dapat berfungsi sebagai katarsis atau pelepas ketegangan. Menumt kerangka !eori 

ini, komunikasi massa menyalurkan kecenderungan deslruktif rnanusia dengan 

menyajikan peristiwa atau adegan~adegan kekerasan. Film kekerasan dalam 

televisi dianggap bermanfaat karena membantu orang melepaskan kecenderungan 

agresifuya. Menurut teori inL penjahat mungkin tidak jadi melepaskan dendamnya 

secelah puas menyaks.ikan pembunuhan besar-besaran yang dilakukan oleh 

seorang jagoan dalam film tele\·isi. 

Teori r:kv>resif menyatakan bahwa orang memperoleh kepuasan dalam 

mengungkapkan eksistensi dirlnya - menampakkan perasaan dan keyakinannya. 

Latihan yang berat untuk memperoleh keterampilan fisik misalnya, terasa 

menyenangkan karena memberikan tantangan untuk menunjukkan kemampuan 

cliri. Komunjkasi massa mempermudah orang untuk berfantasi, melalui 
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identifikasi dengan tokoh-tokoh yang disajikan sebingga orang secara tidak 

langsung mengungkapkan perasaannya. Media rnassa bukan saja membantu orang 

untuk rnengembangkan sikap tertentu, tetapi juga menyajikan berbagai macam 

permainan untuk ekspresi dlri. 

Teori ego-defensif beranggapan bahwa dalam hidup m1 kita 

mengembangkan citra diri ini serta berusaha hidup sesuai dengan did dan dunia 

kita. kita berpegang teguh pada konsep diri ini karena kita membentuknya dengan 

susah payah. Bila terjadi pcristiwa yang tidak sesuai dengan konsep diri, kits 

menggunakan mekanisme pertahanan ego yang diuraikan oleh kelompOk psikolog 

dari mazhap psikoanaiisis. misaJnya rasionalisasi, personifikasi, pernbentukan 

reaksi dan sebagainya. Teori ini memb:rikan penjdasan mengapa terjadi 

perhatian selektif atau pernberian makna terhadap pesan komunikasi yang 

mengalami distorsi. Dari media massa kita memperoleh infOrmasi untuk 

membangon konsep diri klra, pandangan dunia kita dan pandangan kita lentang 

sifat-sifat rnanusia dan hubungan sosial. Bila kita telah merumuskan konsep~ 

konscp tersebut . komunikasi massa membantu memperkokoh konsep tersebut. 

Paa saat citra diri mengalami kerusakan. media massa dapal mengalihk.an 

perhatian kita dari keeema.san kita. Dengan dcmikian komunikasi massa 

memberikan bantuan dalam melakukan tehnik~tehntk pertahanan ego. 

Teori peneguhan memandang bahwa orang dalam situasi u:rtentu akan 

bertingkah laku dengan suatu cara yang membtl\vaoya kepada ganjaran sepe1ii 

yang telah dialaminya pada wakm lalu. Tcori peneguban memang berasal dari 

mazhab bchaviorisrne. Mcnurut kerangka teori ini, orang menggunakan media 

massa karena rnenda.tangkan ganjaran berupa informasi, hiburan, lmbungan 

dengan orang lain dan sebagainya. Di samping isi media yang menarik, peristiwa 

mcnggunakan media sering diasosiasikan dengan suasana yang menyenangkan; 

misalnya menonton televisi sering dilakukan di tengah~tengah keluarga. Menurut 

teori peneguhan, hal-hal netral yang dikaitkan dengan ha1-hal yang menyenangkan 

menjadi stimuli yang mcnyenangkan juga. 
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Teori penonjolan {assenion) memandang manusia sebagai mahluk yang 

selalu mengembangkan seluruh potensinya untuk memperoleh penghargaan dari 

dirinya dan dari orang lain. Manusia ingin mencapai prestasi, sukses dan 

kehormatan. Masyarakat dipandang sebagai suatu perjuangan di mana setiap 

orang ingln menonjol dari yang lain. Dalam bahasa Hobbes. manusia adalah 

serigala bagi manusia lainnya (homo homini lttplts). Manusia bergerak karena 

didorong oleh keinginan berkuasa, Dalam tilikan David McClelland, ini 

disebutnya hasrat berprestasi (need for achievement). Teori penonjolan yang 

menekankan motif agresi dan berkuasa memang tidak terlalu berhasii dapat 

dipuaskan komunikasi massa. Tetapi komunikasi massa- seperti telah dijelaskan 

di atas - merupakan institusi pendidikan yang menyediakan infonnasi dan 

keterampilan yang mernbantu orang untuk menaklukkan dunia. Jtu memenuhi 

keburuhan individu akan berkeinginan berkuasa. Dl samping ltu, komunikasi 

massa rnemberikan kesempatan kepada khalayak untuk mengidentifikasikan 

dirinya dengan mkoh-tokoh yang berkuasa - baik fiktif maupun faktuaL Buat 

kelornpok lemah di tengah~tengah masyarakat, fantasi temang kekuasaan juga 

mendapat salLtran dalmn konsumsi media massa. 

Teori afiliasi (cr[/i{iarfon) memandang manusia sebagai mahluk yang 

mencari kasih sayang dan penerimaan orang lain. Ia ingin memelihara hubungan 

baik dalam huhungan interpersonal dengan saling membantu dan saling 

mencintai. Dalarn hubungannya dengan gratifikasi media. banyak sarjana ilrnu 

komunikasi yang menekankan fungsi media massa dalam menghubungkan 

individu dengan individu lain. Lasswell ( 1948) menyebutnya fungsi correlation. 

Asumsi pokok Katz, Gurevitz dan Hass adalah pandangan bahwa komunikasi 

massa digunakan individu untuk mcnghubungkan diri:nya - melalui hubungan 

instrumental, afektif dan integratif - dengan orang-orang iain {diri. keluarga, 

kawau dan bangsa). lsi media menegaskan kembali fungsi khalayak sebagai 

peserta daJam drama kemanusiaan yang lebih luas. Tak jarang isi media massa 

juga dipergunakan orang sebagai bahan percakapan dalam membina interaksi 

sosial. Di samping itu media massa juga dapat menjadi sahabat akrab bagi 

khalayaknya yang setia. Di negara-negara maju seperti Arnerika Serikat, televisi 
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menjadi orang tua kedua (bahkan orang tua pertama) bagi anak·anak; penghibur 

bagi mereka yang frustasi, dan kawau setia bagi mereka yang kesepian. 

Teori identifikasi melibat manusta sebagai pemain penman yang berusaha 

memuaskan egonya dengan menambahkan penman ~'ang memuaskan konsep 

dirinya" Kepuasan diperoJeh bila orang memperoleh identhas peranan tambahan 

yang meningkatkan konsep dirinya. Sehubungan dengan hal ini. McGuire 

menyatakan bahwa media massa. terutama sekali pada penyajian fiktif dan sam pal 

tingkat tertentu juga pada penyajian faktual, menyajikan orang-orang yang 

memajukan peranan yang diakui dan berdasarkan gaya tertentu, maka teori 

identifikasi mempunyai cukup relevansi dengan pemuasan yang diperoleh dari 

konsumsi media. bahkan pada saat isi komunikasi massa tidak secara eksplisit 

duancang umuk menarnpilkan tokoh yang memainkan peranan atraktif (misalnya 

kisah~kisah berita), media cenderung menggambarkan orang dalam berbagai 

situasi dramatis yang melibatkan respons-respons menarik dan memperkenalkan 

khalayak pada berbagai peranan dan gaya hidup. sehingga memberikan bahan 

alternatif idemltas penman untuk mempcrkaya konsep diri. lsi yang bersifat fiktif 

secara eksplisit menampilkan orang dalam peranan-preanan- yang secara tipikal 

dirancang untuk dikagumJ dan seringkali diwamai gam our- yang dengan fantasi 

memudahkan khalayok untuk mengambil peranan pendukung ego (ego enhancing 

roles) melalui identifikasi dengan tokoh-tokoh. Ketika orang~orang yang disajikan 

media memainkan penman ''rakyat biasa'' {seperti adegan seorang ibu rumah 

tangga dalam serial televisi), penyajian media massa tetap m.enegaskan dan 

meninggikan makna peranan-peranan tersebm, yang sebenamya seara meluas 

diperankan oleh kebanyakan anggota khalayak. 

Teori peniman (modeling Jheories) hampir sam a dengan teori identifikasi. 

memandang manusia sebagai mahluk yang selalu mengembangkan kemampuan 

afektifnya. Telapi, berbeda dengan teori identlfikasi. teori peniruan rnenekankan 

orientasi eksternal dalam pencarien gratifikasi. Di sini, individu dipandang secara 

otomatis cenderung berempati dengan perasaan orang-orang yang diamatinya dan 

meniru perilakunya. Kitn membandingkan perilaku kita dengan orang yang kita 

amatl, yang berfungsi sebagai model. Komunikasi massa menampilkan berbagai 
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model untuk ditiru khalayaknya. Media cetak mm1gkin menyajikan pikiran dan 

gagasan yang Jebih jelas dan lebih mudah dimengerti daripada yang dikemukakan 

oleh orang~orang biasa dalam keh.idupan sehari-harL Media pikatoral seperti 

televisL film dan komik secara dramatis mempertontonkan perilaku fisik yang 

mudah ditiru. Melalul televisi, orang meniru perilaku idol a mereka. T eori 

peniruanlah yang dapat menjelaskan mengapa media massa begitu berperan dalam 

menyebarkan mode- berpakaian, berbicara atau berperilaku tertentu lainnya, 

Setelah melacak berbagai teori motivasi, kita dapat menyimpulkan bahwa 

orang menggunakan media massa karena didorong oleb beraneka ragam motJf. 

Pada setiap orang motif yang mendorong konsumsi media itu tidak sama. 

Oari ke 16 motif diatas. dalam membahas mengenai motivasi ibu~ibu 

rumah tangga dalam menyaksikan tayangan kuliner di televisi, digunakan 3 teori 

dari motif l<ognitif dan 3 teorl dari motif afektif Teori-teori kognitif yang 

digunakan adalah teori stimuli. teleoJogis dan konsistensi, Teori-teori ini akan 

digunakan untuk melihat motivasi yang berhubungan dengan kcbutuhan para 

lnforman akan infom1asi-informasi mengenai kuliner dari lelevisi. Sedangkan 

teori-teori afektif yang digunakan dalam pcnelitian ini adalah teori peneguhan,­

teori penonjolan dan teori afiliasL Ketiga teori ini aka.n digunakan untuk berusaha 

menjeiaskan hubungan ancara menonton tayangan kuliner dengan aspck pcmsaan 

dan kebutuhan mencapai tingkat emo.sional tertentu. 

4. Kha!ayak dan Teori Kognitif Sosial 

Saat para pembuat teori mulai beranjak dari model-model yang 

menggambarkan t:fek media yang kuat terhadap khalayak ke arah efek terbatas 

media. mereka mulai bertanya kuatalias apa yang terdapat pada manusia yang ada 

diantara 5timulus pesan media dan res pons khaiayak. Salah satu teori yang muncul 

kemudian melihut khalayak sebagai seorang yang mau belajar, yang dapat 

memikirkan mengenai isi media dan kemudian pemikirannya dapat membuat 
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perbedaan dalam bentuk pola pikir baru dan perubahan ringkah laku (Miller, 

2005: 25l). 

Salah satu tokoh dalarn teori kognitif sosial ini adalah Albert Bandura. Ia 

menyatakan : 

Observational learning is vilal for both developmenJ and survival. 

Because miswkes can produce cosrly, or even fatal, consecuences, the 

proscpect for survival would be slim indeed if one could learn only 

suffering the consecmmces aftrial and error. For this reason, one does not 

teach children to swim, adolescents to drive automobiles, and novice 

medical students 10 perform surgery by having !hem discover the 

appropriate cesses and failures. The more costly and hazardous the 

possible mistakes, the heavier is the reliance on observational learning 

from compeu::nf examples (Bandura, 1977; 237). 

Konscp belajar melalui observasi dan imitasi pertama kali dimunculkan 

olc:h psikolog N. E, Miller dan Do!lard (l94J). KeJua penelitl Jni menyatakan 

balm,.a jika manusia tcrmotivasi untuk mempelajari sebuah peri!aku tertentu, 

mercka akan dapat beiajar dengan mengobservasi model-model dan kemudian 

secara positif tcrdorong untuk mengimitasi model-model tcrsebut Oleh karena itu. 

scorang anak dapat mernperbatika.n bagaimana anak lain bermain dan 

mengikutinya. lni merupakan bentuk awal dari teori pembelajaran sosial (Miller, 

'b'd o-7) I I ; _)_ , 

Sejak ide awal tersebut dimunculkan, pemikiran tentang teori 

pembetajanm sosial pun berkemhang. Pemimpin dalam pemikiran ini adalah 

Albert Bandura (yang mengubah nama reorl pembclajaran sosial menjadi teori 

kognltif sos.ia! pada tahun 70an). Ide penama Bandura merupakan pengembangan 

dari pemikiran Miller dan Dollard. Nomun dalam pemikiran-pemikiran 

selanjutnya. Bandura telah menggabungkan proses pembeiajaran soslal dengan 

kognitif dan faklor-faktor tingkah laku yang mempelajari proses bela jar (ibid). 
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Teori ini menyatakan, bahwa jika terdapat ''moder1 dalam Hngkungan 

seseorang- bisa jadi ternan, anggota keluarga ataupun tokoh yang diiihat melalui 

media massa- proses bela jar bisa terjadi melalui observasi terhadap model-model 

ini. Terkadang tingkah laku bisa berubah secara sedcrhana melalui proses 

modeling ini. Modeling, arau imitasi. merupakan reproduksi tingkah laku yang 

bersifat langsung dan mekanikal (Baran & Davis, 2000: 184). Contoh sederhana 

adalah ketih seorang ayah mengajarkan bagaimana mengikat sepatu kepada 

anaknya. Secara sederhana ia akan melakukannya dengan rnengulangi proses 

rnengika! sepatu di hadapan anaknya. Sebagai rambahan ke proses imitasi 

interpersonal proses int, proses-proses modeling juga bisa terjadi melafuj media 

massa. Seperti contoh, kita dapat belajar cara menggulung pie yang baik dengan 

rnenyaksikan acara masak~memasak di televisi. Tetapi ada kalanya modeling tidak 

terjadi sesederhana itu. Dalam kasus ini, teori kognitif sosial memasukkan 

pengaruh-pengaruh konsep rewards and punismenl!i, tetapi memasukkan konsep 

tersebut dalam konteks pembeiajaran sosiaL lni merupakan proses dasar dalam 

pembelajaran sosiaL ~amun beberapa konsep tambahan dapat mempengaruhi 

teori ini. Sebuah tambahan penting dalam teori ini adalah konsep identifikasi 

dengan model _yang bcrasal dari media massa. Secara spesHik, teori kognitif sosial 

mcnyatakan bah'-\ a jika scorang individu merasakan keterikatan yang kuat dengan 

modelnya. maka proses pembelajanm sosial lebih mungkin terjadi. Jdentifikasi 

muncul dari kcinginan umuk menjadi dan berusaha untuk menjadi modd tersebut. 

Oleh karena itu, jika seorang anak ingin menjadi seperti tokoh superhero favorite 

nya, maka ia akan mengimitasi superhero tersebut dalam bentuk pakaian dan 

makanannya (Miner, op cit: 253). 

Teori kognitif sosial juga menekankan pentingnya kemampuan dan rasa 

percaya diri dari individu untuk melakuka:n sebuah lindakan. Kepercayaan diri ini 

disebut sebagai self-efficacy. Sehagai contoh adalah ketika individu ingin belajar 

cara menggulung pie dengan menyaksikan tayangan di televisi Proses 

pembajaran tidak akan terjadi jika individu terbiasa membeli kulit pie yang sudah 

jadi. Jika indiYidu memang terbiasa memasak dan memiliki kepercayaan diri 

bahwa ia sanggup membuat kulit pie sendjri, maka ia pun akan mengaJami proses 

pcmbelajaran melalui televisi (ibid), 
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Proses belajar terjadi ketika individu mengamati seorang model 

melakukan sesuatu dan kemudian mendapatkan hadiah atau penghukuman atas 

prilaku model tersebut. Dari pengamatannya tersebut, maka ind!vidu 

mengembangkan ekspektasi-ekspektasi mengenai apa yang akan terjadi ketika ia 

melakukan lindakan yang sama. Di era infonuasi ini, makin banyak model yang 

berasal dari media massa, Model ini bisa berupa tokoh nyata maupun tokoh 

rekaan dalam sebuah drama. Mereka bisa saja merupakan bintang film, penyanyi. 

ataupun pena.ri (lbid). 

Dari sekian banyak studi yang diJakukan olch Bandura, salah satu 

penelitiannya yang terkenal adaiah yang melibatkan the bobo dolL Bobo doll 

adalah boneka yang jika dHinju dapat berdiri kembali. Seorang model 

memperagakan bagaimana ia memukuli dan mengejek-ejek boneka tersebut 

Kemudian video model tersebut dipeetunjukkan kepa.da anak~anak TK. Setelah 

itu. anak-anak terscbut dimasukkan ke sebuah ruangan yang di dalarnnya telah 

ditaruh sebuah bobo dolL Seperti yang telah dapat diperklrakan. anak-anak 

tcrsebut langsung memukuli dan mengejek boneka tcrsebm. menyerupai pcrilaku 

yang dilakukan oleh model dalam video tcrsebut. HaJ ini mungkin tedihat 

sederhana, namun perilaku ini dilakukan sccara langsung mnpa 

mempertimbangkan apa pun juga. Dari percobaannya ini, Bandura mcnetapkan 

beberapa langkah dalam proses modeling ini, yaitu: 

1. Attention. Jika ingin mempelajari sesuatu, kita harus menaruh pcrhatian 

dengan seksama terhadap sesuatu. Jika tidak, maka kemungkinan kita 

terdistraksi oleh hal-hallainnya a:kan semaldn besar. 

2. Retention. Kemudian, kita harus memiliki kemampuan untuk mengingat 

sesuatu. Kctika kita mengingat sesuatu, maka ketika kita membumhkan 

pengetahuan ilu. kita blsa mengingatnya kembali dan mereproduksinya scsuai 

dengan ingatan kita tersebuL 

3. Reproduction. Di sini kita menterje:mahkan images~images dan deskripsi 

yang kila ingat tersebut ke dalam bentuk sebuah aksi atau perilaku. Namun 

sebelumnya. kitn harus memiliki kemampuan di bidang itu terlebih dahulu. 

Sebagal contoh. jika ingin memasak makanan tradisional seperti nasi tumpeng. 
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kita harus sudah memiliki keterampilan memasak terlebih dahulu, karena nasi 

tumpeng adalah masakan yang tingkat kesulitannya cuk.up tinggi. Tetapi jika 

kita tidak memiliki kemampuan itu, setidaknya kita bisa meningkatkan 

pengetahuan kita tentang cara-c;ara dan variasi~varia:si memasak nasi, 

misalnya. 

4. Motivation. Dan faktor terpenting disini adalah motivasL Jika kita tidak 

memiliki motivasi yang kuat maka kita tidak akan melakukan proses kognisi 

sosiaL Motivasi ini sendiri memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi, 

yaitu pengaiaman masa lalu dan harapan atau ekspektasi. Tentu saja faktor­

faktor ini dapal bersifat negatif ataupun pos:itif (ibid). 

Selain keempat langkah diatas, terdapat pula faktor self regulation yang 

mempcngaruhi proses kognitif sosial manusia. Pengendalian diri atas sikap dan 

tingkah laku kita mcrupakan faktor penting dalam perilaku manusia. Disini 

Bandura menyampaikan tiga bentuk self regulation: pertama, self observation, 

dimana kita mengontrol periiaku kita s:endiri. Kedua, judgement, dimana kita 

membandingkan apa yang kim lihal dengan peni!aian kita sendiri. Dan yang 

kctiga, self respons.jika kita merasa bahwa apa yang kita Jihat sesuai dengan 

standart kita, maka kita biasanya akan mengikutinya, namun Oila tidak. maka kita 

tidak akan mengikutinya, Self respons juga biasanya akan menghasilkan perasaan 

maiu arau bangga, karena merasa mencapai sesuatu. 

5. Persepsi Khalayak 

Dalam ilmu komtmikasl, pesan diberJ makna oleh orang yang berbeda. 

Kata~kata tidak mempunyai makna; oranglah yang memberi makna. Pemaharnan 

yang berbeda~beda dalam memaknai sesuatu itulah yang kcmudian menimbulkan 

persepsL Pada dasamya persepsi dipengaruhi oleh 3 tahapan, yaitu sensasi, 

receiving dan imerpreting. 

Tahapan paling awal dalam penertmaan informasi adalah sensasi. Sensasi 

bcrasal dari kata ··sense .. _ artinya alat penginderaan. yang menghubungkan 
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organismo dengan lingkungannya. Bila alat-alat Jndera mengubah informasi 

menjadi impuls-impuls saraf- dengan "hahasa' yang dipahami oleh otak- maka 

lerjadilah proses sensasi {Coon, 1977: 79). Sensasi adalah pengalamao elementer 

yang segera, yang tidak memerlukan penguraian verbal, simboHs atau konseptual, 

dan tennama sekali berhubungan dengan alat indera (Wolman, 1973: 343). 

Fungsi alat indera dalarn mencrima infurmasi dari lingkungan sangat 

peming. Melalui alat indera, manusia dapat memahami koa!itas fisik 

Jingkungannya. Lebih dari itu, melalui alat inderalah manusia memperoleh 

pengetahuan dan semua kemampuan untuk berinteraksi dengan dunianya. Tanpa 

alat indera manusia ak:an menjadi sama - bahkan mungkln tidak lebih - dari 

rumput-rumputnn, karena rumput dapat juga mengindera cahaya dan humiditas 

(Lefrancois. 1991: 39). 

John Locke menyatakan bahwa "Jhere is nothing in the mind exept whm 

was jirsr in the sense.~·'·_ Senada dengan itu, Berkeley juga menyatakan bah'\va 

andaikan kiw ddak mempunyai alat indera. dunia ini tidak akan ada bagi kita, Kita 

tidak akan tahu ada harum rambuL yang baru dicuci bila tidak memiliki indera 

pencium. Kita tidak dapat menyadari sentuhan seseorang kepada kha jika indera 

pcraba kita sudah mati. Dunia menjadi tidak teraba, tcrdengar. tercium. terlihat ~ 

artinya ridak ada sama sc-kali. 

Kita mengcnal lima alat indent atau pancaindera. Psikologi menyebut 

sembilan (bahkan ada yang menyebut ll) alat indera: pengelihatan, penrlengaran, 

kinestesis, vestibular, peraba, temperatur. rasa sakit, perasa dan penciuman. Kita 

dapat mengelompokkannya pada tiga macam indera penerim(l, sesuai dengan 

sumber informasi. Sumber jnfOrmasi boleh berasal dari dunia luar (eksten1al) atau 

dari daJam diri lndividu sendiri (internal). fnformasi dari luar diindera o1eh 

eks:teroseptor (misalnya telinga atau mata). fnformasi dari daiam diindera oleh 

interoscptor (misalnya sistem peredaran darah atau proses berpikir). Seiain itu, 

gerakan mbuh kita sendiri diindera oleh proprioseptor (misalnya organ vestibular). 

Apa saja yang menyentuh alat indera - dad dalam maupun dari luar -

disebut stimuli. Saat <mda sedang membaca tulisan inl (stimuli ekstemaJ), padahal 
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pildran anda scdang diganggu oleh pertengkaran yang sedang anda alami dengan 

orang tua pagi ini (stimuli internal). Kita serentak menerima dua macam stimuli. 

Alat pe:nerima kita segera mengubah stimuli ini menjadi energi syaraf untuk 

disampaikan ke otak meialui proses ttansduksi. Agar dapat diterima pada alat 

indera kita, maka stimuli harus cukup kuat. Batas minimal intensitas stimuli 

disebut ambang mutlak (absolute threshold). Mata misalnya, hanya dapat 

menangkap s1imuli yang mempunyai panjang gelombang cahaya antara 380 

sampai 780 nanometer, Telinga manusia hanya dapat menditeksi frekuensi 

gelombang suara yang berkisar antara 20 sampai 20.000 hertz. Manusia akan 

sanggup menerima temperatur 10 derajat hingga 45 derajat celsius. Di bawah 10 

dcrajat ia akan menggigil dengan perasaan dingin yang mencekam. D! atas 48 

derajal ia akan mcrasa kepanasan. 

Ketajaman sensasi juga ditentuka oleh faktor~faktor personaL Blakesley 

mengalakan bahwa ·'we live in dijfere111 taste world''. Banyak orang mcngetahui 

bahwa masakan Padang yang mungkin dianggap biasa-biasa saja rasanya oleh 

orang Sumatra Barat. ternyata dapat menjadi sangal pedas bagi lidah orang Jawa. 

Perbedaan sensusi dapat pula disebabkan oleh perbedaan pengalaman atau 

lingkungan budaya, di samping kapasitas alat indera yang berbeda. Perbedaan 

kapasitas alat indera tnenyebabkan perberlaan dalam memilih pekerjaan. 

rnendengarkan musik atau memilih stasiun radio. Sensasi jelas sangat 

mempengaruhi persepsi (Rahmat, log cit: 49-51 ). 

Proses pcnerimaan {receiving) dan mengartikan (interpreting) pesan datam 

banyak model komunikasi, dikenal dengan istilah decoding. Proses tersebut 

termasuk persepsi, atau menerima infonnasi melalui indera. yang menjadi kajlan 

luas dalam disiplin psikologi. 

Pada kajian awal psikologL persepsi dipandang sebagai proses fisik dan 

mekanis. Fungsi mata dan lndera lain manusia dipanda.ng sama seperti kamera dan 

radio tape. Karenanya, persepsi langsung menyertai suatu rea1itas ekstemal 

dengan persepsi pribadi atau sejalan dengan apa yang dipikirkan. Jadi, penerimaan 
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individu temang "dunia eksternar· sama seperti yang dipikirkannya (Severin dan 

Tankard, I 99 I: I 29). 

Sedangkan kajian persepsi dalam disiplin psikologJ modem jauh lebih 

konpJeks dari pandangan sebeJurnnya. Persepsi adalah proses yang kompleks 

dimana orang memilih, mengelola dan mengartikan sensor stimuli ke dalam arti 

dan koheren dengan gambaran tentang dunia (Berelson dan Steiner, 1964: 88). 

Dengan kata lain, persepsi dipengaruhi sejumlah faktor psikologis, termasuk 

asumsi yang dilandasi pengalaman masa lalu, harapan kultural~ rnotivasi. suasana 

hati dan sikap (Saverin dan Tankard, op cit: 129). Persepsi juga sangat 

menentukan stimuli, urnmanya dipengaruhl oleh apa yang sesungguhnya ''di luar 

sana''. yang pada umumnya akurar. Atau. bisa juga sangat subyektif karena 

dipengarubi oleh apa yang ingin dilihal, didengar dan diterima individu mdalui 

saluran yang lain (Stephenson, ed. 1971: 797). 

Pada hakekatnya, persepsi terdiri atas: H.tkror struktural dan faktor 

fungsional (Stephenson. ibid). Sccara singkat dua faktor tersebut dijeJaskan 

sebagai berikut : 

l. Faktor struktural mencakup kontribusi terhadap persepsi total yang 

dihentuk dunia '"di luar sana'" dan keterlibalan seluruh aspek fisik. Adapun 

dampak yang ditlmbulkan beragam. Pada saat kontribusinya tingg!, 

perseps1 disebut sangat mencntukan srimuli. Dalam kondisi seperti 1m, 

sangat sulit bagi individu mempcroleh pengertian yang berbeda. 

2. I·'aktor fungsional mencakup kontribusi yang membentuk persepsi total 

pada individu. Jadi, terlepas da:ri rasa senang atau sedlh pada diri 

seseorang. hal itu sepenuhnya tergantung bagaimana orang itu menerima 

kejadian atau peristiwa yang terjadi di sekitamya. Fungsi fungsional paling 

su1it diperkirakan dan menjadi ba:gian penting dalam menentukan persepsi 

tot•L 

Dalam kajian kornunikasi. persepsi yang banyak menarik perha1ian adalah 

persepsi selektif(se/ecrive perspeclion). Orang yang berbeda akan rnernberi reaksi 

yang berbeda pula pada isi pesan yang sama. Dalam kaitan itu, komunikator tidak 
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bisa beranggapan bahwa pesannya akan diterima sama oleh komunikan seperti 

yang diinginkan. Contoh, penelitian Peterson dan McClure mengungkapkan, 

persepsi dua individu yang pada mulanya sama akan berbeda setelah menyaksikan 

kampanye calon Presiden McGovern dl tengah kalangan cacat veteran. Menurut 

individu yang pertama. McGovern sangat peduli terhadap para cacat veteran 

mengingat selama ini perlakuan atas mereka dirasakan tidak adif. Karena itu, 

McGovern berjanji akan menolong para veteran. Sedangkan individu yang kedua 

mengatakan, McGovern tidak sungguh-sungguh peduli terhadap kondisi cacat 

veteran, kecuali ttntuk mencari simpati (Saverin dan Tankard) op cit: 128). Hasil 

penelitian itu menunjukkan persepsi selektif dipengaruhi oJeh kemauan, 

keinginan, sikap dan faktor-faktor psikologis lainnya. lndividu yang pertama 

adalah pendukung McGovern, sedangkan individu yang kedua adalah penentang 

McGovern. 

Selain perspektif selek1if. kajian komunikasi massa juga menelaah aspek 

terpaan selektif (seler.:tiwt exposure) dan ingatan selektif (selecrive nt!enlion). 

Terpaan selektif adaiah kecenderungan seseorang yang membiarkan dirinya 

terlibat dalam komunikasi dengan orang Jain yang telah memiliki sikap tertentu. 

Sedangkan ingatan selektif merupakan kecenden.mgan penguJangan kernbali 

informasi yang dipengaruhi oleh kernauan, keinginan, sikap dan faktor psikolagis 

lainnya (Se,·erin dan Tankard, op cit: 136}. 

Tiga proses seleklif. yakni persepsi selekti[ terpaan selektif dan ingatan 

sefektif dapat dipandang sebagai tiga IJngkaran pertahanan. Terpaan selektif 

berada pada lingkaran luar, persespi selektif di !ingkaran tengah, dan ingntan 

selektif di lingkaran dalam_ Informasi yang tidak diharapkan dapat ditahan dengan 

terpaan selektif. Artinya, orang dapat menghindari bagian-bagian dalarn sebuah 

acara televisi yang memuat informasi yang bertentangan dengan keinginannya, 

Jika gagal, maka yang menjadi andalan adalah persepsi selektif dengan melakukan 

decoding atas pesan. Jika persepsi selektif juga gagat. maka yang diandalkan 

adalah ingatan selektif. Berikut ini disampalkan gambaran pertahanan dalam 

proses selektif (ibid). 
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Kadang kala salah satu dari mekanisme selektif leblh cocok atau lebih 

mungkin digunakan dibanding yang lain. Contoh, dalam menonton acara talkshow 

di televisi, orang akan merasa sulit menerapkan terpaan selektif. Jika ingin 

menyakslkan narasumber yang sepaham, maka sescorang pada tingkat tertentu 

akan terekspos pada pcmbicara lain. Dengan kala )aln. orang dapat tcrjcrumus 

pada pertahanan persepsi selektif dan pertahanan ingatan selektif 

Universitas Indonesia 
Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP UI, 2009



58 

BAB III 

METODOLOGI 

A. PARADIGMA PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan paradigma positivis. atau yang juga sering 

disebut sehagai paradigrna klasik. Paradigma ini menempatkan ihnu sosial seperti 

hainya ilmu~ilmu alarn dan fisika, dan sebagai metode yang terorganisir untuk 

mengkombinasika.n deducTive logic dengan pengamatan empiris~ guna secara 

prohabilistik menemukan , __ atau memperoleh konfuma.'l:i tentang - hukum sebab 

akibat );ang bisa dipergunakan memprediksi pola-pola wnum gejala sosial tertcntu 

(Hidayat. 2004: 3). Positivisrne metihat penelitian sosial sebagai langkah 

instrumental, peneiitian dianggap s:ehagai alat unmk mempelajari peristiwa sosial 

dan menemukan interkoneksi di dalarnnya. Pene!itian pada akhirnya akan menjadi 

sarana yang memungkinkan ditemukannya, dijelaskannya, dan 

didokumentasikannya hukum klausal umum. Penelitian dilihat sebagai aJat dan 

sarana, karena pe:ngetahuan mengenai peristiwa dan hukum-hukum sosial pada 

akhimya akan memungkinkan manusia meramalkan kemungkinan kejadian serta 

mengendalikan pe:ristiwa (Pocnvandari. 2001: 13). 

Positivis muncul dari pemikiran seorang sosiolog Perancis abad ke 19, 

Aguste Comte. Enam jilid karya utama Comte, Cours de Philosophie Positivislir: 

(The Course of Posirive Philosophy) (!830 - 1842) berisikan banyak prinsip· 

prinsip positivisme yang masih digunakan hingga sekarang. Filusuf Inggris, John 

Stuart Mill, mcngelaborasi dan memorlifikasi prinsip-prinsip Comte dalam 

karyanya, A System Of Logic (1843), Sosiolog Perancis k\asik Emile Durkheim 

kembali menggarisbawahi positivisme dalam bukunya Rules Of the Sociological 

Me1hod (1895). yang kemudian menjadi textbook utama bagi para peneliti sosiai 

positivis (Nev.man, 2003: 71). 
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Positivis menyatakan bahwa .. hanya terdapat satu logis dalam sebuah iJmu, 

yang harus diikuti oleh semua peneJiti" . Positivis memandang ilmu sosial sebagai 

metode rerorganisir yang menggabungkan deduktiflogis dengan observasi empiris 

dari tingkah laku indlvidu yang bertujuan untuk menemukan dan 

mengkonfinnasikan sebuah kemungkinan kausal yang bisa digunakan untuk 

memprediksi pola-pola general dari aktjvitas manwia, Tujuan utama dari 

paradigma ini adalah untuk mencari dan mendokumentasikan hukum-hukum 

unuversal dari perilaku rnanusia. Tujuan lainnya yang tidak kalah penting adalah 

untuk mempelajari tentang bagairnana dunia itu bekerja, sehingga kita dapat 

mengontro! maupun memprediksi perlsthva~peristiwa tertentu (ibid). 

Dalam perspektif paradigma positivis. kualiras penelitian suatu penehtian 

(dari segi metodologi) ditentukan oleb validitas internal dan validitas eksternal 

yang dlmiliki dalam penelitian" Validitas internal memilikt dua segi, yakni; 

(a) Reliabilitas dan vallditas pengukuran, yang berusaha melihat apakah 

konse:p-konsep yang digunakan dalarn penelitian tcrsebut sudah tcpat, dan 

upakah pengukuran konsep-konsep terse but dapat dianggap valid 

(b) Vuliditas desain dan analisis, yang melihat apakah metode penelitian yang 

digunakan sudah tepar, dan apakah hubungan antar konsep yang ada dapat 

ditafsirkan sebagai hubungan kausal 

Sedangkan validitas eksternal mencakup dua segi pula, yaitu (Hidayat, up 

cit: 22-24): 

(a) Generalisasi empiris atau deskriptif, yang mehhat apakab hasil penelitian I 

populasi yang ditelitl dapat mewakili popuJasi yang sebenarnya 

(b) Generalisasi konteks atau setting, yang melihat apakah temuan yang 

diperoleh dabm penelitian ini nandnya dianggap dapat mewakili keadaan 

yang terjudi di tengah masyarakat 

Dalam positlvis, reaUtas sosial terdiri dari peristiwa-peristiwa dan 

fenomena-fenomena da!am pengenian yang sama dengan dunia terdiri dari 

obyek-obyek dan proses-proses, Realitas ini membentuk sebuah mesm atau 
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organisme yang terdiri da.ri bagian-bagian yang sating berhubungan, Mereka tidak 

secara otomatis merespons pada kekuatan sosiaJ karena memiliki "inner states" 

(seperti motif. perilaku dan kepercayaan} yang berada di antara stimulus dan 

respons (Wilson. 1983: 12). 

PositiYis tidak berpura~pura bahwa konsep-konsep yang digunaktnmya 

dapat mendeskripsikan dunia secara me:ndetail. Positivis mengevaluasi konsep­

konsepnya terutama dilihat dari segi kegunaannya. Sebuah konsep akan menjadi 

berguna bila mereka berbagi pemahaman yang sama terhadap sebuall ide yang 

sedang dibahas (ibid: 17). 

B. PENDEKATAN PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekaian 

kualitatif. Penelitian eksploratif merupakan penelitian yang dilakukan bagi sebuah 

penelitian tentang topik atau isu baru yang belum pemah dilakukan oleh peneliti 

1ain sebe1umnya. Tujuan dari penelitian eksploratif adalah umuk memlbrmulasi 

pertanyaan penelitian yang nantinya bisa dijawab oieh peneliti lain dalam riset 

lanjutan. Penelitian ekploratif bisa merupakan penelitian tahap awal dari 

rangkaian penelitian berikutnya. Peneliti daJam penelitian eksploratif harus 

melakukan penelitian dengan a)asan untuk rnendesain, dan mengeksekusi sebuah 

riset lanjutan yang lebih sistematis dan ekslensif. Peneliti pada penelitian 

eksploratif hams kreatif, mau menerima rnasukan, dan fleksibel, dan mempuyai 

sH..ap untuk meiakukan investigasi terhadap semua bentuk informasl dan 

fenomena yang ditemuinya dalam penelitia:n {Neuman. 2003: 29~30). 

Peneliti dalam penelitian ekploratif juga harus menentukan kelayakan 

dari penelitian yang dijalankan. Ia juga harus mengembangkan ukuran~ukuran dan 

posisi-posisi data yang bisa digunakan untuk penelitian lanjutan. Penelitian ini 

biasanya menggunakan pendekatan kualitatif untuk pengumputan data, di mana 
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biasanya kurang mengaltkan pada teori atau pertanyaan penelitian tertentu. 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif biasanya lebih terbuka menerima bukti­

bukti dan menemukan isu-isu yag baru (Ibid). 

Penelilian ditujukan untuk memahami reaHtas yang dheJiti dengan 

pendekatan menyeluruh dan tidak me!alukan pengukuran pada bagian-bagian 

realitas (Newman, 1997). Menurut Kirk dan Miller ( 1986: 9) mendelinisikan 

bahwa penelitian kualitatif adalah tradlsi tertentu dalam iimu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental tergantung pada pengamatan terhadap rnanusia dalarn 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa 

dan peristilahannya. Sedangkan Bongdan dan Taylor (1975: 5) menyatakan 

bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertuhs atau lisan adri orang~orang dan perilaku 

yang dapat dipaharni. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar 

belakang dan individu secara hoJistik. 

Kckuatan pendekatan ini, menurul Maxwell (1996) dalam Alwasilah 

(2002: 107-108) antara lain yaitu pemahaman makna. Fokus: pada rnakna yang 

san gat mendasar bagi mazbab intcrpretatif dalam studi ilmu sosiaL Makna yang 

mcrujuk pada kognisi, afeksi, intensi dan apa saja yang terpayungi dengan istilah 

"pcrspcktif partisipan'' (participant perspecfil·e). Alasan konseptual pokok untuk 

menggunakan penelitian kualita!if adalah karena bias didapat jawaban mendalam, 

sehingga diperoleh pernahaman yang lebih mendalam dibandingkan dengan 

meJalui tehnik · kuantitatif. Alasan konseptual lain, berkaitan dengan sifat 

penelitian kualitatif itu sendiri dan bagalmana hubungannya dengan proses 

pengambi1an keputusan daJam penelitian. 

Pendekatan kualitatif melihat kedudukan peneHtian sebagai suatu 

penggalian interpretasi subyek. dimana hubungan peneliti dan yang diteliti dekat 

(empati), bersifat insider dan tidak bebas niiai. Sementara hubungan teori/konsep 

dengan tata empirik bersifat emergent. Strategi pcnehtian tidak berstruktur dan 

lingkup klaim tcmuan bersifat ideographic. yang menempatkan temuan dalam 

konteks social budaya serta konteks \vaktudon histories yang spesifik. Kebenaran 
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yang ada bukan~ah satu-satunya kebenaran dalam konteks histories tertentu dan 

waktu tertentu (Newman, 1997: 76). 

Pendekatan kuaiitatif memusatkan perhatian pada prinsipMperinsip 

umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala·gejala sosiai di 

dalam masyarakaL Obyek analisis dalam pendekatan kualitatlf adalah makna dari 

gejala-gejaia sosial dan budaya denga.n menggunakan kebudayaan dari 

masyarakal bersangkulan untuk rnempercJeh gambaran mengenai kategorisasi 

tertentu (Bungin, 2006; 302). 

Sasaran kajian dari pendekatan kualitatif edalah pola-pola yang 

berlaku scbagai prinsip-prinsip umum yang hidup dalam masyarakat. Gejala~ 

gejala tersebm dilihat dari satuan yang berdiri sendiri dalam ke!jatuan yang bulat 

dan menyelt1ruh. Sehingga pendekatan kualitatif sering disebut sebagai 

pendekatan holistik terhadap suatu gejaia sosial (ibid). 

Penelilian kualitatif mencakup berbagai metodoJogi yang fokusnya 

menggunakan pcndekatan interprelatif dan naturalistik te:rhadap pokok kajiarmya 

(subject of mauer). Oleh karena itu. dalam penggunaan pendekatan kualilatif. 

peneliti berusaha melakukan studi gejala da.lam keadaan alamiahnya dan berusaha 

membentuk pengertian terhadap fenomena sesuai dengan makna yang taz.im 

digunakan oleh subyek pene!itian (ibid: 303). 

Terdapat lima asumsi dalam pendekatan kuaH!atif. Yang pertama, 

peneliti kualitatif lebih mempcrhatikan proses daripada basiL Kedua, penelili 

kualitatif Jebih memperhatikan intcrpretasi. Ketiga. peneliti kualitatif merupakan 

alat utama dalam mengumpulkan data dan analisis data serta penelili kuaHtatif 

hams terjun langsung ke lapangan, melakuka.n observasi partisipasi di lapangan, 

KecmpaL penditian kualitatif menggambarkan bahwa peneHti terlibat dalam 

proses peneHtian. interpretasi data dan pencapaian pemaharnan melalui kata atau 

gam bar. Terakhir. proses penelitian kuahtatif bersifat induktif di mana peneliti 
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membuat konsep, hipotesa dan teori berdasarkan data lapangan yang diperoleh 

serta terns mengembangkannya di lapangan (ibid). 

Newman kemudian juga menegaskan bahwa peneliti kuaiitatif 

memfokuskan kepada makna~m.akna subyektif, definisi, metafora. symbol dan 

deskripsi dari kasus·kasus tertentu. Peneliti kualitatifmenggunakan banyak logika 

dalarn praktek. Hal ini bergantung pada kebijaksanaan informal yang 

dikembangkan dari pengalaman-pengafarnan peneliti. Laporan penelitian kualitatif 

mungkin ridak mendiskusiakan metode. Beberapa prosedur atau istilah 

distandarisasikan dan ada debat antara peneliti koalitatif tentang apa yang 

seharusnya dilihaL Penelitian kualitatif bersifat lebih non - linear dan siklus. 

Bukan bergerak pada posisi yang lurus, namun membenruk pola dengan langkah­

langka.h tertentu. Prosedur penelitian bers:ifat khusus, dimana melakukan analisa 

dota dengan menyajlkan tema atau gencralisasi bukti dan mcngelompokkan data. 

Bagaimuna indh·idu mengimerpre1asikun pesan lebih mudah dipcJajari 

dcngan metode kualitatif dan less srrucfHred. Oleh karena itu studi ini akan 

berupaya untuk melakukan deskripsi terhadap motif~motif ibu rumah tangga 

menyaksikan tayangan-tayangan kuliner dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. S[udi atau penelitian kualitatif bergantung pada pengalaman 

sekelompok orang dalarn sebuah teritori tertentu. Disini penelitian akan menggali 

secara mendalam bagalrnana proses pengambiJan keputusan terhadap hasil 

tontonan tayangan kuiiner tersebut, beserta motif~ motif yang melatarbelakangi 

pengambilan keputusan tersebut, dan tingkal kepuasan yang diperoleh dari 

layangan - tayangan itu. Demikian. sebuah penelitian kual!tatif akan dilihat 

sebagai suatu yang "naturallstjk, etnografik dan partisipalori" (Kirk & Miller, 

1986: 9). 

Melalui penggaJian lebih dalam atas pertanyaan penelitian yang 

diajukan sebelumnya, pemilihan pendekatan ini diharapkan mampu emberikan 

jawaban lebih da)am yang komperhensif atau menyeluruh, bukan hanya berslfat 
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pennukaan dan pembuktian teori semata, sesuai dengan tujuan penelitian yang 

ingin dicapai. 

C. METODE PENELITIAI'i 

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan metode fenomenologi. 

Menurut Roben E. Stake (2000), studi kasus bukan1an merupakan pilihan 

metodologi, munun hanya sebuah pilihan tentang apa yang akan diteliti dalam 

sebuah penelitian. Kita bisa meneliti suatu kasus secara analitik ataupun boHstik, 

keseluruhannya melalui pengukuran yang berulang atau secara hermeneutik, 

organik, atau kultural, dan juga dengan penggabungan beberapa metode, tapi 

dalam suatu kurun waktu yang sama (Patton, 2002: 447}. Analisis kasusnya 

meiibatkan pengorganisasian data melafui kasus-kasus spesifik dar! penelitlan 

mendalam. Studi~studi kasus yang dibentuk dengao baik adalah studi kasus yang 

dibuat secant holistik (holisric p~rspecti\'e/ dan sensitif secara konteks (context 

' sensiririrJY. 

Di claiam sebuah studi kasus. yang menjadt kasus bisa individu. 

kelompok_ iingkungan, program, organisasi. budaya, wilayah. atau negara. Kasus 

juga bisa berupa berupa kejadian-kcjadian kritis, ta~ap~tahap kehiduJXln 

seseorang, lahapan dalam sebuah program, atau apapun yang bisa diidentifikasi 

sabagai sebuah sislem yang spesifik, unik, dan berikat (ibid}. Di dalatn penelitian 

ini yang menjadi kasus adalah reaksi para ibu rumah tangga terhadap tayangan­

tayangan ku!iner di televisi. 

1 Merupakan stratcgl anallsis yang menganggap kcscluruhan fenomena yang diteliti .sebagal suatu 
sistem yang kompleks yang lebih besnr dari pada meneliti bl:lgian per bagian. Analisis ini 
memfokuskan pada sallng kcbergantungan yang kompleks dan dinamika sistem rang tidak bisa 
dilmrangi maknan;.'a menjadi beberapa variabel yang terp1sah dan linear. atau hubungan­
hubungan yang memberi efek penyebab, K.arakteristik informan dalam penelitian tni juga 
diremukan dengan suatu Slandar dan dlmensi yang terukur. Variabel~variahel yang diukur 
dlanggap sebatfai indikator dari sebuah konsep yang lehih besar {Patton. 2002: 59). 

: Merupakan lHralegl analtsis yang mencmpalkan temuan-temuan penelitian ke da!am sebuah 
komeks sosiaL konteks sejarah dan konteks lemp<Jrol terlentu; strategi analisis ini sangat 
w.aspada terh<~dap kemungkinan pembuatrm gcncralisasi yang tidak mempertimhangkan konteks 
dari penelitian ltu dibuut (Patron. 2002:62). 
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Penelitian ini merup:akan studJ kasus intdnsik (intrinsic case) yaitu 

penelitian yang di!akukan karena penelitl ingin mendapatkan suatu pemabaman 

yang lebih balk dad sebuah kasus tertemu. Studi kasus jcnis ini tidak dilakukan 

karena kasus. yang diteliti mewakili kasus lain atau karena kasus yang diteliti 

menggambarkan suatu ciri atau masalah tertentu, namun studi kasus ini dilakukan 

lebih karena kasus ini mempunyai suatu kekhususan dan tidak biasa, Kasus itu 

sendirHah yang merupakan perhatian kita. Peneliti terkadang mengesampingkan 

kecurigaan lain sehingga kasus itu sendiri bisa mengungkapkan ceritanya sendiri. 

Tujuan studi kasus intrinsik bukanlah untuk mendapatkan pemahaman tenlang 

gagasan~gagasan ahstrak atau fenomena yang umum.. Studi kasus inlrinsik juga 

tidak bertujuan untuk membangun sebuah teori, meski terkadang peneliti bisa juga 

melakukan hal tersebut. Studi ini dilakukan karena ada sesuatu yang intrinsik 

(hakiki) di dalamnya (Dcnzin & Lincoln, 1994: 237) 

Di dalam penelitian kualitatif. srudi kasus dapal mendasari 

terbcntuknya sebm\11 cara yang spesifik dalam pengumpu)an, pengorganisasian, 

dan ana!isis daUL Dalam hal ini studi kasus menggambarkan sebuah pmse:; 

analisis. Tujuannya adalah untuk mcngumpulkau infonnasi yang menyeluruh, 

spesifik. dan Jan mendalam tentang tiap-tiap fokus kasus. Proses analisis jni 

menghasilkan sebuuh produk: sehuah studi kasus. Jadi istiJah studi ka.ms bisa 

merujuk pada proses anailsis atau produk analisis, ataupun keduanya {Pauon. 

2002: 447), 

Studi Kasus bisa terdiri dalam beberapa lapis, kemudian analisis pola 

kasus bersilang (cross~case partem mmlysis) dari kasus~kasus pada lapis 

individual bisa jadi merupakan baglan dari data studi-studi kasus pada lapis 

program. Sistem lapisan ini memperlihatkan bahwa kita bisa selalu membangun 

kasus yang lebih besar Jagi yang bcrbeda dari kasus scmuJa. Inipun berarti bahwa 

kita bisa menggabungka:n kajjan-kajian pada lapis (level) individu ini ke dalam 

kajia.n-kajinn pada level program. Tapi jika kita hanya mempunyai data dalam 

level program. kita tidak bisa memisahkannya dan membentuknya dalam level 

individu (ibid: 447~448). Dalam penelitian ini, digunakan single level analysis. 

karena yang ditelitj adalah ibu-ibu rumah tangga di Jakarta. 
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Sementara itu fenomenologi adalah sebuah pendekatan metodologis 

yang mencakup berbagal varlasi metode. Fenomenologi membantu peneliti untuk 

masuk dalam kehidupan seseorang dan memahami mengapa mereka mengalarni 

kehidupan tersebut. Fenomenologi bisa berbuat lebih banyak karena menyediakan 

sebuah cara bagi peneliti untuk menyimpan dugaannya tentang sebuah kejadian 

arau pengalaman untuk memahami kehidupan informannya dari lingkungan 

kehidupan informan (Daymon & Holloway, 2003: 146). 

Fenomenologi berakar dari penelitian filsufEropa Husserl (I 859-1938) 

yang kemudian dikemhangkan dan diaplikasikan oleh Alfred Schultz. 0 899-

1959). Husser! berpendapat bahwa tiap orang mempunyai sebuah dunia kehidupan 

yang unik, yang disebutnya sebagai 'Lebensu·elt · yaitu yang dibentuk dari obyek, 

orang. tindakan, dan institusl. Dunia kehidupnn ini mcrupakan pengalaman 

subyektif tiap-tiap orang dari kehirlupan sehari-hari mereka. Dunia kehidupan inl 

merupakan realita sosial rnereka, dan yang menentukan makna-makna yang 

mereka hubungkan pada tindakan mereka pada dirl sendiri maupun pada orang 

lain. Hussed mengmakan bahwa seorang peneliti fenomenologi harus berusaha 

untuk memahami fCnomcna. seperti pengalaman~pcngalaman atau kegiatan­

kegialan yang bcrbeda dart yang biasa terjadi. Stralcgi ini bermaksud untuk 

membuat sesuatu yang tampaknya normal dan alami m.enjadi sesuatu yang aneh, 

sehingga hal-hal yang penting dapat dikara.kterisasi. Husserl mcngatakan hahwa 

dengan melihat ~uatu fenomena dari suatu sudut pandang yang tak biasa atau 

keluar dari norma yang bedaku, maka kita bisa menjelaskan bagian-bagian yang 

lain dari fenomena tersebut (Ibid: 147) 

Namun dari kajian yang dilakukan Husscrl, ada sesuatu pertanyaan 

yang belum terjawab yaitu bagaimana orang membentuk sebuah dunia kehidupan 

yang bisa dibaginya dengan orang Jain. Di sinilah Schl.lltz mengembangkan 

pendekatan yang digunakan Husserl. Schultz berusaha untuk menujukan 

pertanyaan ini melalui tanda-tanda intersubyektifitas. Tiap orang merupakan 

mahluk yang unik dengan sejarahnya sendiri yang bisa membaginya dengan orang 

lain sehjngga lerhubung dengan kebidupan di dunia. Schultz menyataka.n bahwa 

lndlvidu tanpa bertanya akan menerima pandangan orang lain yang mempunyai 
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perspektif yang sama dengannya tentang hal-hal yang penting dalam dunia 

kehidupan klta sehari~hari (Ibid). 

Schultz. rnengatakan bahwa di dal.am tiap sltuasi, kita menggunakan 

sebuah "swck of knowledge" - persediaan pengetahuan- yang membantu kita 

menyadari tentang fenomena yang kita hadapi. Pengetahuan ini terdiri dari fakta, 

kepercayaan, bias, hasrat dan aturan-aturan yang telah kita pelajari melaiui 

pengalaman pribadi dan juga pengetahuan umum lainnya yang kita dapatkan 

dalam kehidupan kita. Jenis pengetahuan yang pertama merupakan sesuatu yang 

bersifat pribadi dan unik yang kita dapatkan dati perlemuan kita dengan orang lain 

selama hidup kita. Scmentara itu jenls pengetahuan yang kedua adalah yang kita 

dapatkan lebih luas lagi dari seluruh anggota sebuah budaya, misalnya 

pengetahuan yang dlsebarkan melalui norma~norma budaya, mitos-mitos, c:erita­

cerita. dan juga hal-hal yang masuk akal. Schultz mengatakan bahwa kita 

mengatur "dunia·· ini dengan rnenggunakan pengetahuan-pengetahuan ini, untuk 

melakukan klasifikasi terhadap orang lain a1au kejadlan-kejadlan yang kita hadapi 

sesuai dengun apa yang kita pcrsepsi untuk menjadi ciri khas mereka (ibidj. 

Bahasa merupakan unsur terpcnting dutam proses klasifikasi atau 

dalam istilah Holstein dan Gubrum disebut sebagai tipifikasi ini. Bahasa 

merupakan media sentral untuk melakukan tipifikasi ini yang kemudian 

menghasilkan makna. Hal ini memberikan suatu orientasi metodologis bagi 

fenomenologi dari kehidupan sosial dengan perhatian pada hubungan antant 

bahasa dan obyek dari pengaJaman seseorang. Makna dari sebuah kata terbentuk 

dari apa yang menjadl acuan, kesesuaian, atau kecocokannya dengan dunia nyata, 

yang akhimya scsuai dengan teori makna, Dalam kerangka ini, bahasa bertugas 

untuk menyampaikan inforrnasi dan menggambarkan realita. Bahasa dipandang 

scbagai suatu sistem tipifikasi schingga kata-kata merupakan bangunan kosntitutif 

dari realita sehari-hari. Maka dari itu fenomenologi sosial bersandar pada 

pemikiran bahwa interaksi sosial rnembentuk dunia sebanyak rnenyampaikan 

rnakna. Pengalaman seseorang menegaskan dan menguatkan tanda bahwa 

individu yang sa ling berinteraksi dengan orang lain yang mempunyai pengalaman 
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yang sama meski kerapkali bisa saja lerjadi kesalahan pengertian (Denzin & 

Lincoln. 1994: 263). 

Ada dua implikasi dari penggunaan fenomenologi dalam penelitian 

ilmu sosiaL Imptikasi pertama adalah apa yang penting klta ketahui adalah apa 

yang rlialami oleh objek kajian kita dan bagaimana mereka menginterpretasi dunia 

kehldupannya. lmplikasl kedua adalah implikasi metodologls. Satu~satunya cara 

bagi klta umuk benar-benar mengetahui apa yang dialarni oleh orang lain adalah 

dengan mengalami sendiri fenomena itu selangsung mungkin. Oleh sebab itu 

metode utarna dalam penelitian Fenomenologi adalah melalui observasi 

partisipatif dan \Vawancara mendalam. Sementara cara meJaporkan temuan dari 

penelllian fenomenoJogi adalah dengan earn mendeskripsikannya sc<:ara penuh 

dan mendalam {Patton, 2002: J 06) 

D. OBYEK KAJIAN 

Obyek kajian atau yang menjadi kasus Qalam penelitian ini adalah 

bagaimana para ibu rumah tangga memaknai tayangan-tayangan kuliner yang ada 

di televisi S\vasia Indonesia, Sementara data yang dikumpulka:n adatah pada level 

individu. yaitu para ihu-ibu rumah tangga yang berdomisili di Jakarta, dengan 

kata lain kasus-kasus yang diteliti adalah kasus-kasus pada level individu. Peneliti 

tidak membedakan antara ibu rumah tangga yang bekerja maupun tidak. karena 

para ihu-ibu yang bekeija pun berperan ganda sebagai ibu rumah tangga kerika 

mereka sudah pulang ke rumah sehabis bekerja. 

E. TEKNIK PENGUMPULANDATA 

Data yang dikumpuikan dalarn penelitian ini ada dua jenis yaitu data 

primer yang diambil dari individu informan yang telah dipilih. dan data sekunder 

yaitu berupa dala-dala kepustakaan yang berhubungan dengan bidang kuliner di 

Indonesia. Teknik pengumpulan data da!am level individu ini adalah melalui 
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wawancara mendalam terhadap kasus tiap-tiap informan. Pemilihan informan 

dilakukan dengan menggunaka.n teknik sampling secara purposive atau purposeful 

sampUng. Penarikan sample secara pmpasive adalah penarikan sarnpJe di mana 

peneliti telah membuat kriteria atau kategorlsasi tentang jenis informan yang 

layak dijadikan sample (Oaymon & Holloway, 2003: 159). Sementara data 

sekunder diambii dari berbagai sumber antara iain internet. 

Tipe penarikan sample yang digunakan oleh pene!iti untuk memilih 

informan adalah dengan menggunakan chain re.ferra( sample atau yang biasa 

dikenal dengan nama metode snowball. Metode snov./ball adalah suatu cara di 

mana peneliti akan memilih satu infonnan kunci sebagai titik awal penelitian 

mereka dan untuk informan berikutnya akan didasarkan pada rekomendas1 dari 

inforrnan pertama. Demikian pula untuk lnforman-intbrmart selanjutnya. Dengan 

menanyakan siapa lagi yang bisa dijadikan informan pada tiap-tiap inforrnan ya,ng 

kita wawancarai. maka jumlah informan kita akan makio lama makin banyak, 

bagaikan sebuah boln salju (snOII'ball) yang jatuh menggelinding dari sebuah 

bukit yang makin lama makin membesar (Patton, 2002: 237). 

Dalam pcnelitian ini terdapar lima orang informan dengan karaktedstik 

sebagai berikut: 

L lnforman 1 : Usia 60 tahun. Dahulu Ja adalah seornng Guru SD dan SlvfP, 

mengajar mata pelajaran Matematika. N"amun sekarang !a sudah tidak 

mengajar lagi dan menjadi Konsultan Pendidikan di Sekolahnya. Etnik Jawa, 

Agama Rom a Katholik. 

2. luforman 2 : Usia 24 talum. la baru saja rnenyelesaikan studi .\.ofasternya dan 

sekarang mcngajar di sebuah perguruan tinggi swasta di Jakarta. Etnik Jawa 

tetapi besar di Jakarta. Agama Roma Katholik. 

3. lnforman 3 : Usia 48 tahun, pemah bekerja sebagai seorang penyiar radio, 

dao menjadi pengusaha catering, namun kini inforrnan adalah ibu rumah 

tangga yang \Vaktunya banyak dibabiskan rli atas pentas sebagai seorang 

penarnpil kesenian tradisional Jawa. Etnik Jawa. Agama Roma Katholik, 
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4. luforrnan 4 : Usia 31 tahun. Lulusan S2 luar negeri dan sekarang bekerja 

sebagai guru TK Internasional. Etnik Manado - Sunda. Agama Kristen 

Protestan. 

5. Informan 5 : Usia 48 tahun. Luiusan Akaderni Akuntansi, namun tidak 

pemah bekerja, karena langsung menikah hegitu tulus. Walaupun tidak 

bekerja namun aktif di organisasi-organisasi sosial. Etnik Jawa. Agama 

Kristen Protestan. 

F. MODEL A:>IALISIS DAN RENCANA INTERPRETASI 

Ada dua teori besar yang dlgunakan dalam penelitian inL Berdasarkan 

kedua tcori ini_ peneliti membuat dua model anal isis, yairu model analisis menurut 

teori uses and gratlfications; dan model ana lis is mcnurut teori kognitif sosial. 

Dengan menggunakan teori uses and grar(fications, penulis ingin melibat 

scberapa besar kepuasan yang diperoleh khalayak tcrhadap tayangan~tayangan 

kulincr yang mercka saksikan. Penulis juga ingin mengetahui motivasi~motivasi 

para infonnan untuk menyakslkan tayangan-tayangan kuliner tersebut 

T eori kognitif sosial juga digunakan unmk melihat bagaimana 

pembentukan motlvasi-motivasi yang mendorong pam khalayak ~ dalam hal ini 

para lbu rumah cangga- untuk menyakslkan tayangan-tayangan kuliner. 

G. KELEMAHAN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan posith·is. yang mengukur kualitas 

suatu peneiitian mclalui validitas internal dan ckstemalnya. VaHditas ekstemal 

terdiri dari generalisasi empiris: dan generalisasi konteks. Walaupun penelitian ini 

telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, namun karena keterbatasan waktu 

pcneHtian. maka jumlah informan yang diteliti hanya mencapai 5 orang. Kelima 
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orang lni memang memiliki kriteria-kriteria tertentu yang dianggap dapal 

mewakili para lbu rumah tangga secara keseluruhan, namun tetap saja peneliti 

mengakui bahwa mereka belum tentu dapat me\vakili keseluruhan populasi ibu 

rtunah tangg:a. 

Selain itu, penerapan teori uses and grafijicalions dalarn penelitian ini pun 

mungkin kurang sempurna, karena digunakan dalam peneHtian kualitatif ~dim ana 

biasanya uses and gratifications digunakan dalam penelitian kuantitatif. Namun 

hal ini semata-rnata dilakukan untuk melihat secant lebih mendalam mengenai 

motivasi~motivasi dan kepnasan yang diperoleh para khalayak terhadap tayangan 

kuliner. 
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BAB IV 

ANALISIS & INTERPRET ASI 

4. l. PROFIL INFORMAN 

Dalam penelitian ini terdapat 5 (lima) orang inforrnan yang 

merupakan ibu rumah tangga. Informan diperoleh sesuai dengan sistem 

pengambilan sample yaitu dengan melode snoll'ba!l atau Chain Referral 

Sample, di mana informan didapatkan atas rekomendasi dari informan yang 

sebelumnya. lnforman dalam peneii~:ian ini adalah orang*orang yang 

mempunyai kamkteristik khusus yaitu para ihu rumah rangga yang suka 

menyaksikan tayangan-tayangan kuliner di televisi. 

INFORMAN I 

Informan ini berusia 60 tahun. Selelah mengabdikan diri sebagai 

guru (dan \Vakil kepa[a sekolah) di sebuah SMP s:wasla di Jakarta seiama 

lebih kurang 35 tahun, maka infonnan mernutuskan untuk pensiun lebih 

a\val dari usia pensiun guru swasta pada umumnya. Dunia pendidikan 

adalah dunia informan, maka setelah pcnsiun pun informan tetap aktif 

menjadi konsultan pendidikan di sebuah sekolah" dan yayasan-yayasan 

pendidikau lairmya, haik di Jakarta, maupun Jawa Barat sampai sekarang. 

lnformau herasai dari etnis Ja\\·a. suaminya pun berasal dari etnis 

Jawa. Keduanya adalah golongan aristokrat Jawa, dan hanya memHiki satu 

orang anak (percmpuan) yang kini berusia 24 tahun. 

Keelntaannya pada dunia memasak dimulai karena infonnan adalah 

anak pertama dari 6 orang bersaudara. di mana sejak informan masih kanak-
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kana!<, informan sudah dilimpahi tanggung ja;.vab dalam mengurus adlkR 

adik, termasuk juga harus bisa memasak makanan bagi keJuarganya. 

Hal itu kemudian yang infonnan turunkan pada anak semata 

wayangnya. Menurut Informan sejak anaknya masih SD) sudah diakrabkan 

pada dunia dapur. Mulai dari memasak masakan tradisional yang paling 

mudah, sampai pada masakan internasional yang sulit pun ia ajarkan pada 

anaknya. 

!nforman lebih suka memodifikasi rnasakan dari resep yang 

informan dapatkan baik dad tayangan2 kuliner. maupun majalah, artikeL 

internet, dan buku resep. 

INFORMAN2 

lnforman berusia 24 tahun. baru saja menyelesaikan srudi i'v1asleral~ 

nya di .salah satu Universitas negerf di Jakarta. Sekarang ia tercatat sebagai 

staf pengajar t!i Uni\'ersitas swast<l di Jakarta sampai sekarang. 

Jnfonnan berasa! dari etnls Jawa. da.n dibesarkan di lingkungan Jawa 

dengan aturan serta adat istiadat yang begitu kenlal dan ketaL Bersuamikan 

juga orang Jawa membuat informan justru menjadi sosok yang agak liberal, 

karena dari penuturannya, informan menceritakan tentang giUran memasak 

di dapurny·a. Suaminya juga adalah orang yang gemar di dapur, sehingga 

tidak hanya pada acara-acara tertentu atau libur suami informan berkutat di 

dapur. namun pada hari-hari biasa. sctiap ada kesempatan maka suami 

infonnan akan sibuk di dapur. sementara in forman justru mencuci mobil di 

garasi rumal1 mcrcka. Bahkan kadang terjadi juga "perebutan kekuasaan'· di 

dapur mcreka. sehingga yang harus menyingkir pada hari itu adalah 

pembamu mereka. Dcngan kata lain. dalam sntu minggu se)alu ada beberapa 

hari di mana masakan yang tnereka masak adalah racikan mereka berdua. 
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Tayangan kutiner dan rekomendasi destinasi untuk acara makan­

makan dan resep·resep masakan akan mereka tonton berdua, karena 

terkadang suami informan meminta intbnnan rnemasak sesuatu yang 

informan belum handal mengolahnya, demikian terjadi sebaliknya. Ia 

senang rnenyaksikan acara·acara kuliner karena dengan informasi yang 

didapatkannya tersebut Ia jadi memiliki kegiatan yang bisa dilakukannya 

bersarna dengan suaminya, baik memasak ataupun mencoba tempa1-tempat 

makan baru di kota. 

INFORMAN3 

Informan berusia 48 tahun, pernah bekerja sebagal seorang penyiar 

radio. dan mcnjadi pengusaha catering, namun kini informan adalah ibu 

rurnah tangga yang waktunya banyak dihabisk.an di a.tas pentas sebagai 

seorang penampil kesenian tradisional Jawa {sebagai penari, pengra\Vit, 

pemam wayang orang, ketropak, bahkan pengrawit, sekaligus seorang 

sinden}. Informan berasal dari etnis JaVva: Ibu dari seorang putri yang 

berusia 28 tahun. dan Nenek dari satu orang cucu {iaki~laki) yang kini 

berusia 4 tahun. 

Infonnan Jebih suka memodifikasi re:sep-resep masakan yang 

diterimanya dari tayangan masakan .yang dia lihat Untuk kebiasaan 

mcncoba sesuatu yang baru adalah sesuatu yang tidak asing baginya, karena 

selain memasak, makan, dan jalan-jalan adalah hobinya, sehingga tayangan 

kuhner yang dia tonton adalah rnasukan yang patut di coba baginya, dan 

untuk informan hal itu adalah kesenangan. 

Beberapa masakan. dan atau tempat rekomendasi tertentu yang ada 

di tayangan-tayangan kuliner di TV diakui oleh infonnan tidak banyak 

mempengaruhinya s:ebab dari hasil hobi jalan-jalan dan makan·makannya 

tersebut infonmm tabu hahwa yang ditayangkan pada episode itu sangat 
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tepat, berlehihan, kurang, atau sama sekali lidak 1ayak untuk didatangi 

(lokasi dan makanan yang direkomendasikan sama sekali tidak enak), 

Biasanya jika ia memutuskan untuk mencoba memasak sesuatu ataupun 

mencoba sebuah tempat makan baru. ia akan langsung mencobanya sendiri 

tanpa meminta masukan dari orang lain. Satu-satunya orang yang ia 

percayai untuk diminta pendapat adalah putrinya, karena ia merasa selera 

lidah yang cocok di keluarganya dengan seleranya sendlri adalah selera 

putrinya tersebut. 

INFORM AN 4 

Informan 4 berusia 31 tahun. Ia merupakan anak pcrtarna dari 4 

bersaudara, dimana ia memiliki seorang adik perempuan dan dua orang adik 

lakl-Jaki. Ayahnya berasal dari Manado, dan lbunya berasal dari Sunda, 

namun ia bcsar di Manado, sehingga ia besar dengan nilai-nilai Minahasa 

yang jauh !ebih kental daripada nilai-nilal Sunda. Kduarganya temHJsuk 

keluargu yang moderat, dimana ia dan adik-adiknya mendapatkan 

pembagian tugas yang sama rata di rumah. tidak rnelihat apakah mereka 

perempuan auw iaki-laki. Walaupun begitu. ia tumbuh dengan rasa 

mnggungjawab yang besar karena merasa bahwa ia adalah anak pertama. 

Setdab menghabiskan masa kecilnya dl Manado, ia pun kemudian 

kuliah di Jakarta. Setelah luJus~ ia mendapat beasiswa dan melanjutkan 

sekolahnya ke Amcrika. Sete\ah pulang, ia sempa! bekerja selama 3 tahun 

menjadi Dosen di Manado. Ia kemudian menikah dengan ternan kuliahnya 

yang ber-etnis Batak. SeteJah menikah, ia diboyong pindah ke Jakarta oleh 

suaminya. Karena kemampuan bahasa Jnggrisnya yang bagus, maka ia pun 

diterima bekerja sebagai guru di sebuah TK Internasional di daerah Pondok 

lndah. 

Walaupun berelnis Batak --yang biasanya memiliki paham patriarki 

yang sangat kuat - suaminya tem1asuk orang yang moderat, yang tidak. 

menutHutnya umuk mengerjakan seluruh pekerjaan rumah tangga. Mereka 
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mengadakan pembagian tugas secara merata; Ia akan memasak bila sempat, 

sedangkan suaminya setiap pagi sebelum berangkat ke kantor akan menyapu 

dan mengepeJ rumah mereka. 

Untuk urusan makan pun mereka tidak ledatu memikirkannya. Jlka 

sudah terlalu Ielah. ia biasanya akan membeli makanan jadi dari luar, dan 

suaminya pun tidak akan memprotesnya. Ia suka menyaksikan tayangan­

tayangan kuliner hila sempat, sebagai hiburan belaka dan pengisi waktu 

luang. 

INFORMAN5 

Informan 5 berusia 48 tahun. Ia merupakan anak ke 3 dari 3 

bersaudara. dinuma kedua saudaranya adalah laki-lakl. Kedua orang tuanya 

ber-cmis Ja\V<!. namun la besar di BalL mcngikuti ayahnya yang dittlgaskan 

disana - ayuhnyu ada\ah seorang anggom TNT. Ia belajur mernasak dari 

kecil. karena mendapat tugas untuk mcmbantu Ibunya di pekerjaan­

pekerjaan dapur. Ia kuliab di Akademl Akuntansi di Yogyakarta. Setelah 

lulus, ia lang:sung menikah. Suaminya ber-etnis Manado. Atas permintaan 

suaminya. ia kemudian memutuskan lidak bckerja dan hanya mengurusi 

rumah tangganya. Meskipun tidak bekerja. ia kemudian aktif di organisasi 

kew:anitaan tempat suaminya bekerja (suaminya adalah anggota Polri.jadi ia 

aktif di organisasi Bhayangkari) dan rnclibatkan diri di kegiatan~kegiatan 

gereja. Ia mcmiliki 2 orang anak perempuan, dimana kedua-duanya sudah 

bekerja. 

Walaupun aktif di berbagai kegialan. namun mengurusi rumah 

tangga rnenjadi prioritas \ltamanya. ia senang menyaksikan tayangan­

tayangan kuliner karena tayangan-taya:ngan tersebut memberinya ide 

tentang bagaimana mengolah makanan yang sesuai dengan selera 

keluarganya. Karenn menjadi istri seorang anggota Polri, Ja pun terbiasa 

tinggaf berpindah~pindah tempat. Dan di tiap daerah, ta senang 
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mengeksplorasl makanan-makanan yang terdapat di daerah tersebut. 

Keluarganya pun kemudian menjadi terbiasa dan suka rnencoba berhagai 

jenis masakan baru, karena harus selalu rnenyesuaikan dirinya dengan tiap~ 

tiap daerah baru yang mereka tinggali. 

4.2. KHALA YAK AKTIF 

:V1ark Levy dan Sven Windahl mengatakan bahwa keaktifan khalayak 

mendalilkan sebuah orientusi sukarela dan seleklif olch khalayak dalarn 

proses komunikasi. Penggunaan media oleh khalayak dimotivasi oleh 

kebutuhan dan tujuan yang dibentuk oleh khalayak sendiri. dan partisipasi 

aktif da\am proses komunikasi bisa difasilitasi. dibatasi. alau sebaliknya 

berpengaruh pada kepuasan dan menimbuikan efek yang berhubungan 

dengan pengenmm media. Keaktifan khalayak juga merupakan konsepsi 

terbaik sebagai sebuah pembcntukan \'ariabel, dengan berbagai variasi dan 

dcrajal aktifitas yang diperlihatkan oleh khalayak. 

Dalam konscp khalayak aktif. dibcdakan amara acrivity (aktifiras 

khalayak) dan activeness (keaktifan khalayak). Kcdua konsepsi terscbul 

memang saling bcrhubungan. tetapi acfivity lebih merujuk pada apa yang 

dilakukan uleb khalayak misalnya dalam pemilihan media mana yang 

mcreka pilih. Sementara activeness lebih merujuk pada pcnggunaan dan 

kepuasan yang didapat o!eb khalayak saal mengonsumsi isi media. Dalam 

konsepsi ini dipercaya balnva khalayak mempunyai otonomi dan kebebasan 

pada situasi-siluasi yang dihadapinya dalam komunikasi mossa, 
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Konsep aclfvlty lampak ketika kbalayak menjawab pertanyaan 

mengenai media-media apa saja yang biasanya mereka gunakan untuk 

memperoleh infonnasi mengenai masalah-masalah kuliner. 

Responden 2 : ·· ... kala resep2 yang di buku sama resep-resep yang 
di TV itu kan beda. Kalau yang di TV kan visual, jadi 
kite lcmgsung tahu tahapan-whapannya. ltu di buku 
resep juga kadang-kadang dikasih tahu tahapan­
tahapannya, rapi di TV kan kita bisa lihat langsung. 
Em, dan iru lebih mudah dicerna, karena sepertinya 
resep-resep yang ada di TV, yang diperagakan itu 
agak lebih mudah daripada yang ada di buku, gilu." 

Responden 5 ; ''kalau menurut aku yang di TV. Karena yang di TV 
itu kila juga meiihat cara pembuatannya, gitu. cara 
membuatnya itu dia kas; rahu, terus dia juga ngasih 
tabu seandainya bahan ini susah dicari, diganti .Jama 
ini. begiw. Sedangkan kalau yang dfini, yang di 
mqjalah, di tabloid itu kan. cataran di situ kan kiw 
gak bisa hertanyu !ieandainya galr. ada bahunnya 
diganti sama apa. Jumma conroh ycmg diberikan kan 
hanya sesuai dengtm em .. aptl. resep yang mercka 
tulis saat iflL Sedangkan di TV biascmya memberi 
pilihan yang lebih banyak. gitu. apa: Seperti he/ajar 
cara mcmbuamya bersama-sama orang lersebuf. '' 

Bentuk activity juga dapat terlihat saat informan ditanyai bentuk 

ac:ara kuliner seperti apa yang mereka sukai. Jika rnenemukan program 

kuliner yang tidak sesuai dengan keinginannya. mereka pun memilih untuk 

tidak menyaksikannya. 

Responden l : '' itu fum dia ltmgsung mengicipin aja, dan 
jarcmg... kalau dia memberL inL apa.. e .. 
resep. itu ya sambil lalu. rapi kalau yang 
langsung w.:ara masak~memamk kan bisa .. 
alonmtis. resepnya diomongkan, kemudian cara 
memasaknya juga tampak. [lu kan, yang (ante 
buwhkan. bukan cuma pergi makan. terus., 
ny·us, git11 kan, lidak masak. Jadinya yang 
Wisata Kuliner illl ditontonnya sambillalu, gak 
pemuhfu/1. " 
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Responden 2 : "Akhimya lama-lama, sekali, dua kali ngelia! 
rekomendasi di tempat-tempal yang pernah kita 
datengln Jama~lama ya udahlalt, gak percaya. 
ltu mungkin emang enak buat lidahnya dia, 
enak menurut selera dia Iapi bukan selera kita. 
Jadi lebih ke... mendingan nonwn 
rekomendasb1ya luh, di... kadang-kadang milih 
ya. Jodi kala... kala tempamya kim emang 
belum pernah dateng ya dipantengin bangel. 
Tapi kalo tempatnya kita udah pernah dateng 
arau kita udah pernah rau kfw lewatin 
episodenya ifll. " 

Sementara konsep acrlveness merujuk pada penggunaan dan 

kepuasan yang didapat oleh khalayak pada saat mengonsurnsi isi media. 

PiHhan peng:gunaan dan kepuasan yang diperoleh tiap-tiap responden 

berbeda satu dan lainnya. tergantung pada latar belnkang masing~masing, 

Responden 1 adalah seorang ibu rumah tangga yang sudah bisa 

mcrnasak dari keciL Karena sudah berumur, unsur~unsur keschatan dari 

sebuah makanan akan rnenarik perhatiannya. Karenanya. 1a suka 

menyaksikan tayangan yang mcnampilkan resep-rescp serta jnfo-info iainnya 

yang berkaltan dengan kesehatan makanan. 

" kalo masak-masak seperti Rudi itu kcm, .. , apalagi dia 
memberi whu, ·'ini lo fimgsillya, ini lo vitamirmya ". gitu. Jadi 
kan, douh!e fungsi . . , 

Sementara responden 2 adalah seorang ibu rumah tangga yang 

bekerja, namun juga suka memasak. Oleh karena itu ia menyukai jenis 

tayangan masak-memasak rnaupun rekomendasi tempat-tempat makan. 

Tayangan masak-memasak dapat memberikannya ide-ide baru yang dapat 

dkobanya dj dapur. seka!lgus juga memberikannya hiburan dan 

pengetahuan tentang bagalmana dapur-dapur restoran-restoran besar 

bekerja. SeJangkan inibrmasi rekomentasi tempaHernpat makan 
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memberikannya referensi tentang tempaHempat ma.kan baru yang dapat 

dicobanya bersama teman-temannya maupun bersama pasangannya. 

''Dua~duanya karena itu wdi, saya kan suka masak, jadi 
nonton acara masak-masak ilu penling. Gak usah yang zmtuk 
secara perorangan yang bual kebutuhcm rumah langga giw, 
kaya acara masak untuk hotel-hotel besar gifu juga saya suka 
nonton. Rekomendasi tentang rempat kuliner gitu juga saya 
suka aja nonton. Karena .. ya tiap saat bisa masak juga, a/au 
kala kit a pergi jalan-jalan kita tahu tempat mana yang dituju, 
gitu. " 

Informan 3 adalah seorang yang lebih suka menyaksikan sesuatu 

yang sesuai dengan seleranya. Karena Ia memandang tayangan-tayangan 

kuliner sebagai suatu bentuk hiburan, maka ia suka menyaksikan tayangan 

yang dapat memperJuas pengetahuaMya akan dunia kuliner. salah satunya 

adalah melihat bagaimana hotel~hotel besar mempersiapkan hldangan­

hidangan andaiannya, Di luar itu, ia Jebih suka menyaksikan tayangan yang 

sesuai dengan selera lidahnya sebagai etnis Ja'wa. Ia lebih suka makanan 

tradisional dan lidak terlulu menikmati makanan-makanan Eropa. 

"enggak. Kala ma.mkannya gifll saya gak nonum. Kaya yang suka masak 
yang manis2 giru .. Barn J'U !Utlft(tnya'! nah ifu soya gak sulw nonton. Dia 
kan suka mengkombfnasikan musakan:J. dmwdifikasi. Nah saya gak suka 
yan~ kaya gilu. rasanya kok aneh Jadi kalau ada tayangan yang kaya 
gil II dipindah. Tapi kalau ada Iomba masak koki·koki yang di hotel gilu 
ditonton, pingin rahu gimana cara mereka masaknya. Suka lim aja, rapi 
tidak mengikllfi menunya. " 

lnforman 4 adalah seorang ibu rumah tangga yang bekerja, 

sehlngga \vaktunya untuk mcngurusi masalah rumah tangga rerbatas. 

Walaupun bisa mcmasak. ia agak jarang melakukannya sekarang, karena 

sibuk bekeija. Kahirnya tayangan~tayangan ku!iner yang disaksikannya 

lebih dilihat sebagai suatu bentuk hihuran pengisi waktu luang. 

" ... Scneng aja nge{ia!nya, ekspresi pembuwa acaranya waktu 
mereka nynbain sesuatu, tents makannya lahap banget. Aku suka 
yang fFisata Kulinernya Bondan itu. " 
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lnforman 5 adalah seorang ibu rumah tangga yang belum pemah 

bekerjal karena ia menikah langsung setelah Julus dari sekolah dan karena 

permintaan suaminya. Ia memfokuskan dirinya pada keluarganya secara 

total, dan sangat memperhatlkan kesejahteraan keluarganya. Ia senan,g 

meiakukan berbaga! aktivitas yang akan menyenangkan keluarganya. 

" Nah, mem.:iptakan resep baru, ftlpi bahannya ifll bioscmya aku 
ganti deng(Jn apa yang kcluargaku suka. '"Aku f1u kan suka 
berkreasi korena keluargaku im termasuk (lgak susah masalah 
makanan.. Kalo misalnya iw kira~kira masuk di lidah kiw, 
khtts/fsnya lidah keluarga karena kan masak untuk keluarga, pasli 
ukcm berusaha w1tuk nyoba gilu." 

4.3. KHALAYAK DAN PENDEKATAN USES AND 
GRATIFICATIONS 

Studi dalam uses and grarflh•afions memllsatkan perhatian pada 

pcnggunaan (uses) isi media untuk mendapatkan pemenuhan (gralificafions) 

atas kebutuhan scseorang, Dalam hal ini, sebagian besar perilaku khalayak 

akan dijelaskan melalui berbagai kcbutuhan (needs) dan kepentingan 

(interest) individu. Pendekatan ini juga memberikan kerangka akan aspek 

dari khalayak yang nyata atau bisa diteliti sehubungan dcngan penggunaan 

media massa, 

4.3. 1. Grat~'/fcalion sough£ dan gratification obtained 

Ada beberapa kebutuhan-kcbutuhan khalayak yang sering disebut 

dapat dipenuhi oleh media massa, antara Iain: pengawasan, pengetahuan, 

informasi. kcscnangan. pengalihan. hiburan. pelarian, mengisi waktu. 

relaksasi, nasehat, pedoman, penguatan, kcgunaan komunikasi, interaksi 

sosiat kegunaan antar pribadi. 
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Kepuasan yang diperoJeh khalayak dari penggunaan media ini 

terbagi menjadi gratification sought (GS) (kepuasan yang dicari) dan 

gratificalion obtained {GO) (kepuasan yang diperoleh). Pahngreen (1971) 

menjelaskan, bah'""'-a grarijication sought merupakan kepuasan yang 

dibayangkan akan diperoleh seseorang jika ja menggunakan media tertentu. 

Gratification obtained merupakan kepuasan nyata yang diperoleh setelah 

seseorang menggunakan media tersebut. Grarificalion sought datang secara 

logis dan sementara belum terjadi aktifitas terpaan media. Perilaku mencari 

kepuasan lebih abstrak dibandingkan kepuasan yang diperoleh dari acara 

yang disaksikan. 

~ Rcspondeo 1 

Pada responden I. GS nya adalah karena la ingin mendapatkan 

tambahan pengetahuan di bidang mnsak~memasnk. 

-)'!1 ngarepnya bisa dc;pef rips-tips. rambahan 
pengetalwan, gimana cara mengofah :;uatu bahmr. " 

GO yang didapatkannya cukup memuaskan. P:amuu sebagian 

besar dari tips~tips yang diharapkannya dldapat dari royangan­

tayangan kuiiner di .televisi terscbut sebenarnya sudah diketahuinya, 

jadi ketika ia melihat hal terSebut di televisi, itu menjadi semacam 

penegasan kcmbali pada dirinya. 

"ya lumayan, Japi sebagi(l/1 besar rante 11dah /au juga. jadi 
paling cuman mikir sendiri "o ya ktm, bewl berarri se/ama 
inf caraku ngolahn;·a ", 
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~ Respondeu 2 

Responden 2 menyatakan bahwa GS nya adalah untuk dapat 

mengetahui referensi-referensi tempaHempat makan yang bisa 

dicobanya di daerah-daerah tertentu. 

"karena.,. ehm ... pingin fahu. Di wilayah ini ada tempat 
makan apa ya yang enak ... .. 

Namun kemudian tcrnyata sctelah menonton, GO yang 

didapatkannya tidak sebaik harapannya. Menurutnya, hal ltu 

dikarenakan perbedaan seiera antara ia dan pembawa acara kuliner 

tersebut. Namun hal itu tidak menghentikannya untuk menonton acara~ 

acara kuliner. bahkan terkadang ia masih mencoba tempaHempat yang 

direkomendasikan itu juga. sekcdar ingin tahu dan memuaskan rasa 

penasaran. 

"Tapi lama-lama kayuknya lerganwng lidah ya. knrena 
kala ngflmtin dia bange1 ini kan se/eranya se{cra dia. 
bukan selenr kita, Tapi bum numbuh wmrasan tempar­
rempat huat makan gilu sih hoJeh. Mau nyob{Hl)'Oba juga 
boleh Tapi tl}ung~I!illngnya ya .. kaya misa/nya gini, ada 
tempat ycrng dikasi f(lll, yang direkomendasikan. tapi kira 
udah pernah Jr.e 1empat itu dan rasanyatidak seperti itu. lru 
jadi mengurangi kepercayaan kita saal menonlon layangan 
yang samo pada kesempatan berikutnya. " 
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..(f. Rcsnondcn 3 

GS yang diharapkan oleh responden 3 adalah agar dapat 

memperoJeh resep~resep tradJslonal dari tayangan kuliner di televisi. 

" ... dan makanan2 yang dia sajikan kan masakan2 tradisional yang 
dia sajikan. yang menarik di makanan tradisionalnya itu. " 

GO yang diperolehnya temyata tidak sesoai harapan. Hal itu 

membuatnya ke<:ewa dan kemudian memutuskan bahwa lebih baik 

umuk kemball ke cara~cara mengolah makanan tradisional seperti 

yang sudah diketahuinya sebelumnya. 

"... A1isainya bahan, ini jumlahnya berapa. Terus caranya. ini 
diapakan Udah diikurin semzw, ternyata hasi!nya fidak sesuai dengun 
yang ditayangkan ;Vfaka11ya akhirnya ldta kembaU lagi ke masakan2 
yang biasanya udah sering kua masak. " 

~ Responden 4 

GO dari responden 4 rnenyaksikan tayangan-tayangan kutiner 

adalah untuk memperoleh informasi temang resep-resep rnaupun untuk 

mencari retCrensi tempat-tcmpat makan yang ada di wilayah sekitar 

rumahnya. 

" ... yang acara masak, karerw hisa diikulin 
tempal makan yang deket sam a rumah ". 

sama nyari lempar~ 

GS nya kemudian cukup baik. Ia lumayan sering mencoba 
masakan-masakan yang berasal dari dalrun negeri. Namun untuk 
rnasakan-masakan internasional tidak, karena ia tidak menemukan 
bahan-bahan yang persis dengan yang dianjurkan dalam tayangan. 
Narnun ia juga merasa kesal pada acaraRacara kuliner Indonesia, 
karena menurutnya penuh dengan ikian produk·produk yang berkaitan 
dengan kegiatan masak-memasak. 

"Kafau masakannya masakan Barat si enggak, abis susah nyari 
bahannya. kayanyo gak ada semua deh. padahal cara nwsaknya 
simple. Tapi kalau masakannya masakan lmionesia sf iya, suka juga 
ngikllfin. Sebenemya suka sebel ku!o ngeli<ll layangan masak2 di 
indonesia. karena iklan bwrgcl .>i "Biar enak, puke penyr:dap ini'·. 
at au "menleganya pakenya yang merk ini ·-. 
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..q. Responden 5 

GO yang diharapkan oieh responden 5 adalah untuk mencari 

kreasi-kreasi terbaru dari resep-resep masakan, 

" Karena pingin tahu resep-resep baru ya ... flu yang huat Jertarik, 
makanya sering fiat acara-acara masak", 

GS yang diperolehnya pun sangat memuaskan. Ia sangat suka 

dengan gaya Rudi Coimdin dalam memasak, karena Rudi selalu 

rnenciplakan kreasi-kreasi baru dalam masakan. Rudl hiasanya 

mcngolah makanan-makanan yang biasa sudah pemah dimasakn)'a, 

tetapi kemudian dikreasikan lagi sehlngga menjadi lebih menarik. 

" Kanma dia biasanya ada sualu menu misalnya, menu itu yang aku 
udah lahu, misalnya opor, fetus dia bfsa menciplakan opor tetapi 
dalam resep yunf{ dia buat sendiri, gim . 

4.3.2. MOT!VASI KIIALAYAK MENGGCNAKAN MEDIA 

Kita mcnggunakan media massa knrena dit..lorong oleh motif-motif 

tertcntu. Ahli komunikasi menyebutkan dua fungsi media massa - yang 

dikelompokkan dalam aliran bifungsional. Media massa memenuhi 

kebutuhan akan fantasi dan informasi - menurut Weiss; atau hiburan dan 

lnfonnasi - menurut Wilbur Schramm. Yang lain lagi menyebutkan empat 

fungsi media massa dalam memenuhi kebutuhan: surveillance (pengawasan 

lingkungan). correlmion (hubungan sosiaJ}, hiburan dan transmisi kulrural­

menurut Harold Lasswell dan Charles Wright. 

Berdasarkan berbagaj allran dalam pslkologi motivasionaL WHHam 

J. McGuire (1974) menyebutkan 16 motif khalayak menggunakan media. 

:tvlula-mula motif dikelompokkan pada dua kelompok besar: motif kognitif 

(berhubungan dengan pengetahuan) dan motif ~{ekti( (berkaitan dengan 

perasaan). Selat~utnya. dalam setiap kategori ditunjukkan dua fokus 

perhatian; pertumbuhan Uiri dan pcmehharaan diri - perkembangan dan 
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stabilitas. Dengan melihat inisiatif perilaku manusia ditambahkan lagi 

dimensi pasif dan aktif. Dari segi orientasi tujuan disebutkan lagi dimensi 

internal dan ekstemat 

Motif kognitif menekankan kebutuhan manusia akan informasi dan 

kebutuhan untuk mencapai tingkat ideasional tertentu. Motif afektif 

menekankan aspek perasaan dan kebutuhan mencapai tingkat emosional 

tertentu. 

Pada kelompok motif kognitif yang berorientasi pada pemeliharaan 

keseirnbangan. McGuire menyebut empat teori: teori konsistensi, teori 

atrihusi, teori kategorisasi dan teoti objektifikasi. Empat teori berikutnya ~ 

otonomi, stimulasi, teleologis dan utilitarian- melukiskan individu sebagai 

mahluk yang berusaha mengembangkan kondisi kognitif yang diroihkinya. 

Motif afekrlf dimndai oleh kondisi perasaan atau dinamika yang 

menggerakkan manusia mencapai tingkat perasaan tertentu. Motif-motif 

yang dilUjukan untuk memelihara slabilitas psikologis adalah teori reduksi 

tegangan. tcori ekspresif, teori egodcfcnsif dan teori peneguhan. Kemudian 

pada kelompok yang kedun, terdapat teori penonjolan. teori afiliasi. teori 

identi.fikasi dan teori pcniruan. 

4.3.2.1 MOTIF KOGNITIF 

Motif kognilif menekankan keburuhan manusia akan informasi dan 

kebutuhan untuk mencapai tingkat ideasional tertentu. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan para lnform.an. motif-motif kognitif yang menjadi 

motivasi berhubungan dengan stimulasi, teleoJogls dan konsistensi. 

Teori stimulasi memandang manusia sebagai mahluk ynng "lapar 

stimuli". yang senandas:a mencari pengalaman~pengalaman baru, yang 

selalu berusaha memperoteh hal~hal yang memperkaya pemikirannya. 

Hnsral ingin tahu. kebutuhan untuk mendapatkan rangsangan emosiona) dan 

keinginan untuk mcnghindari kebosanan merupakan kebutuhan dasar 

rnanusla. Para kha!ayak yang menyaksikan tayangan kuliner dengan 

harapan mendapatkan inforrnasi-informasi dan pengalaman bam dalam 

bidang kuliner. 
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Informan 3 

Informan 4 

·· Tapi kalcw ada Iomba masak koki2 yang di hotel gitu 
diwmon. ping in tahu gimcma cw·a mereka masoknya." 

&7 

tya suka. Seneng aja ngeliamya, ekspresi pembmva 
acaranya wakw mereka nyobain sesuatu, terus makannya 
lahap banget. Aku suka yang Wisata Kulinernya Bondan 
itu'". Kaya waktu iw ada dia nayangin Jempat2 makan di 
Jakana Se/atan Pas suamiku pulang aku bilang ke di'a, 
"eh, kita nyobain makan di sfni yuk". Kan disitu dikasih 
wu harga2nya,jadi kira tahu "oh, rangenya seginiloh .. ". 

Teori teleologis memandang manusia sebagai mahluk yang berusaha 

mencocokkan persepsinya tentang situasi sekarang dengan representasi 

internal dari kondisi yang dikehendakL Dengan menggunakan teori ini. 

maka terlihat bahwa m.otivasi responden 3 menyaksikan tayangan~tayangan 

kuliner adalah karena ingin rnemperoleh pernbenanm atas pilihan-pilihan 

kulinernya selama ini, Jika melihat layangan yang memperiihatkan tempat~ 

Lempat yang pernah didatanginya, maka ia merasa senang dan merasa bah ... va 

pilihunnya berani tidak salah, karena sesuai dengan sclera pemba\va acara 

kltliner yang disuksikarmya terse but 

lnforman 3 ,. iya, he eh, disesuaiktm ya. tHisolnya di Solo. di Solo itu 
ada soro Triwindu. sering menikmati eli siflL he eh. udah 
um dan lemyata juga dilampilkan di TV Berarli kcm iw 
udah termasuk makanan lradisionai di daarah kan" 

Sedangkan teori konsistensi melihat media massa menyajikan 

berbagai rasionalisasi, justifikasi, atau pemet:ahan persoalan yang efektif. 

Responden 1 merasa bahwa dengan menyaksikan tuyangan-tayangan kuliner 

ia memperoleh justifikasi atas cara-caranya mengolah suatu bahan rnakanan 

selarna ini. 

Infbrman l : ·· ya lumayan, wpi sebagian besar wnte udah taujuga,jadi 
paling cum an mikir sendiri "o ya kan, be lui berarti se!ama 
fni caraku ngolahnya ··. 
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Sedangkan responden 2 rneras.a memperoleh javfaban-jawaban dan 

tips-tips yang berguna dad para ahli masak atas pertanyaan-pertanyaan 

seputar urusan masak-memasak dcngan menyakslkan tayangan~tayangan 

kuliner. 

lnforman 2 " sewaktu2 kita belanja dan ketemu "oh, waktu itu kita liat 
ada cara bikin tiram yang balk, kalau bikin tiramisu flu 
kopinya harus apa dan kejunya apa ". itu kan mesti sekilas2 
kf.?inget, jadi pas }alan ke supermarket ke.temu itu "oh ini, 
dibeli, ini dibelf, nanli kilo bikin tiramu.m", gitrr... Em .. 
biar lebih kaya secara data ya. mungkin kalo bikin tiramisu 
sponge flngernya terganltmg sama merk juga. gak bisa 
"oh, pokoknya ada sponge finger apa aja gak pa pa". 
Bukan yang "oh. kopi inswntnya bisa yang apa aja ". 
Enggak blsa gilu. Nah yang kaya giw2 kita gak bisu 
be/ajar scndlri ya, ltarus ada expert yang ngasi tahu kito 
''ini lo merk yang harus kamu pilih biar lirami.sunya 
terasa seperli lirami:m Jtal:/' gitu. Biar liramisunya gak 
kaya tiramisu Jepang, biar lirami.sunya gak kaya tiramhtt 
indonesia, biur bisa Judy banget, gilu. So .. nrotil'osl nonton 
hlar kerularan expert ajCI. ,. 

4.3.2.2. MOTIF AFEKTIF 

Motif afeklif menekankan aspek perasaan dan kebutuhan mencapai 

tingkat ernosional terlentu. Berdasarkan hasil wawancara dengan para 

infonnan. motif-motif afektif yang menjadi motivasi berhubunga.n deogan 

peneguhan, penonjolan dan afihasi. 

Menurut teori peneguhan, orang menggunakan media massa 

karena mendatangkan ganjaran berupa informasi, hiburan, hubungan dengan 

orang lain dan sebagainya. Di samping isi media yang rnenarik, peristiwa 

menggunakan media sering diasosiasikan dengan suasana yang 

menyenangkan: misalnya menonton televisi sering dilakukan di tengah~ 

tengah keluarga.. Menurut teori peneguhan, hal-hal netral yang dikaitkan 

dengan hal-hal yang menyenangkan menjadi stimuli yang menyenangkan 

juga. Hal lni dia1am1 oleh informan 2. Ia rnerasakan kedekatan dengan 

suaminya ketika mereka menonton acara kullner bersama dan kemudian 

mencoba mempraktekkan resep yang mereka 1ihat tersebut. 
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''Em .. sebenernya accu-a mendapur.,. biasanya kita masak 
sesuatu yang gayanya baru, itu bisa ngerelese stress 
juga. Enrah gimana ncmti hasilnya bisa enak ato enggak, 
dapurnya tri!lep retjaga benwkn)'(J tao menjadi meledak2, 
itu ada!ah sesualll yang menyenangkan, gitu. Apalagi 
kalo im gue lakuin bareng sama lakt gw. Em .. at least, 
setidaknya hal flu bisa membttaf kita semakin dekat lah 
ya. jadi somefimcs kalo nonron acara masak gitu. gue 
ngajak suamt" gue juga buat fkuran nonton, jadi gue gak 
nonton sendirian .. Ya gitu, sebenernya sesimple itu aja. 
Munghn gue ngerasa kurang mesra kaliya, tapi itulah. 
mendapur bisa menimbulkan kemesraatL. kala gak lagi 
musuhan. " 

Teori afiliasi (affiliation) memandang manusia sebagai mahluk 

yang men<:ari kasih sa yang dan penerimaan orang lain. Ia ingin memelihara 

hubungan baik dalam hubungan interpersonal dengan saling membantu dan 

saling mencintai. Ha! itu!ah yang dilakukan oleh responden 5. Ia gemar 

melihat tayangan masak-memasak karen.1. ingin memasakkan m.akanan yang 

kreatif namun tetap sesuai dengan sclera keluarganya. 

Responden 5 : "Kalo misulnya itu k.ira-kira nwsuk di lidal1 kif a, klmsusnya 
lidah keluarga karena kun masak unluk keluarga, pa!iti 
akan berusaha unwk nyoba gitu. Bohmmya ya itu wdi, 
disesuaikcm d;mgan Jidah kifu.,. Nah. mencipwkan resep 
baru, rapf buharmya itu hiasanya aku gantt dengan apa 
yang keluurgaku suka. Penasarcmnya, m:mti rasa barunya 
Uu kaya apa. Gitu. Karena kalau masakan aslinya kan kita 
udal? pern(lh merasakan ". 

Sedangkan teori penonjolan (assertion) memandang manusia 

sebagai mahluk yang selalu mengembangkan selumh potensinya untuk 

memperoleh penghargaan dari dirinya dan dari orang lain, Manusia ingin 

mencapai prestasi. sukses dan kehonnatan. Hal ini sesuai dengan apa yang 

diungkapkan oleh responden 2, bahwa ia suka melihat acara-acara kuliner 

itu agar dapat memperoleh pengetahuan yang luus di bidang kuliner, 

sehingga nunti kalau ada orang yang bertanya dan ia dapat menjawabnya, ia 
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akan dianggap sebagai ekspert atau ahiL Hal itu akan membuatnya merasa 

senang. 

Responden 2 : "'EnL ngerasa perlu. nonfon karena mall tahu resep terbaru. 
Em .. biar lebih kaya secara data ya. mungkin kala hikin 
tiramisu spongefingernya tergantung sama merkjuga. gak 
bisa "oh, pakoknya ada spangejinger apa aja gak papa". 
Bukan yang "'oh, kopi instantnya bisa ym1g apa aja". 
Enggok bisa gfru. Nah yang kaya gilu2 kira gak bisa 
be/ajar sendiri ya. harus ada expert yang ngasi whu kiw 
.. ini lo merk yang horus kamu pWh, biar liramisunya 
terasa seperti liramisu Italy" giru. Biar tiramisunya gak 
kaya tiramisu .Jepang, biar tframisunya gak kaya tiramisu 
Indonesia, biar bLra Italy banget, gilu. So .. molivasi nonton 
biar kewlaran expert aja. Em,. kala ketularan jadi expert 
banyak yang nanya kcm, ke kit a jadinya." 

Ia jug» ;mka melihat tayangan cara mcmasak sesuam di te\evisi karena ingin 

sekali·kali dapat nemjadi lebih unggul dari suaminya yang juga pandai 

memasak. Ja lngin menunjukkan bahwa Ht bisa memasak seperti layaknya 

para kaki yang ada dj h:lcvisi. 

Responden 2 ; .. Em,. karena dia gak b;sa gue bisa ngqjak d;a dan bilang 
"eh liat2.. gue bisa masak ini dongf'', Em .. jadi 
mmivasinya bukan sekedar gue non/on karena gue suka 
masak, tapi karena gue mau nurijukin kala "I can do as 
good as Bara do". 

4.4. KHALAYAK DAN MODEL KOGNITJF SOSIAL 

Teori ini menyatakan, balm·a jika terdapat ''model" daJam 

lingkungan scseorang - bisa jadi teu1an. anggota kcluarga ataupun tokoh 

yang dilihat melalui media massa - proses belajar bisa terjadi melatui 

observasi terhadap model~model ini. Terkadang tingkah laku bisa berubah 

secara sederhana me!alui proses modeling ini. Modeling~ atau imitasL 

merupakan reproduksi tingkah laku yang berslfat langsung dan mekanikal 
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Teori kognitif sosial memasukkan pengaruh-pengaruh konsep 

rewords and punisments, tetapi memasukkan konsep tersebut dalarn konteks 

pernbelajaran sosiaL Ini merupakan proses dasar dalam pembelajaran sosiaL 

Namun bebera:pa konsep tambahan dapat mempengaruhi teori ini. Sebuah 

tambahan pendng dalam teori ini adaJah konsep identifikasi dengan model 

yang berasal dari media massa. Secara spesifik, tcori kognitif sosial 

menyatakan bahwa jika seorang individu merasakan keterikatan yang kuat 

dengan modelnya, maka proses pembelajaran sosial Jebih mungkin terjadi. 

ldentifikasi muncul dari keinginan untuk menjadi dan berusaha untuk 

menjadi model tersebuL 

Berdasarkan pengamatann.ya, maka Albert Badura, tokoh dalam teori 

ini menyatakan empat konsep penting dalam proses kognisi sosial, yaitu 

a!tenlion, retention. repetition dan motivation Selain itu, saiu lagi konsep 

penting dalam teori ini adalah self observafion, 

..,;, INFORMAN 1 

lnfornum l adalah seorang ibu rumah langga yang pernah bekerja full 

time scwaktu mudanya, namun sekarang lebih rnemiJjh pekerjaan yang lebih 

santai dan fleksibel. Dari kecil ia sudah diberi tanggung jawab sebagni anak 

tertua, dan sebagai seon:mg anak perempuan dalam etnis Jawa, ia pun sudah 

terbiasa memasak scmcnjak kecil. Walaupun sudah mempunyai segudang 

pengctahuan mengenai masakan dan makanan~ ia suka menyaksikan 

tayangan kufincr di tclevisi untuk medapatkan tips-tips baru. 

ya ngarepnya bisa dapel rips-tips. tambahan pengewhuan, 
gimana cam mengolah stwtu bahan 

Namun ketika menya.ksikan tayangan kuHner dan mendapatl bahwa 

ternyata ada yang tidak sesuai dengan nHai-nilai atau pengetahuan yang 

selama ini telah diketahuinya, maka ia memutuskan untuk tidak mengikuti 

apa yang diiihatnya itu dan tetap lebih percaya pada pengctahuan yang 

sudah dipegangnya sejak dahulu. 
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"ya. kalo tenrang nyoba2 dari apa yang dill at di TV gilu enggak, 
gak pernah Jtu hanya !ante ambil dasarnya saja ya, pokoknya 
saja. Tapi kemudian !ante membual kreasl sendiri jJJga, gak 
persis kaya yang dilihat di TV Karena kadcmg2 kan, selera ya. 
selera .. jadi kadang2 mungkin kita seneng pake ketumbar, 
misalnya, meskipun ilu agak sedikit mempengaruhi rasa ya. " 

Karena kemudian tidak ada perubahan sikap setelah 

menyaksikan tayangan-tayangan tersebut, maka itu menunjukkan 

bahwa walaupun pada awalnya termotivasi dan memiklrkan secara 

serius lnformasi yang diperolehnya, infonnan 1 kernudian tidak 

mengalami perubahan sikap sedikitpun (tidak terjadi perubahan di 

dalam proses kognitlfnya). Maka proses kognisi sosial pada informan 

1 tidak berjalan dengan baik. la kembali ke sikap a"valnya mengenai 

hal-hal yang berhubungan dengan kuliner. 

<>Go lNFORMAi\" 2 
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lnforman 2 adalah seorang ibu rumah tangga yang bekerjn. 1\'amun ia 

dibesarkan dengan kultur Jawa yang kcntnl. sehingga wnlaupun masih muda 

tetapl ia sudah pandai memasak. 

··Dari mama. Dari mama, tems wakw saya dulu SD, belajar 
bum Ebw, karena ujucm Ebra~nya harus hikin kelompok, bim 
musak. Untungnya beberapa tahu.n sebelmu flu .saya sudah 
suka masak. ;adi tidak terlalu aneh ketika harus ke dapur dan 
menggoreng sesualu, 

Informan juga terrnotivasi untuk menyaksikan acara~acara kuliner 

terse but. karena memiliki seorang suami yang bisa memasak juga. Ja senang 

mengumpu!kan tips-tips memasak dari televisL karena menurutnya itu dapat 

berg una baginya. 

"'Yang diliaf ltu rahasia dapur kila )'CJ. karena masakannya 
simple2 dan tipsnya 11n1Uk dapur hanyak Bukan sekedar 
membuat daging ifu empuk, misalnya, lapi juga gimana 
menghilangknn bau2 bawang pUlih, bau2 di dapur habis 
masak., llahaha .. em. sebenernya gue juga mau nunjukin ke 
dia (suaminya). kalo "see. 1 can do like they (chefl di acara 
masak2) do". 

Universitas Indonesia 
Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP UI, 2009



93 

Ketika kemudian medapatkan informasi~informasi mengena.i kuliner 

dari televisi, ia menyimpannya dan menggunakan info-info tersebut ketika 

ia hendak mempraktekkan suam masakan. 

"Kala di TV iru biasanya pasti selolu dikasi lips ya, misafnya 
rendang, dagingnya harus diapoin dulu supaya cmpuk. TeriJs 
daging yang dipake apa. kambing, kerbau awu sapL Kalau 
mau bikin bakso, bakso sendlri, direndemnya harus poke es 
batu. Kaya giw2. itu kan dari TV dan kila bisa ngeliat 
/angsung. Kala mau bikin dim sum. il!l juga bisa liat dari 
situ. Ka/o dari resep aja agak !mrang ya, kala dari resep itu 
hasilnya lidak seperfi yang kita bayangkan... Kalo habis 
nonton gilu, kalo gak hari itu langsung dibikin, ya 
seenggak2nya resepnya sama !ips2nya udah kita pegang, 
jadi sewakJu2 kita beimy·a dan ketemu "oh. waktu itu kila liar 
ada cara bikin tiramlsu yang baik, kalau bikin tiramisu ilu 
kopinyct harus apa (/em kejunya apa ". ltu kan mesti sekilas2 
keinge/, jadi pas jafan ke supermarket ketemu it /I "oh ini, 
dibeli, ini dibeli. nanti kif a bikin tiramusu '', gitu. A tau nanti 
kilo bikin pie, arau nantl kila bikin bolu, bolu isi daging. kim 
hikin apa gfw. " 

Hal ini menunjukkan balnva ia menggunokan benar-benar 

mcngimilasi apa yang dilihamya di tayangan-ta.yangan kuliner. Terjadi 

proses imitasi yang s:empuma. scsuai dengan apa yang diiihatnya di televisi. 

""' INFORMAN 3 

Informan 3 adalah seorang ibu rumah tangga yang pada awalnya 

bekerja full time, namun sekarang memutuskan untuk melakukan pekerjaan 

yang lcbih loose waktu kerjanya. la scnang memasak dan juga senang 

makan. okh karcnanya ia suka menyaksikan tayangan-tayangan kuliner di 

tele\·isi. 

"Suka nonron Selera Nusantara ifn. rerus .. ya, biasanya di 
tiap TV itu menayangkan acara masak2. ya flu aja ininya. 
Tenis kafo .. yang mastliah kuliner ya, yang jalan2, ya iru 
yang mak nyoss"". pingin taiiU, tempatl mana yang bisa kita 
singgahi. Dan makananl yang dia sajikan kcm masakan2 
trudisional yang dia sajikan, yang menarik di makanan 
lradisionalnya itu." 
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Karena suka memasak dan juga makan, maka ia termotivasi untuk 
menyaksikan tayangan-tayangan tersebut~ karena bisa memberinya 
tambahan informasi. Ia juga memperhatikan tayangan-tayangan yang 
ditontonnya dengan baik, karena ia suka mencoba-coba resep ataupun 
tempat-tempar makan yang diJihatnya di televisi. 

"benar2 ngikutin yang di TV. Atau biasanya kan yang udah 
dirayangkan di TV kan udah dicoba sama mereka, jadi 
harusnya enak" 

Namun kemudian ketika ia mencoba resep-resep yang dJ!ihamya di 

televlsi, ia mengalami kekece\\-aan karena rasa dan wujudnya tidak sama 

dengan apa yang dilihatnya di layar. Padahal demi membuatnya ia sudah 

mengikuti seluruh pelUnjuk-petunjuk yang disampaikan. 

iya. :Vfisalnya bahan, ini jumlahnya barapa. Tents caranya, 
inf diapakan Udah diikutin senwa, remyata hasilnya tidak 
sesuai dengan yang dilayanglum. 

Karena merasa kecewa terhadap basil yang diterimanya. maka im 

menunjukkan bahwa ia sudah melakukan proses imitasi terhadap tayangan 

yang dJ:saksikannya, namun karena tcrnyata tidak scsuai dengan self 

regulationnya. maka kemudian ia me:nemukan kekcccwaan yang besar~ dan 

akhirnya memutuskan kembali pada pemahaman awalnya teruang masakan. 

lvfakanya akhirnya kila kembali lagi ke masakan2 yang 
bfascmya udah sering kita masak. 

""' INFORMAN 4 

lnforman 4 adalah ibu rumah tangga yang bekerja. Ia tidak 

rnendapalkan tuntutan apapun dari suaminya mcngenai masalah pekcrjaan 

rumah. Demikian juga mengenai masalah urusan masak-memasak di rurnah. 

Suaminya tidak menuntut dia untuk memasak. mereka lebih sering rnembeli 

makanan daripada memasak, karena kesibukannya. 
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",~.Hakan siang di kant or, suamiku juga kan dan makan malam 
biasanya kami udah beli pas pulang kantor, biar gak ribet. 
Lagian kami masih berdua. jadi bisa lebih fleksibel dan bebas. 
Dia juga gak ribm kok. " 
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Ketika menonton acara-acara kullner pun, ia tidak terlalu 

memperhatikarmya dengan seksama. Ia menonton hanya untuk mencari 

hiburan, dan tidak untuk ditindak lanjuti. 

··senerJg aja ngelialnya, ekspresi pembawa acw·anya wakm 
mereka nyobain sesuatu, Ients makcmnya lahap bangel. Aku 
suka yang ?Visa/a Kulinemya Bondan ilu... iya, cuman 
ngomong2 aja, abis ifll udah kelupaan, gak pernah nyoba." 

Karen a motivasinya rendab untuk memproses pesan yang diterimanya, 

maka ia lidak melakukan proses kognisi sosial dengan baik Ia menyaksjkan 

tayangan kuliner hanya sebagai bentuk hiburan saja, Self regulation dalam 

dtrinya rcrlalu kuat. berdasurkan dari pengalaman mosu lalunya daiam 

bidang masak-memasak. Ia kcmudian mcmilih untuk tetap pada sikap 

awalnya Lanpa mdakukan proses imitasi lerhadap apa yang disaksikannya di 

televisi, 

''karena ak;t tau se/eraku sepertl apa, .w.:ler<< suamiku seperti opa .. _ 
jadi pas masuk pun aku gak akun ngiku!in kayct yang kulial di TJI ifu. 
Tnpi yang kuambil itu idenya, oh misalkan ikan itu ternyala bisa 
dimusak gini, yang beda dari bfasanya kubikin. Tapi tetep bumbu2nya 
aku akan nyoba2 scndiri, yang .seperlinya alum lebih cocok bttat 
lidahku. " 

-w. INFORMAN 5 

lnforman 5 adalah seorang ibu rumah tangga yang tidak pernah 

bckerja. Ia sepenuhnya mengabdi kepada keiuarganya. waiaupun tnemiliki 

kegiatan-kegiatan sosial di Hngkungan sckitarnya. Ia sudah bisa memasak 

dari kecil karena men.Jpakan anak ke perempuan satu-satunya dari tiga. 

bersaudara. Orang tuanya yang berctnis Jawa memang mendidiknya untuk 

tahu mengenai masalah rumah tangga, termasuk urusao memasak. Ia suka 
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menyaksikan tayangan-tayangan kuliner karena memang suka memasak 

bagi keluarganya. 

"Karena keluargaku suka, kala kayak bahan puding, 
pokoknya yang seger-seger. Tapi kalo unruk masakan, 
disesuaikan dengan keluarga. Contohnya misalnya ada resep 
yang pakai tahu, suamiku nga makan tahu, jadi diganti gitu kan. 
Misalnya pake ayam, tents misalnya dia pake daging, aku tahu 
suamiku nga seberapa suka daging ... daging sapi maksudnya. 
Tents digal1fi, pake daging ayam. " 

la suka menyaksikan taynngan-rayangan kuliner yang menampilkan 

rnasakan-masakan dari daerah-daerah. Karena bersuamikan seorang anggota 

Polisi, maka ia dan keluarganya suka berpindah-pindah dari satu daerah ke 

daerah iainnya. Keluarganya pun termasuk yang agak pemilih dalam hal 

makanan. O!eh karena itu dia sangal menyukai tayangan~tayangan kuliner 

yang fleksibel. dimana bahan-bahan bisn diganti berdasarkan selera. Ia tetap 

mengikuti takaran-takaran dan baglan~bagian resep utamanya. namun ia 

hanya menggaml bahan-bahan sesuai dengan yang didapatknnnya saat itu. 

Karena si Rudi kan selalu bilangnya resep-resep ini bisa 
ditiru. rents diikwi humbu~bumbunya lelapi hahan~bahannya 
bisa dirubah sesuai se!era. Kayak jamur. misalnya jamur 
yang ada di resep Rudi c·ari susah gitu kan akhirnya digami 
yang ada. yang maksudnya kala kadang-kadang kan kiw cari 
bahan kalo nga di supermarket gltu ya, di pasar, terus agak 
sustth gl!tt kan. mis(){rrya jamur ltu agak susah dicarinya ... 
al<u dape1 jamur yang kim-kira masuk ke resep ilu, aku 
masukin. 

Ia juga suka dengan modifikasi-modifikasi dari masakan~masakan 

yang sudah diketahuinya. Bila ia mellhat ada sebuab resep baru yang 

merupakan modifikasi dari resep-resep yang sudah diketahuinya selama ini, 

maka ia akan dengan senang hati mencobanya. 

karena... kuya Se!era :\iusuntara itulah c:onwhnya. mereka 
mencfptakan resep-resep baru untuk makwmn-makanan dari 
daerah~daerah yang kebew/an kami. yah.. udah beberapa 
kali pindahwpindah tempat ya, e .. di daerah-daerah ittt aktt 
Iau makarum ilu enak, gitu. Tapi lewat resep baru. flU yang 
membuat kita penasarcm kmt. Nah. menciptakan resep baru. 
rapi bahannya ilu biasanya aku gami dengan apa yang 
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97 

Melihat ini, maka dapat dikatakan bahwa ia rnelakukan proses 

imitasi yang balk terhadap apa yang dlsaksikannya di teievisi. Tayangan­

tayangan yang disaksikannya memenuht standart self regulationnya. 

sehingga 1a memperoleh kepuasan yang besar. Ia juga kernudlan 

memperoleh kebanggaan ketika keJuarganya menyukai variasl~variasi 

masaknn yang dihasilkannya. 
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BABV 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Tayangan-tayangan kuliner, seperti juga tayangan-tayangan lainnya di 

televisi, menganut sistem me to TV, dimana ketika terdapat sebuah program yang 

sukses menyita perhatian khalayak, maka akan banyak bermunculanlah tayangan­

tayangan serupa. ltulah yang mengakibatkan berjamumya tayangan sejenis Wisata 

Kuliner pada tahun 2004 kemarin hingga sekarang, dan bangkitnya tayangan 

masak-memasak kembali setelah munculnya Sara Patiwajarane dengan acara 

Gula-Gulanya. 

Salah satu hal lain yang menjadi penyebab bangkitnya kembali tayangan 

kuliner adalah perluasan khalayaknya. Jika dahu\u tayangan-tayangan kuliner 

hanya dimjukan bagi kaum wanita pada umumnya. atau para ibu rumah tangga 

secara khusus: maka sekarang tayangan kuliner yang sudah tereformasi ini juga 

memiliki peminat dari kalangan di luar kaum wanita. 

Namun tidak menutup mala, bahwa sasaran utama dari tayangan-tayangan 

m1 adalah para ibu rumah tangga, yang tentunya mendapatkan keuntungan 

langsung dari tayangan-tayangan ini. Selama ini orang beranggapan, bahwa 

mereka menerima begitu saja tayangan-tayangan tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bcrusaha untuk memahami motivasi dan bagaimana para ibu rumah 

tangga menyikapi tayangan-tayangan kuliner ini. 

Dari hasil penelitian, tampak bahwa para ibu rumah tangga adalah 

khalayak yang aktif, yang menggunakan media karena rnerniliki motivasi­

rnotivasi tertentu. Adanya perbedaan antara grmification sought (kepuasan yang 

dicari) dan grattfication obtained (kepuasan yang diperoleh) khalayak melalui 

tayangan kuliner menunjukkan bahwa mereka mengolah dan memproses tayangan 

yang mcrcka saksikan. tidak hanya menerima apa yang mereka saksikan. 
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Dalam menyaksikan tayangan-tayangan kuliner pun temyata mereka 

memiliki motivas.i~molivasi yang unik. Ternyata selain untuk memperoleh hiburan 

dan tambahan pcngetahuan, terdapat pula motivasi agar rnemperoJch pengakuan 

dari orang-orang di sekitamya bahwa ia adalah seseorang yang ahli dalam bidang 

kuliner. Selain itu. juga terdapat motif untuk semakin mendekatkan dirinya 

dengan anggota keluarga yang lain. Dengan menyaksikan tayangan kuliner, maka 

ia mendapatkan quality lime beserta anggota keluarganya, karena mereka 

melakukan sebuah kegiatan bersama. Hal ini mejadi sangat penting di saat 

manusia semakin indlvidualis dan mengendumya ikalan-ikatan kekeluargaan di 

antara anggota keluarga. 

Kctika ditelusuri proses kognisi sosialnya. maka diantara kelima 

responden yang dite:litL tiga responden melakukan proses kognisi sosial 

sedangkan dua orang tirlak Yang mempengaruhi apakah mercka melakukan 

proses kognisi sosial atau tidak adalah motivasi mcrcka. Ketiga responden yang 

melakukan proses kognisi sosial ingin memperoleh kepuasan diri. kebanggaan dan 

penghargaan dari keluarga dan orang-orang di sekitarnya. Sedangkan dua orang 

lainnya sudah tidak dituntut oleh kcluarganya untuk memasak setiap hari, 

sehingga motivasi mereka pun lebih rcndah. 

Faktor kedua yang juga berpengaruh adalah self regulationnya. Ketiga 

rcsponden yang melaksanakan proses kognhi sosial ketika me!akukanjudgcment 

menemukan bahwa apa yang disaksikannya sesuai dengan standart self 

observation mereka. karenanya memilih untuk melakukan proses imitasi. 

Sedangkan kcdua responden yang tidak melakukan proses imitasi menemukan 

bah\va cara~cara lama mereka lebih baik djbandlngkan dengan apa yang mereka 

saksikan di televlsi. olt:h karena itu, mereka memilih untuk tidak me1akukan 

proses imitasL 

Yang menentukan motivasi itu adalah kebutuhan dan kondisi keluarga 

serta lingkungan sosial dad masingwmasing responden. Kedua responden yang 

tidak melakukan proses imitasi setelah menyaksikan layangan-tayangan kuliner 

adalab responden I dan 4. 

Responden 1 telah berusia 60 tahun, dan selama ini sudah memiHki 

pengctahuan yang sangat lengkap mengenai masak-memasak. fa kemudian tidak 

Universitas Indonesia 
Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP UI, 2009



!00 

terlalu memperhatikan tips~tlps maupun resep-resep di televisi karena lebih 

memperca:yai pengalamannya sendiri. Jika ia menonton sesuatu yang tidak sesuai 

dengan nHai-ni!ai yang ia anut selama ini, maka ia akan lebih percaya pada 

pengalamannya sendiri. 

Sedangkan responden 4 adalah pasangan yang baru menikah selama 3 

tahun, dimana ia dan suaminya sama-sama sibuk bekerja. Suaminya tidak pernah 

menuntut ia untuk mengurusi rumah tangga. mereka melakukan pembagian tugas 

dengan adil. Karena kesibukan pasangan .ini, mereka berada di Juar rumah 

seharian. Pa.'>angan lni juga belum memiliki anak, sehingga mereka menjadi lebih 

santai dalam mcnjalani rutinitasnya. Karena tidak dituntut oleh suaminya dan 

karena situasi kesehariannya yang sibuk. tayangan-tayangan kuliner hanya 

dipandangnya sebagai hiburan. Jika melihat tayangan suatu resep misalnya, ia 

tidak terger.ak untuk mencobanya. Demikian pula bila terdapat infonnasi 

mengcnai tcmpat-tempat makan baru. ia hanya senang menyaksikannya karcna 

meJihar pembawa acaranya. Nantinya pun ia tidak akan mencoba tempaHempat 

yang direkomendasikan itu, karcna ia dan suaminya sangal sibuk. 

Sedangkan responden-rcsponden yang melakukan proses kognisi sosial 

a tau prose imitasi sete!ah menyaksikan tayangan-tayangan kuiiner adalab ibu-ibu 

.Yang memitiki alasan yang kuat. yaitu untuk menyenangkan keluarga dan 

memperoleb pengakuan dari lingkungannya. 

Responden 5 dan 2 masing~masing ingin agar menyenangkan keluarganya, 

Motivasi responden 2 bahkan juga karena ia ingin memperoleh pengakuan dari 

lingkungan sekitarnya. bahwa ia memiliki pengetahuan yang luas di bidang 

kuliner. Kcduunya menonlon tayangan-1ayangan kuiiner dan kemudian 

mengalami peruhahan sikap menuju ke amh yang posit if Maksudnya posidf disini 

adalah bahwa rnereka mernpntktekkan apa yang mereka lihat dalam tayangan~ 

tayangan kuliner tersebut. 

Sedangkan responden 3 sebt!namya juga mernperhatikan tayangan­

tayangan kuliner dengan seksama, namun ia temyata rnemperoleh kekecewaan 

dari tayangan~tayangan tersebut. Hasil yang diperolehnya ketika ia 

mempraktekkan atau mencoba sesuatu yang dilihamya di tayangan kuliner 
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LAMP IRAN 

RESPONDEN 1 

P tante kalau biasanya. nomon acara kuliner di TV itu ta.nte sukanya nonton 
acara apa'? 

I maksudnya? 
P iya, kalau acara kulioer ito kan banyak, ada acaranya Wisata KuHner. ada 

Gula2nya Bara .. jadi ada yangjalan2 terus makan2, ada juga yang masak.. 
l oh ya yang masak2. kalau yang makan2 seperti ... pak Bondan ya? 
P heeh 
t ltu kan dia langsung mengicipin aja, dan jarang ... kalau dia memberL lni .. 

apa .. e .. resep. itu ya sambil !alu. Tapi kalau yang langsung acara masak­
memasak kan bisa.. otomacls, resepnya diomongkan, kemudian cara 
memasaknya juga tampak. ltu kan. yang tante butuhkan, bukan cuma pergl 
makan, tcrus .. nyus, gitu kan, tldak masak. Jadinya yang Wisata Kuliner itu 
ditontonnya sambillalu, gak pernahfid/. 

P : jadi tantc Jebih suka acara yang masak-masak daripada makan2 
I : iya, alasannya ya itu tadi 
P : jadi tante- nonton acara-acara kuliner itu bum apa? Apa yang lante harapkan 

bisa diambil dari tayangan-tayangan itu? 
ya ngarepnya bisa dapet dps~tips. tambahan pengctahuan. gimana cara 
mengolah suam baban 

P terus, ternyata gimana tan. tips-tips yang dari TV itu ternyala berguna gak? 
ya lumayan. tapi sebagian besar tante udah taujuga,jadi paling cuman mikir 
sendiri "o ya kan. bctul berarti selama ini caraku ngolahnya", Knlo masak­
masak seperti Rudi itu kan, sambil dia itu mereklamckan bahan ya. minyak, 
mentega .. im kan menambah .. apalagi dia member! tahu, '·ini lo fungsinya, 
ini lo vitaminnya", gltu. Jadi kan, double fuogsL 

P kalo liat gltu biasanya tante jadi pingln nyoba gak biasanya? Misalnya 
diliatin kalo minyaknya pake in!. tepungnya pake ini 
ya, kalo tentang nyoba2 dari apa yang diliat di TV gitu enggak. gak pemah. 
Kalo tante sukanya nyoba2 itu, resep2 yang selemari penuh itu. 

P terus misolkan lante lint yang di acara masak itu dia pake tepungnya tepung 
apa, terus minyaknya minyak apa, dan itu beda dengan yang biasa tantc 
pake,. biasanya ta.nte gimana. Kalau tante nyoba resep itu tante akan tetep 
pake punya tame atau ngikutin dia? 
telep punya tante, yang biasa tanle pake. Dan kadang2 apa yang mereka 
reklamekan itu, ya itu yang dipake tante, memang aku sudah pake ilu. tapi 
kadang2 kan ·'ah ngapain ikut itu, yang penting kan rasa'· 

P terus em. biasanya tante ka.lau nonton acara masak itu, kalau masakannya 
aneh .. misalkan dia masak makanan Timur Tengah, yang makanan-makanan 
ltu gak biasa tante masak. tante blasanya punya keinginan unmk nyoba gak? 

l : enggak .. enggak 
P : tapi tetep ditonton acaranya? 
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: ;'a" ditonton si tetep ditonton. Cuman untuk ini ya, menambah makanan non 
tradisional itu. sepertinya lebih tertarik non tradisional, tapl yang 
Eropa.yang non tradisional itu Eropa atau C1na. Kalau Jepang gak doyan, 
setengah mateng .. 

P : jadi kalau yang tante nonton yang Eropa2 gitu, masi ada keinginan untuk 
nyoba? 
iya. Karena .. gimana ya, masakan Eropa itU jusrru lebih mudah daripada 
tradisional. Paling bawang putih, !ada, garem .. 

P terus blasanya tante nonton acara itu sendiri atau rame-rame sama siapa 
gitu? 

I : nontonnya .. nontonnya tidak fokus ya, jam segini harus ini, ada acarn ini, 
enggak. Sambil lalu aja. Karena, ya itu, tante lebih senang yang resep2 itu. 
Jadi kalau yang kayajalan2 itu ya sambillalu saja, Jadi cuman .. ''oh giw toh 
kalau ini. oh gitu toh kalau itu im". Yang tante senang kalau di TV itu 
semuanya sudah dis.iapkan, jadi senang ngeliatnya, teralur dan rapi. 

P !ante ngeliat satu rescp gitu. di TV, lante pingin nyoba. Itu .. e .. npakah tante 
bener2 ngikutin yang di TV itu, atau misalkan tante tambah2 lagi gitu, pake 
cara tante sendiri untuk masaknya? 
Jadi.. kreasi sendirL !tu hanya tame ambl! dasarnya saja ya, pokoknya saja. 
Tapi kemudian tante membuat kreasi sendiri juga, gak persis kaya yang 
dilihat dl TV. Karena kadang2 kan, selera ya. selera" jadi kadang2 mungkin 
kita sencng pake ketumbnr. mlsalnya. meskipun itu agak sedikit 
mempengaruhi rasa ya. 

P : jadi kalau Lante bikin resep yang baru dicoba iru bener'2 bikin seodiri atau 
tanya2 orang lain yang udah pernah bikin? 
kreasi sendiri. Tentang nami kalau sudal-1 ditaruh di meja makan, gak pada 
doyan ya gimana .. hahaha .. ,itu kan resiko. Kita kadang2 ke restoran juga 
gak cnak kok. iya kan? 

P tcms misalkan gilu !Uh, tame nyoba terus gak ada yang makan, lante nanya2 
gak. ""ini kurang apa, kok pada gak dimakan?" 
iy.a. Kalau di dalam hati ada keinginan "pokoknya aku mcsti harus meslt 
sampe blsa! .. , ya itu tak u!ang. 
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RESPONDEN2 

P : mbak suka nonton acara2 tayangan2 kuliner gak, di TV? 
I : suka banget 
P : suka bangeL Kena.pa? 
l : pertama karena .. pertama karena suka masak ya. kedua k:arena .. karena 

pengen tahu gimana .. kalo resep2 yang di buku sama resep2 yang di TV itu 
kan beda. Kalau yang di TV kan visual, jadi kirn langsung: tahu tahapan2nya. 
ltu di buku resep juga kadang2 dikasih tahu tahapan2nya, tapi di Tv kan !dta 
bisa lihat langsung. Em, dan itu lebih mudah dicerna, karena sepertinya 
resep2 yang ada di TV, yang diperagakan itu agak lebih mudah daripada 
yang ada di buku, gitu. 

P : jadi mbak lebih suka tayangan yang: masak? Kalau tayangan2 yang lain? 
I : seperti apa? 
P : ya, sepcrti tayangan2 yang memperiihatkan tempar2 makan, atau makanan2 

sehat 

p 

p 

: suka juga. suka juga, Tapi blasa:nya karena,. ehm. Pertama kali si lim gitu 
seneng ya. karena bisa tau, ·1oh kalo disini itu ada tempat makan yang bisa 
dlruju iw sini". Tapi lama2 kayaknya tergantung lidah ya, karena kala 
ngikutin dia banget ini kan se!eranya selera dia, bukan selera kita. Tapi buat 
nambah m1wasan tempat2 bual makan gitu sih boleh. Mau nyoba2 juga 
boleh. Tapi ujung2nya ya .. kaya misalnya gini, ada tempat yang dikasi tau, 
yang direkomendasikan, tapi kita udah pernah ke tempat ilu dan rasany(l. 
tidak seperti itu. itu jadi mengurangi kepercayaan kita saat menonlon 
ta)"angan yang sama pada kesempman bcrikutnya. Jadi misalnya .sekarang 
ngimingin ada tempat sate maranggi, gitu, di i'v1anggaroi, yang cnak. Kita 
pemah ke sana, dan rasanya gak seenak endang bambang gurindang kaya 
yang diomongin di TV Ah, itu bagian dari promosi, Akhirnya lama2, sekali~ 
dua kali ngeliat rekomendasi di tempat2 yang pernah kita datengin lama2 ya 
udablah. gak pcrcaya. ltu mungkin emang enak buat fidahnya dia. enak 
rnenurut selera dia tapi bukan selera kita. Jadl lebih ke ... mendingan nonton 
rekomendasinya tuh. di ... kadang2 milih ya. Jadl kalo,., kato tempmnya kita 
emang bclum pernah dateng ya dipantengln banget Tapi kalo rempatnya 
kita udah pernah dateng atau klta udah pernah tau kita lewatin episodenya 
itu. 
kalo misalnya tempat yang belum pernah didatengin, apakah punya 
kelnginan untuk nyoba tuh keinginan scndiri atau .. maksudnya kalo punya 
kelnginan untuk nyoba. apakah akan langsung dicoba kesana atau minta 
rekomendasi orang lagi, nyarl2 tau gitu? 
em ........... biasanya sih nyari2 tau lagi ya, karena kali itu kan mungkin buat 
din. Tapi kalo keliatannya kurang meyakinkan si biasanya akan tanya2 lagi. 
Atau malah sekaHan aja ajak orang iw sama2 ke sana, jadi kalau enak kita 
enak sama2 kalo enggak ya, gak enaknya sama2 juga. Jadi .. iya si, gak 
langsung percaya, gak otomatis enak, karena ya itu, beberapa kali yang 
ditayangin itu tempat yang kita udah pernah dateng, dan itu gak enak. 
blasanya pendapatnya siapa yang dipercaya? 
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: ke temen2 saya .. temen2 kami yang saya tahu dia suka jalan2 dan makan. 
Kalo ... ,. em .. apa ya, ya itu pertama, atau mungkin tanya2 lewat rnllis, atau 
temen2 yang mana gitu, yang .. itu tadi, kita percaya dia seneng makan2 dan 
jalan2. kalo gi!u kita juga jadi percaya dan berani ke sana. Tapi itu kan juga 
karena milihnya, kita pertimbangannya, seleranya dia sama gak dengan 
se!eranya kita, gitu. Kalo seandainya kita lagi plngin cari masakan Jawa, 
kalo gitu yang lidabnya agak mirip sama kita tuh siapa. kita tanya sama dla. 
T erus kalo mau restoran lapo2 Batak gitu, kita harus tanya sama orang2 
yang em .. apa, lidahnya itu bisa ngerasain masakan Batak yang enak tapi 
buat orang Jawa. gitu. Jadi gitu. Kalau menurut orang Batak itu enak sih. 
herarti resto itu emang enak bangeL tapi bukan berani cocok dengan lidah 
kita aja. giut. 

: jadl, termasuk yang suka nyoba hal2 baru gitu? 
: hm .. termasuk itu. 
: jadi bukan .. karena orang Jawa, jadi yang dicobain masakan Jawa aja, jadi 
emang suka nyobain yang Jain2 giru? 

: iya .. iya. 
: terus, kalo misatkan suruh milib, lebih suka tipe acara yang gimana? Yang 

masak2 atau yang !angsung makan2? 
: dua2nya. Dua2nya karena itu tadi, saya kan suka masak, jadi nonton acara 

masak2 itu penting. Gak usah yang untuk secara perorangan yang buat 
kebUluhan rumah tangga gitu, kaya acara masak untuk hotel2 besar gitu juga 
saya suka nomon. Rekomendasl temang tempat kuliner gitu juga saya suka 
aja non ton. Karen a .. ya tiap saat bisa masak juga. atau kalo kit a pergi jalan2 
kita tubu tempat mana yang dituju. gitu. Jadi dua2nya sih. 
halik kc yang masak2 tadL kalo habls nonton acnra masak2 Ladi ada 
keinginan bual nyoba gak? 

; pasli, pasli, karena tujt1an tJtama nonton itu ya karena kita pingin tahu ya, 
cura masak sesuatu, atau di TV ada resep baru apa ya, terus gimana 
masaknya. Kalo di TV itu biasanya pasti selalu dikasi tips ya, misalnya 
rendaog. dagingnya harus diapain dulu supaya empuk. Terus daging yang 
dipake apa, kambiog, kerbau atau sapL Kalau mau bikin bakso, bakso 
sendiri, direndemnya harus pake es batu. Kaya gitu2, itu kan clari TV dan 
kita bisa ngeliat langsung. Kalo mau bikin dim sum, itu juga bisa liat dari 
situ. Kalo dari resep aja agak kurang ya, kalo dari resep itu hasilnya tidak 
seperti yang kita bayangkan. Kalo gak pinter2 nambahin sesuatu atau 
ngurangin sesuatu, bisa gagaJ. Kalo di TV ltu lebih keJiatan hasilnya, gak 
jauh beda hasilnya yang kita buat sama yang di TV tuh. JadL ya .. sama ya. 
Kalo hahis nonton gitu. kalo gak hari iw langsung dibikin, ya seenggak2nya 
resepnya sama tips2nya udah kita pegang, jadi sewaktu2 kita belanjo. dan 
ketemu ·'oh, waktu itu kita liat ada earn bikin tiram yang baik. katau bildn 
tiramisu tru koptnya harus apa dan kejunya apa''. Itu kan mesti sekilas2 
keinget judi pas ja!an ke supermarket ketemu itu ... oh ini, dibeli, ini dibeli, 
nanti ki!a bikin liramusu'·. gLtu. Atau nanti kita bikin pie, atau nanti kita 
bikin bolu, bolu isi daging. kila bikin apa gitu. Lebih ke situ sih .. 

: biasa kalo nonlon acara kuliner nonlon sendiri atau nonton sama. siapa? 
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: nonton ... tergantung ya, kalo pingin masak sendiri ya nontonnya sendiri, tapi 
kalo rasanya ... [api tergantung sama apa yang ditonton juga, kalo acara 
masak kan blasanya ada guidence ini kita mau masak apa hart ini, ada satu 
resep, dua resep, hari ini kita mau masak apa aja. Jtu kan di awaJ udall 
dlkasih tau. Ka!o dibilang '"hari ini kita mau masak gule kambing" gitu, 
maka aku ajak perrtbantuku buat nonton, biar dia yang nyatetin, nanti dia 
yang saya surub2 masaknya, Saya ngeliat prosesnya dan hasilnya harusnya 
gimana, Karena ka!o sambil nonton barus nyatet juga susah 1 nanti gak 
konsen. A tau tergantung1 saya pinginnya masaknya kalo hari itu !agi pingin 
sesuatu yang manis, biasanya saya pegang sendiri, jadi saya nonton sendiri, 
dicatet scndiri, apa2 sendiri. sama tergantung ya, kalo., em, kala lagi sebel 
suamiku rewel diajak aja suamiku nonton, kalo lagi males masak suruh dia 
nonton .aja. 

P : ok, itu kan sama mbak ya, setidaknya bisa disuruh2 nyatet. Nah, kalo 
misalkan habis nomon gitu ada gak yang diajakin buat diskusi? Kaya 
misalkan lCmpat makan nih, kira2 enak gak 

I : oh, maksudnya kaya ini ya. untuk cari tau lebih !an jut tentang tempat itu? 
P ; 1ya 
J : iya si. e .. jadi temen ya, [Cmen yang sering diajak, yang bisa diajak jaian, 

atau ya .. temen2 deketlah. temen2 dekeL tennasuk suarni juga. Kalo dekct 
sama temen2 suami. temcn2 suaml juga bisa. Karena kadang2 giw, ka\o kita 
jalan, terus sampe di suatu daerah. terus mau makan dan gak tau tempat itu 
bisa ribut sendiri, tltau inget suatu tempat yang pernah ditonton di daerah 
sana tap] gak yakin tempatnya enak atau enggak. Nonton rekomendasi g!lU 
kita kan jadi tau arahnya, tau lempatnya. Sarna aja kaya misalnya. abis 
nonton resep mas<1kan gitu ya, kalo itu misalnya sesuatu yang beyond 
believe. gitu ya, kalo out of reach dari jangkauan biasanya, kaya masakao2 
rradisional yang rradisionaL banget. gitu ya. yang harus marut laos, marut 
kunyit, gitu ya:. itu biasanya telepon2 mama. telepon wnte, gitu ya, yang 
pasti lcbih jago, kita tahu dia jago kan. Biasanya western bumbunya gak 
banyak kan, jadi kalo kesalahan. kesalahan pasti pada diri kita, bukan pada 
resepnya. Gitu .. sama aja kaya bikln pie gitu, waklu itu kita pernah makan 
pte bikinan orang yang enak itu, em .. siapa yang bikin, nab itu kita telepon. 
Kalo dia mau boc_orin resep si bagus ya. kalo dia gak mau bocorin resepnya 
paling kita aja yang minta tolong, jadi scbenernya timbangan tepung yang 
protein tinggi dan protein rendah im berapa per berapa. Kalo kaya gitu pasti 
dia mau kast tau, tapi kalo resep rahasianya cnggak ya mungkin itu rahasia 
perusahaan juga kali ya. Tapi gitu, gitu sih. Kadang2 tergantung juga :ya, 
saya senengnya masakan apa, suami senengnya masakan upa. Kalo ada 
resep2 yang kita suka jadi lebih konsen ngeiiatnya. Tapi kalo gak begitu 
suka )a dicatet si dicatet aja, tapi gak saat itu juga dibikin. Harus konsekucn 
ya, suka makan~ harus tau resep dan bisa masaknya. Tapi kemudian kalo 
udab putus asa. juga "dtJh, kok gak bisa masaknya yan, ya kita harus tau 
tempat makanan itu yang eoak dimana. 

P : ok. Dulu belajar masaknya dari mana? 
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Dari mama. Dari marna, r.erus waktu saya dulu SD, belajar buat Ebta, karena 
ujuan Eb{a-nya barus bikin ke!ompok, bisa masak. Untungnya beberapa 
tahun sebelum itu saya sudah suka masak, jadi tidak terlalu aneh ketika 
harus ke dapur dan menggoreng sesuatu. 

P : diantara sekian banyak acara kuliner di TV itu lebih rnilih acara yang mana? 
I awalnya si ... yang diliat itu rahasia dapur kita ya, karena masakannya 

simple2 dan tipsnya untuk dapur banyak, Bukan sekedar membuat daging 
itu empuk, misalnya, lapi juga gimana menghilangkan bau2 bawang putih. 
bau2 di dapur hahis masak .. jadL" dan itu ditayangkannya siang, jadi 
lumayan buat ngisi2 waktu. 
Teti.JS kalau sekarang lebih milihnya nonton Trans TV. dan milih Bara 
Pauiwajarane dengan acara Gula2nya, karena gini. Dulu memang ada Rudi 
Khoiruddin, nah saat Rudi Khoirudin itu dia gak punya sa.ingan sama sekali, 
gak punya saingan sama sekali dan kita nontonnya RCTI aja. Terus em .. 
lama bersdang kao bosen ya, saya juga bosen karena cuman gitu2 aja, 
terus .. muncullah satu Wisata Kuliner, dirnana waktu itu tuh belum ada 
rekomendasi2 tempat2 kuliner gitu. Nah, begitu sampe akhlrnya semua 
orang ngomongin mak nyus, mak nyus. saya bosen ya, saya rnenonton acara 
yang dltonton sama semua orang dan saya gak suka. Saya gak suka 
melakukan sesuatu yang dilakukan sama banyak orang juga. i don't like .. 
em. saya pakc istilah me to TV ya. saya gak suka ketika semua orang nonton 
acara wisara kuliner kemudian saya juga nonton acara \visata kuliner. 
Enggak. Saya mau jadi orang yang kemudian ngasi tau orang lain tentang 
acara2 TV iru. bukan saya yang dikasi tahu. Ketika semua orang mulai 
nonton acara yang saya rekomendasikan, saya sudah beralih ke acara lain 
yang kemudian akan saya rekomendasikan Jagi ke orang lain. Jadl gak 
ada.,.. kaya tcmen2 saya nonton Wisata Kuliner lalu saya juga ikut nonton 
acara Wisata Kuliner, semua orang kcmudian ikul pake istilah mak nyusnya 
itu, saya gak suka. Em .. terus kenapa akhimya berhenti di Bara Patiwajarune 
karena sckarang itu saya ngerosa kalo cowok masak gayanya itu hams 
gayanya Sara. Masakannya .. em, kalo rnasak harus gak beraturan gltu. 
Kerika ada Bara maka saya merasa bahwa Rudi is so ... old, so conventional~ 
saya nge!iat dia masak kaya mama saya masak, gim. Mungkin kalo Hat Bara 
saya ngerasa kaya ''that's my husband cooking'', gitu. Em .. and than he so 
lovely dan resep2 yang dikasih Ke kita itu resep2 yang sa light. 
Masakan2nya bukan masakan yang berat, masalah elo bisa masak ato 
enggak .. cuman waktu aja yang nentuin kapan lo bisa rnasak, karcna 
rnembuat memasak menjadi sesuatu yang sangat mudah~ gitu, dengan 
gayanya dia ... kita butuh tujuh strawberry, tapi di sini saya cuman motong 
cmpat karena yang tiga buat saya•·. Buat saya itu (,:atchy ya, jadi em., sampai 
sejauh ini Bara-lah pemenangnya. Kemudian acaranya Rudi dan acaranya 
Bondan menjadi tidak penting lagi buat saya, saya milih Bara. Dan karena 
sekarang masih tayangnya di Trans TV sayu nontonnya Trans TV. Kalo 
nanti Bara pindah ke SCTV saya nontonnya SCTV, Jadi bukan .. bukan 
karena slasiun TVnya sendiri! "saya harus nonton Trans TV, saya harus 
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nonton SCTV, atau saya harus nonron ANTV dan RCTI", bukan .. tapi ada 
di mana si Bara, gitu. Gitu si. 
Kenapa mbak ngerasa perlu untuk non ton acara. masak? 
Em .. ngerasa perlu nonton karena mau tahu resep rerbaru. Em .. biar lebih 

kaya secara data ya. mungkin kalo bikin tiramisu sponge fingernya 
tergantung sama merk juga. gak bisa "oh, pokoknya ada sponge finger apa 
aja gak papa". Bukan yang ·'oh, kopi insrantnya bisa yang apa aja". Enggak 
bisa gitu. Nah yang kaya gitu2 kita gak bisa belajar sendiri ya. harus ada 
expert yang ngasi tabu kita "ini !o merk yang harus kamu pilih, biar 
tiramisunya terasa scperti tiramisu Italy'' gitu. Biar tiramisunya gak kaya 
llramisu Jepang, biar tiramisunya gak kaya tiramisu lndonesia, biar bisa 
Italy banget, gitu. So .. motivasi nontan biar ketularan expert aja. Em ... kalo 
ketularan jadi expert banyak yang nanya kan, ke kita jadinya. £ ... jadi kalo 
nomon sesuaw tuh ada isinya. Soalnya kenapa kita bisa milih "oh, ini aja 
deh, gak usah nonton yang itu. rnaunya sama yang ini aja deh, bukan yang 
itu''. karena ltu, penilaian expertise nya aja. 
kenapa kamu ngerasa per!u untuk ngikutin perkembangan acara2 masak 
yang ada di TV? 
kenapa ya? pingin ketularan expert aja sih. Ketularan jadi expert ll proof 
something. £ .. kalo dari kedl diajamya tradisionaL tapi kala tangan dan 
feelingnya bukan tradisionaL masak nasi uduk aja salah. Tapi kalo disuruh 
masak risotto. spagettL. spagetti carbonara, napoletan. ltu canggib banget 
Em.. sebaliknya juga gill!. kalo biasanya diajarinnya masakan-masakan 
Eropa lapi feelingnya £radisional. masak som enak banget masak spagerti 
salah muhL Kaya gitu2 aja, jadi em .. motlvasinya sampai ke mana, itu 
sebenernya karena pcngen .. kalo sampe makan di luar lebih mahal dad 
makan buatan sendiri, gilu. Kedua, kegiutan mendapur..giw. mendapur 
bersuma suami kemudian menjadi sesuatu yang .. mere!ese stress lah. Oak 
usah jauh2 mesti ke spa. Em .. a[au harus ja!an2 send irian, ke PS, Senayan 
City, Pasiftc Place, ke Sarinah beli sesuatu, kalo stress buang2 dulL Em .. 
sebenernya acara mendapur ... biasanya kita rnasak sesuatu yang gayanya 
baru, itu bisa ngere!ese stress juga. Entah gimana nanti hasi!nya bisa enak 
ato enggak, dapurnya telep terja.ga bentuknya ato menjadi me!edak2, itu 
adalah sesualu yang rnenyenangkan, gitu. Apalagi kalo itu gue lakuin bareng 
sama laki gw. Em .. al least, setidaknya hal iLu bisa membuat kita semak!n 
dekat lah ya. jadi sometimes kalo nonton acara masak gitu gue ngajak suami 
gue juga buat ikutan nonton, jadi gue gak nomon sendirian. Em, kalo dia 
gak ada gue ajak pembantu gue, kalo gue lagi males nyatet biar dia yang 
nyatet nanti gue yang bell. gue yang masak. Karena kalo gue nonton acara 
kuliner. gak curnan resep aja kan. karena gue juga suka nonton acara 
rekomendasi di 0 Channel juga. em .. ya im, kemudlan motivasinya jadi 
bahwa gue dan suami gue bisa jauh Jebih deket. Ya gitu , sebenernya 
sesimple ilu aja. Mungkin gue ngerasa kurong mesra kali ya, rapi imlah, 
mendapur bisa menimhufkan kemesraan ... kalo gak lagi musuhan. 
emong suami mbak mau diajak2 ke dapur. 

Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP UI, 2009



8 

harus! Hahaha .. em, sebenernya gue juga mau nunjukin ke dia, kalo "see, 1 
can do like rhey (chef2 di acara masak2) do". Ya gltu ya, ya gitu deh. 
Maksudnya ginL As long as gue tidak bisa rnenandingi intelektualitas yang 
dia punya. karena gue emang pengennya dia harus selalu lebih tahu tentang 
segala sesuatunya daripada gue. Em .. ya gitu. Kalo gue gak rahu tentang 
gimana cara rnemasak steak yang balk, dia harus bisa menjawab "jadi ini 
iganya harus bisa diapain'", Em .. so, karena gue nanya kaya gitu ke dia, gue 
akan memilih mas.akan2 yang sekiranya, kayaknya dia gak bisa. Em .. karena 
dia gak bisa gue bisa ngajak dia dan bilang "eh liat2 .. gue bisa masak ini 
dong1''. Em .. jadi motivasinya bukan sekedar gue nonton karena gue suka 
masak, tapi karena gue mau nunjukin kalo "J can do as good as Bara dd'. 
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RESPONDEN3 

P : tante biasanya kalau nonton acara2 kuliner di TV itu acara masak2 atau 
jalan2? 

I dua2nya 
P oh du<:12nya 
l he eh 
P ka!o yang masak2 dulu deh 
I kalo yang masak2 itu, Selera Nusantara itu. terus .. ya, biasanya di tiap TV 

ltu menayangkan acara masak2, ya ltu aja ininya. Terus kalo .. )'ang masalah 
kutiner ya, yangjalan2, ya itu yang mak nyoss ... pingin tahu, tempat2 mana 
yang bisa kita singgahi. Dan makanan2 yang dia sajikan kan masakan2 
tradisional yang dia sajikan, yang menarik di makanan tradisionalnya itu. 

I' balik ke acara masak2 tadi. Habls nonton tame ada keinginan umuk nyoba 
masak gak? 
e .. nyobain enggak. cuman tau, ''oh. ada masakan yang bisa dibikin, bisa 
dikornbinasi'·_ Jadl pingjn tahu aja, sepertl Jtu1 masakannya, gitu. Kalau 
untuk mengikuti ca.ra memasaknya. gaL ini ya.. soalnya mereka 
memasaknya bukan masakan tradisional, mereka kombinasi kaya fast food 
gitu. bukan makanan tradisionat. 

P kalau misalnya rcsep yang ditampilkan itu resep lradisionaL yang tanle 
kebetulan belum tahu cara masaknya, dicoba gak? 
kadang2 diikmin. Tapi .. e .. dari hasil itu bclum tentu. e .. sesuai dengan 
sclera kik1., gitu. Dicoba slh dicoba, tapi hasilnya itu titlak mcngikutl selera 
kitu. Kalo ditambahin maccm2 nanti rasanyajadi bcda, 

P : jadi kalnu mengikuri rcscp2 yang dilihm di TV itu tante ngikutin semuanya, 
darl bahan2 sampai prosesnya persis sesuai dengan yang di TV? 
iya, Misalnya bahan. ini jum!abn;a berapa. Terus caranya, ini diapakan, 
Udah diikutin semua, tcrnyata hasilnya tidak sesuai dengan yang 
ditayangkan. Makanya akhirnya kita kemba(i lagi ke masakan2 yang 
blasanya udah sering kita masak. 

P : jadi ketlka-membuat sesuatu yang diliat di TV itu benar2 mengikmi dari apa 
yang ditayangkan atau mungkin tanya2 tips dari orang lain lagi? 
enggak. benar2 ngikutin yang di TV. Atau biasanya kan yang udah 
_ditayangkan di TV kan udah dicoba sama mereka, jadi harusnya enak. 

P ka!au yang acara makan2 nih tan, Biasanya tante ngikutin gak? Misalnya dia 
bilang di sini ada tempat makan. yang enak memmya ini, terus dicobain gak 
ke sana? 

: iya, he eh. disesuaik.1n ya. Misalnya dl Solo, di Solo ilU ada soto Trhvindu. 
sering mcnikmati di siw 

P : oh, jadi tante juga udah tahu 
I he eh. udah tau dan lernyata juga ditampilkan di TV. Be rani kan itu udah 

tennasuk makanan tradisional di daerah kan. Terns "oh, disini ada ini. naoti 
kapan2 kalau lewat sini nyobain itu, ke tempat itu. Gitu .. kalau yang 
mengikutl kufiner jalan ya,. 
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P : kalau misalkan makanannya makanan yang aneh gitu, makanan yang tanre 
betum pernah nyoba .. 
nah itu. kaya kemaren ditayangkan yang gute bekicot itu kan, di daerah 
Jawa Timur itu, kita belum pernah nyoba. Kalau keriplk, udah pernah. Tapi 
kalau .. langsung nyoba yang gule itu belum pernah. 

P ada keinginan buat nyoba gak? Ngeliat hostnya makan gitu .. 
I ada. Biasanya ada. Penasaran gitu. Kalau yang dari laut itu kaya ... ada 

kerang di restoran Handayani itu, namanya.. apa gitu. Nah, itu bentuknya 
kurang lebih mirip siput gltu. Cuman kalo dia kan kecil2 gitu, runcing2 gitu. 
Di restoran Handayani, kita pernah nyoba makan di situ. 

P : oh, jadi kalau gak terlalu aneh ada keinginan untuk nyoba gitu ya. 
I iya, pin gin tau rasanya gimana. 
P tante lebih suka masaka.n2 tradisonal atao ma.sakan2 Barat gitu? 
J masakan tradisional 
P oh. Kalau misalkan yang dltayangkan masakan2 Eropa gitu, atau Timur 

Tengah, ditonton gak? 
enggak. Kalo masakannya gitu saya gak nonton. Kaya yang suka masak 
yang manis2 gitu .. Bara ya namanya, nah itu saya gak suka nonton. Dia kan 
suka mengkombinaslkan masakan2, dimodivikasi. Nab saya ga.k suka yang 
kaya gitu. rasanya kok aneh. Jadi kalau ada tayangan yang kaya gitu 
dipindah. Tapi kalau ada Iomba masak koki2 yang di hotel gitu ditonton, 
pingin tahu gimana cara mereka masaknya. Suka fiat aja_. tapi tidak 
mengikuri menunya. 

P tents kalau misalnya Lante ngeliat ada rekomendasi satu tempat makan gitu 
ya, yang acaranya acara makan2 aja. Kalau liat rekomendasi tempal2 makan 
gitu biasanya tanle, kalo tanle lertarik ak::m langsung nyoba atau tanya2 
pendapat orang lain dulu? 
tanya. Soalnya say a kan gak suka susu. jadi nanya makannn ilu ada susunya 
gak. Kalau ternyara ada, ya sudah, gak jadi. Walaupun ltu tampaknya 
menarik. Padahal kan semua masakan Baral rata2 pake susu,jadi ya gak. 

P tanle biasanya nonton acara2 kuliner itu sama siapa? 
; oh, biasanya sama anak. sama cucu, sama sodara2 juga. Tapi paling scring 

ya sendiri. 
P suka didiskusiin gak. "oh, kayaknya tempat makan ini enak nih". gitu" 
I iya 
P terus mlsalkan pas nonton ilu ada yang bilang "'ah, gak enak tuh disana", 

tante gimana? 
: tergantung yang bitang siapa. Selera saya itu sama dengan anak saya, jadi 

kalau dia yang bilang gak enak saya percaya. Tapi kalau yang Jain ya belum 
lentu, kan seleranya beda, Mereka kan lidahnya udah biasa dengan masakan 
macem2, dari tradis:ional sampai yang kebarat~baratan, Kalo tante sih yang 
tradisional2 aja. 
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RESPONDEN 4 

P biasanya ka!au nonton TV itu sellar! berapa lama? 
I sehari ... paling 2ja.m ya. 
P biasanya kalau nonton itu random aja, kapan ada waktu santai atau nunggu 

acara2 tcrtentu? 
kalau ada waktu luang yang santai, gak pernah ngejar acara2 tertentu. 
Soatnya kan blsanya nonlon TV kalau udah pulang kerja,jadi gak tentu. 

P terus untuk acara2 yang ada hubungannya dengan kuliner nih, acara makan2 
atau acara masak2, biasanya lebih suka yang sepertl apa? 

I lebih senang .... yang acara masak, karena bisa diikutin. 
P oh, suka masak ya? 
l suka. 
P biasanya kalau lihat rcsep2 di TV gitu suka dipraktekin gak? 
1 kalau masakarmya masakan Barat si enggak, abis susah nyari bahannya, 

kayanya gak ada semua deh, padahal cara masaknya simple. Tapi kalau 
rnasakannya masakan Indonesia si iya. suka juga ngikutin. Sebenemya suka 
sebel kalo ngeliat tayangan masak2 di Indonesia, karena iklan banget sL 
"Biar enak, pake penyedap ini'', atau "memeganya pakenya yang merk ini''. 

P haha. Ok. sekarang kalau yang acara jalan2 nih. Suka nonton juga gak? 
l iya suka. Seneng aja ngeliatnya, ckspresi pembawa acarrmya waktu mereka 

nyobain sesuatu, terus makannya lahap bangeL Aku suka yang Wisara 
Kulinernya Bondan itu. 

P suka menyediakan waktu khusus gak. biar bisa nonton acara \Visata KuHner 
itu? 
oh. engg<lk. Kalatl memang kebetulan lagi sanwi dan pas nonton TV ada ya 
ditomon. rapi gak pernah nyempat2in atau nunggu2 acara ltu. kalau pas lagi 
ada ya ditontan. 

P ok. Du!'i yang \Vaktu itu sempat diton1on. ada keinglnan bua1 nyoba gak? 
I ada, dcngan catatan tempatnya deket. Kaya waktu itu ada clia nayangin 

tempar2 makan di Jakarta Selatan. Pas suomiku pulang aku bilang ke dia, 
"eh, kita nyobain makan di sini yuk"', Kan disitu dikasih tau harga2nya, jadi 
kita tahu ··on, rangenya seginilah .. ". 

P : jadi pernah waktu itu nyobain tcmpat yang d(rekomendasika:n di TV? 
1 : belum, Hehehe .. 
P : oh, belum'J 
I : iya, cuman ngomong2 aja. abis iru udah kelupaan, gak pemah nyoba.. 
P : ja.di amara masak2 d.cngan makan2 Jebih suka yang masak2 ya? 
I : iya. Aku suka acaranya Rudi, terus Siska Suitomo juga. Tapi scbelnya ya 

karena itu. iklan bangeL Dan kayaknya masakab mereka tcrlalu banyak pake 
bumbu penyedap. 

P kalau ngeliat gilu suka mau nyobain juga? 
J iya. 
f> kalau nyobain resep itu ngikutin persis seperti yang dill hat ata\J gimana? 
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1 : em .. enggak, Tapi yang kuambil ltu idenya, oh misalkan ikan itu ternyata 
bisa dimasak gini. yang beda dari bi-asanya kubikin. Tapi tetep bumbu2nya 
aku akan nyoba2 sendiri, yang sepertinya akan lebih cocok buat ltdahku. 
Jadi nonton itu cuman buat belajar.. bah\va bahan2 itu ternyata bisa 
dicampur, gitu, 

P : jadi ieblh berpegang pada pengalaman2 rnasak sendiri ya, daripada ngikutin 
yang ada di TV 

: ya, karena aku tau seleraku seperti apa, selera suamiku seperti apa. Tapi 
jujur sekarang karena sibuk kerja, udall jarang rnasak juga. Paling sekarang 
masak itu yang simpel2 buat sarapan aja. Makan siang di kantor, suamiku 
juga kan, dan makan malam biasanya kami udah beli pas pulang kantor, biar 
gak ribet. Lagian kami masih berdua,jadi bisa lebih fleksibel dan bebas. Dia 
juga gak rihut kok. 

Motivasi Khalayak..., Elisabeth Diana Supit, FISIP UI, 2009



13 

RESPONDEN 5 

P : Tbu suka nonton acara-acara kuliner dl TV ngak? 
f : Hmmm ... sering ... suka , , , 
P : Suka ... biasa suka nonton acaranya itu yang masak-masak atau yang tipe 

jalan-jalan terus makan? 
: hampir semua. masak~masak juga, yang jalan-jalan itu ke tempat-tempat 

kuliner ya ... itu juga, diluar kota atau di Jakarta 
P : Kembali Jagi ke belakang, inget ngak acara masak-masak yang pertama kali 

ditonton itu, yang inger itu acara apa? 
I :yang paling diinget itu acara Rudi, atau Choiruddln 
P : ... yang di RCTt ya? 
I : iya yang di RCTl. Kenapa .selalu ingat? Karena dia itu selalu menciptakan 

resep-resep baru ya ... itu yang buat terlarik. makanya sering liar acaranya dia. 
P : suka ngikutin nga tews? 
1 lya, suka ngtkutin. Karena dia biasanya ada suatu menu misalnya, menu ltu 

yang aku udah tahu. misalnya opor. terus dia bisa menciptakan opor tetapi 
dalam resep yang dia buat sendiri, gitu ... Jadi kan biasanya dibandingkan 
bikin kue, lcbih suka masak. Karena lebih praktis, kalo bikin kue lebih lama 
ininya ... 

P terus kalo ngikmin resep dari yang diliat di TV itu, ngikutin plek-plek atau 
kemudtan diolah sendiri ... kan juga suka masnk dari dulu ... atau kemudian 
kayak mikir wah kayaknya ke!uargak\J !ebih suka yang seperti ioi ... terus 
kernudlan ada yang ditambabin, ada yang dikurangin begitu'? Atnu ngikutin 
bener-bener kayak yang di TV? 

; enggak ... ada yang diikutin bener-bener di TV kalo misalnya yang kayak 
hmmm ... seperti semacam purling, )'ang seger-seger gitu, ito biasanya lcbih 
suk:i ngikutin scpeni yang diajarkan oleb si Rudi itu. Karena keluargaku soka. 
kalo kayak bah an puding, . ,. pokoknya yang seger-seger. Tapi kalo unmk 
masakan. discsuaikan dcngan keluarga. Contohnya misatnya ada resep yang 
pakai tahu. suamikll nga makan tahu. jadi diganti gilu kan. Misalnya pake 
ayam_ tcrus misalnya dia pake daging. aku tahu suamiku nga seberapa suka 
daging .. , daging sapi maksudnya. Terus diganti, pake daging ayam. Karena si 
Rudi kan selalu hiiangnya resep-resep ini bisa ditiru, terus dlikuti bumbu­
bumbunya tetapi bahan-bahannya bisa dirubah sesuai selera. Kayak jamur~ 
misalnya jamur yang ada di resep Rudi cari susah gitu kan, akhirnya diganti 
yang ada, yang maksudnya kalo kadang-kadang kan kita cari bahan kalo nga 
di supermarket gitu ya, di pnsaro terus agak susah gitu kan, misalnya jamor itu 
agak susah dicarinya . ., aku dapet jamur yang kira-kira masok ke resep itu, 
aku masukin. 

P : selain Rudi? 
l : acara masak-memasak yang di TPI. namanya Selera Nusantara 
P : kenapa suka acara im? 
r karenn di sana .. aduh. siapa nama pemba.wa acaranya itu .. Dia iw biasanya 

masak berpindah-pindah kota. Jadi a\valnya dia pergi makan dulu, pergi 
makan di rumah makan yang £erkenal di daerah itu, itu kan. Terus kalo udah. 
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dia memodifikasi masakan yang dia makan tadi itu. Nah, menurut saya 
modifikasinya itu lebih masuk ke keluarga saya ya. Entah bumbunya yang dia 
ubah, atau bahannya yang dia sesuaikan dengan selera. Nah itu, seperti itu. 

P : selain itu'? 
1 : kalau sekarang ada lagi nih. yang baru. Aku suka nonton ada satu acara baru1 

apa sih istUabnya, "memasak menjadi makanan seksi?" yang baro itu .. yang 
bawa acaranya itu .. 

P : oh, yang di Trans TV itu ya? Yang "ala chef'? 
1 : iya. betuL Menarik aja, menurut saya. hu biasanya bukan masakan berat yang 

saya suka inL apa .. tapi tertariknya dia banyak ke .. pencuci mulut ya, Kaya 
pisang, misalnya pisang goreng. Biasanya kita kenai pisang goreng digoreng 
begitu aja. Kalau yang terakhir aku libat itu pisang goreng kelapa, gitu 
misalnya. Menu yang baru ala hotel jadinya. ala chef itu tadi. 

P : kenapa ibu suka sama acara-acara itu'? 
I : karena ... kaya Selera Nusantara itulah contohnya. mereka menciptakan resep-

resep baru unruk makanan-makanan dari daerah-daerah yang kebetulan kami, 
yah .. udah beberapa kali ptndah-plndah tempat ya, e .. di daerah-daerah itu aku 
tau makanan itu enak, gitu. Tapi le\var resep baru, itu yang membuat kita 
penasaran kan. Nah, menciptakan resep baru, tapi bahannya itu biasanya aku 
gami dengan apa yang keluargaku suka. Penasarannya, nanti rasa bamnya itu 
kaya apa. Gitu. Karena kalau rnasakan as!inya kan kita udah pcrnah 
merasakan. 

P : dulu yang ngajarin masak siapa? 
I em ... aku termasuk bersyukur karena lbuku rajin masak. Pertama, diajarin 

lewat lbuku. Yang kedua. pas SMA. itu SMA Katholik SwasLiastu di Bali itu 
kita ada pelajaran extrakulikuler kalau yang untuk cewek itu aku milibnya 
masak-memasak. Kurena disitu itu yang menarik mungkin yang penama 
masaknya rame-rame. Terus beglw udah jadi. akan rame~rame juga dengan 
temen-temen cowok, karena temen-remen yang {:;Owok biasanya ngambil 
otomotif giru ya, Abis mereka selesai kegiatannya, kumpul, rnme-rame kita 
makan hasil masakannya itu. Terus berikutnya setelah aku nik:ah, aku banyak 
diajar oleh mertua, Oma kebetulan hobi masak. 

P : kalau disuruh memilih antara mengikuti resep yang ada di majalah dengan 
yang ada di TV lebih memilib yang mana? 

: kalau mcnurut aku yang di TV. Karena yang di TV itu kita juga melihat cara 
pembuatannya, gitu. cara membuatnya itu dia kasi tahu, terus diajuga ngasib 
tahu seandainya bahan inl susab dkari. diganti sa.ma ini, begitu. Sedangkan 
kalau yang diini~ yang di majalah, di tabloid ilu kan. catatan di situ kan kita 
gak bisa. bertanya seandaioya gak ada bahannya digantl sama apa. karena 
contoh yang diberikan kan hanya sesua[ dengan em .. apa, resep yang mereka 
tutis sa.at itu. Sedangkan di TV biasanya rnemberi pilihan yang lebih banyak, 
gitu. apa. Seperti bela jar cara mernbuatnya bersama-sama orang tersebut. 
Aku itu kan suka berkreasi karena keluargaku itu termasuk agak susah 
masala.h makanan. 

P : dulu kan acara masak jarang ya,seminggu bisa sekali ... pastinya masih jarang 
lah. Kalo dulu itu sampe pake nungguin nga silL tahu misalkan rudi ilu tiap 
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hari sabtu misalnya, lerus bener-bener ngeluangln waktu. hari sabtu jam 
berapa khusus bua1 nonron atau cuma sambil lewat aja, kalo kebetulan Jagi 
santai ya ditonton? 
karena sekarang ... kalo dulu memang hanya lertentu ya, hanya TV tertentu 
yang menyiarkan itu. Sehingga kalo pas ada di rumah, aku selalu berusaha 
untuk nonton acara ito karena memang terta:rik. Kalo seperti sekarang; 
semakin banyak1 lapi dia punya jadwal hari sahtu. Dan biasanya juga kalo 
nga ada acara akan nyari, berusaha untuk nonton. Walaupun sekarang seperti 
rudi gitu kan, jadwa! acaranya kapan udah lupa. Tapi aku tahu kalo hari sabtu 
ltu ban yak stasiun TV yang menyiarkan acara rnasak mernasak. Kayak si 
Siska, terus itu yang jalan~jalan sam bit masak yang Selera Nusantara, di TPI 
ya itu kalo nga salah. Aku b~rusaha untuk nyari itu. Karena sekarang kan ada 
lagi di Metro TV tuh, yang siarannya dari fuar ya "' mereka ngambil iru dari 
luar itu ... itu juga. Kalo dari luar itu biasanya aku liat cara-caranya, karena 
terkadang banyak bahan yang sulit didapet. Kalo nggak, masakannya itu agak 
aneh-aneh gitu. Jadi hanya sekedar tabu aja cara-cara buatnya. 

P : oh jadi kalo Hat masakunnya kayaknya agak aneh, jarang mau nyoba gitu? 
paling mau nyoba ka!o sesuatu yang uclah blasa dimakan gitu? 

: hmm terkadang aku juga berusaha umuk milih ya ... kalaupun misalnya tw 
aneh, tetapi kira-kira keluarga kita iru doyan ya. kau kita selain makan di 
rumah suka makan di luar" 1\'ah pada saat kita makan diluar itu kan, terkadang 
pilihan menu itu kita ada yang nga tahu. Tapl kan kita ah, ini bahannya dari 
apa. K!La lihat dari bahannya. oh ayam ini ... cobain dech, gitu kan. Jadi liat~ 
fiat juga gitu. Kalo misalnya itu kira-kira masuk di lidah kitao klwsusnya lidah 
keluarga karena kan masak uniUk keluarga,. pasli akan berusaha umuk nyoba 
gitu. Babannya ya itu tadi. disesuaikan dengan lidah kita. 

P : ballk yang ke acara jalan~jalan itu, kadang·kadang kan jalan-jalannya tuh suka 
yang keluar kora. atau kadang-kadang cuma di dalam kora, Jakarta sendiri ... 
biasanya se1elah noruon itu ada keinginan untuk nyoba nga? pergi kc rcmpat 
yang tadi ditunjukkirt pingin nyoba masakan )'ang ada disana. yang tadi 
ditonton itu'? 

: sccara khusus sih nga ya. tapi kalo misalnya keinginan itu ada karena sesuatu 
yang baru gitu. Jadi biasanya kalo kita lagi mau pergl makan sama-sama 
keluarga itu. jadi kha suka menawarkan, lni ada tempat makan yang baru, 
menunya ini. "Emang taunya darl mana rnahT ... ya dari TV gitu ... atau dod 
koran alau majalab, atau dari orang Jain ... temen-temen bilang disitu enak 
gitll, kita nyobain. Wa!aupun setelah kita coba nantinya, kalo kitn coba 
nantinya ternyata dia all ternyata biusa~blasa aja atau nga sesuai selera kita, ya 
kita oga balik lagi. Tapi yangjelas kita udah nyoba. 

P : b!asanya kala nonton acara masak-masak atau nonton acara jalan-jalan yang 
ada makan-makan itu, biasanya nonton sendiri atau nonton sama siapa? 

I : kadang nonton sama si mbak ... kan asisten ... 
P : asisten di dapur __ _ 
I : iya, asisten di dapur -·-
p : terus blusunya suka didiskusiin nga? 
I : maksudnya didiskusiin sama sl mbak? 
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P : heeh ,, 
I : iya, karena biasanya kita sudah pemah memasak apa yang kita tonton itu. Tapi 

mungkin bahannya agak beda gitu, jadt karena karena si mbak itu ikut kita 
sudab lama, dia selalu protes ... lho, bukannya kalo masakan ini bahannya ini 
mah gltu ... kenapa itu bahannya lni? ... jadi disim kan bisa berarti diskusi juga 
kan 

P : terus kala misalkan tempat makan, kalo liat tempat makan gitu, biasanya kalo 
liat itu terus !angsung pin gin nyoba atau tanya ke orang dulu? lni kemaren aku 
lia.t disini, ini enak nga sich ... nyari rekomendasi lagi nga1 Atau ya udahlah, 
karena kita udah pemah Hat kok kayaknya enak di TV, ayo kita nyoba ... jadi 
langsung nyoba atau nyari rekomendasi orang lagi, baru kemudian nyoba 
kesana? 

: nga tentu. Terutama yang aku lihaL tempatnya bersih nga gitU, biasanya ... liat 
bersih nga-nya gitu. Terus terkadangjuga yang membuat kita ini ... wah. rame 
giw ya, mobilnya banyak misalnya yang stnggah disttu gitu, rame ... seperti 
itu, Jadi ada yang seperti itu, ada juga yang dari rekomendasi dari ternan gitu. 
Rekomendasl dari ternan atau klta nonton di TV atau itu tadi dad media ya, 
dari koran dari itu ___ seperti itu. Aku termasuk tipe orang yang sebetulnya 
tidak suka menu yang aneh. Kalo misalnya menu yang aku suda·h 1au 
walaupuo itu dari rumah makan manapun, tempat makan manapun, wa!aupun 
rasanya ternyata tidak sesuai dengan yang aku harapkan lho ... misalnya 
rendang kan harusnya rasanya pedes. lCrnyata setelah ... rendang Jam semua 
orang tall ya. udah terkt:nal tuh rendang enak. Temyata setelah kita makan, 
mungkin rcndangnya nga pedes. Ya udah, besok lagi nga ngulangin lagi. Jadi 
terganlung juga dari ya itu tadL terutama yang aku lihat ptertama adalah 
kcbersihan itu. 
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